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ABSTRAK 
Pertanian di Indonesia adalah salah satu sektor utama 
perekonomian Indonesia. Selain itu, sektor pertanian 
memberikan kontribusi penting untuk pemenuhan kebutuhan 
pangan masyarakat. Beras adalah kebutuhan makanan pokok 
masyarakat Indonesia, sehingga pemerintah Indonesia harus 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan beras nasional. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk membangun model peramalan 
jumlah produksi padi sawah dan ladang sebagai bahan pokok 
dari beras dengan pendekatan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Backpropagation. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data produksi padi sawah dan ladang dirinci per 
kabupaten/ kota dan sub round di Jawa Timur pada tahun 
1997-2013. Tingkat akurasi peramalan diukur dengan 
menggunakan kriteria Mean Absolute Percentage Error 
(MAPE) dan Tracking Signal (TS). Hasil dari penelitian ini, 
metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) backpropagation dapat 
digunakan untuk menetapkan angka ramalan (ARAM) produksi 
padi sawah dan ladang di sebagian besar kabupaten/ kota di 
Jawa Timur. 
Kata kunci: peramalan, jumlah produksi padi, Jaringan 
Syaraf Tiruan (JST), backpropagation  
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ABSTRACT 
Agriculture in Indonesia is one of the key sector of Indonesian 
economy. In addition, the agricultural sector gives an important 
contribution to the fulfillment of people's food needs. Rice is the 
staple food needs of Indonesian society, so the Indonesian 
government should strive to meet the needs of the national rice. 
The purpose of this study was to establish a model forecasting 
the number of production of wetland and dryland paddy as a 
staple from rice with Artificial Neural Network (ANN) 
Backpropagation approach. The data used in this research is 
data of wetland and dryland paddy production specified each 
district / city and sub round in East Java in 1997-2013. The 
level of forecasting accuracy is measured using Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE) criteria and Tracking Signal (TS). 
The results of this study, the Artificial Neural Network (ANN) 
backpropagation method can be used to establish the forecast 
figures of wetland and dryland paddy production in most 
districts/ cities in East Java. 
Keyword: forecasting, number of paddy production, Artificial 
Neural Network (ANN), backpropagation  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan akan diuraikan proses identifikasi 
masalah dalam tugas akhir yang meliputi latar belakang, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan hingga manfaat 
dari penelitian tugas akhir. Berdasarkan uraian pada bab ini, 
diharapkan gambaran umum permasalahan dan pemecahan 
masalah pada tugas akhir dapat dipahami. 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan sumber 
daya alam (disingkat SDA). Sebagai negara agraris, sektor 
pertanian memiliki kontribusi penting terhadap perekonomian 
serta pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Pangan 
merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia sehingga 
menjadi hak asasi yang harus dipenuhi. Salah satunya adalah 
kebutuhan akan beras, di Indonesia beras merupakan makanan 
pokok. Dimana jumlah kebutuhan beras tersebut dipengaruhi 
oleh jumlah penduduk. 
Central Intelligence Agency (disingkat CIA) World Factbook 
mencatat pada tahun 2014, Indonesia menduduki posisi 
keempat negara dengan jumlah penduduk terbanyak dengan 
jumlah penduduk sebesar 253.609.643 jiwa. Berpatokan dari 
jumlah penduduk tersebut serta data milik Badan Pusat Statistik 
(disingkat BPS) dan Kementerian Perdagangan, pemerintah 
menetapkan jumlah konsumsi beras nasional sekitar 28 juta ton 
per tahun sebagai hasil rapat mengenai pangan di kantor Wakil 
Presiden, Jakarta Pusat pada Jumat, 20 Maret 2015. Dengan 
asumsi jumlah konsumsi rumah tangga ditambah rumah makan 
sebesar 114 kg per tahun atau 312 gram per hari [1]. 
Dari jumlah konsumsi beras tersebut dapat dialokasikan jumlah 
kebutuhan beras nasional. Pemenuhan kebutuhan beras 
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nasional diperoleh dari hasil produksi padi sawah dan ladang 
dalam negeri yang mengalami proses pengolahan. Jika hasil 
produksi padi nasional belum mencukupi kebutuhan beras, 
maka pemerintah akan mengambil kebijakan impor beras yang 
telah diatur dalam Instruksi Presiden No. 5 Tahun 2015 tentang 
Kebijakan Pengadaan Gabah/Beras dan Penyaluran Beras oleh 
Pemerintah yang bertujuan menjamin pemenuhan kebutuhan 
beras dalam negeri [2]. 
Kebijakan tersebut merupakan salah satu upaya pemerintah 
menciptakan ketahanan pangan Indonesia. Dimana definisi dari 
ketahanan pangan telah disebutkan dalam Undang Undang No. 
7 Tahun 1996 Tentang : Pangan, yakni "Ketahanan pangan 
adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang 
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah 
maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau" [3]. 
Sedangkan dalam tingkat provinsi, jika hasil produksi padi 
belum mencukupi kebutuhan beras di provinsi tersebut, maka 
pemerintah provinsi akan mengambil kebijakan pengiriman 
beras dari provinsi lain. 
Untuk menetapkan pengambilan kebijakan terkait pemenuhan 
kebutuhan beras tentunya diperlukan data mengenai jumlah 
kebutuhan beras dan jumlah produksi beras dari produksi padi. 
Sehingga angka ramalan produksi padi dibutuhkan oleh 
pemerintah untuk mengambil keputusan. Selama ini, angka 
ramalan produksi padi diterbitkan oleh BPS dengan 
menggunakan teknik peramalan tidak langsung, yaitu 
peramalan produksi padi melalui peramalan luas panen dan 
produktivitas padi [4]. 
Menurut Makridakis dan Hibon [5], tidak ada satu pun peneliti 
yang menjamin bahwa suatu metode peramalan merupakan 
metode peramalan terbaik untuk suatu data deret waktu (time 
series).  
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Melalui tugas akhir ini metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
digunakan untuk membantu pemerintah dalam menetapkan 
angka ramalan produksi padi sawah dan ladang per kabupaten/ 
kota dalam satu provinsi, dimana provinsi Jawa Timur sebagai 
daerah lumbung padi akan menjadi obyek dalam penelitian. 
Penelitian ini akan menghasilkan model Jaringan Syaraf Tiruan 
(JST) terbaik untuk setiap kabupaten/ kota di Jawa Timur untuk 
peramalan guna menetapkan angka ramalan (ARAM) produksi 
padi sawah dan ladang. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, perumusan 
masalah yang akan diselesaikan pada tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
backpropagation yang tepat untuk peramalan jumlah 
produksi padi sawah dan ladang per kabupaten/ kota di 
Jawa Timur. 
2. Apakah metode jaringan syaraf tiruan (JST) 
backpropagation dapat digunakan dalam peramalan 
jumlah produksi padi sawah dan ladang per kabupaten/ 
kota di Jawa Timur. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah: 
1. Data jumlah produksi padi sawah dan ladang, luas panen, 
luas kerusakan/ puso, dan luas sisa tanaman padi akhir sub 
round dirinci per kabupaten/ kota dan sub round di Jawa 
Timur yang digunakan adalah milik Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Timur yang terpublikasi dalam buku Survei 
Pertanian Produksi Padi dan Palawija di Jawa Timur. 
Sedangkan data temperatur rata-rata diperoleh dari buku 
Jawa Timur Dalam Angka tahun 1997 – 2014. 
2. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan (JST) yang digunakan 
adalah arsitektur backpropagation atau propagasi balik. 
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1.4 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah: 
1. Mengetahui model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
backpropagation yang tepat untuk peramalan jumlah 
produksi padi sawah dan ladang per kabupaten/ kota di 
Jawa Timur. 
2. Mengetahui dapat atau tidaknya metode Jaringan Syaraf 
Tiruan (JST) backpropagation digunakan dalam 
peramalan jumlah produksi padi sawah dan ladang per 
kabupaten/ kota di Jawa Timur. 
1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Berikut ini adalah manfaat yang didapatkan dari Tugas Akhir 
tugas akhir ini: 
a. Bagi akademisi, dapat digunakan sebagai referensi 
pengembangan ilmu khususnya di bidang peramalan 
dengan metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dengan 
arsitektur backpropagation. 
b. Bagi pemerintah khususnya pemerintah provinsi Jawa 
Timur, dapat digunakan sebagai masukan untuk 
pembuatan kebijakan terkait pemenuhan kebutuhan beras 
Jawa Timur. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan dari buku tugas akhir. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas studi sebelumnya dan tinjauan 
pustaka atau literatur yang digunakan dalam pengerjaan tugas 
akhir ini. Literatur yang digunakan digunakan adalah produksi 
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padi sawah dan ladang di Jawa Timur, algoritma Jaringan 
Syaraf Tiruan (JST), arsitektur backpropagation atau propagasi 
balik, preprocessing data, Weighted Moving Average atau 
Rata-Rata Bergerak Tertimbang, dan ukuran akurasi peramalan. 
BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 
Bab ini membahas metode pengerjaan tugas akhir, 
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengerjaan tugas 
akhir untuk mencapai tujuan tugas akhir yang telah ditetapkan. 
BAB IV PERANCANGAN 
Bab ini membahas perancangan tugas akhir yang terdiri 
dari perancangan sistem peramalan jumlah produksi padi sawah 
dan ladang per kabupaten/ kota di Jawa Timur, perancangan 
data, dan perancangan model algoritma Jaringan Syaraf Tiruan 
(JST) backpropagation. 
BAB V IMPLEMENTASI 
Bab ini membahas implementasi pembangunan sistem 
peramalan jumlah produksi padi sawah dan ladang per 
kabupaten/ kota di Jawa Timur yang terdiri dari antarmuka dan 
source code sistem. 
BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan masalah 
yang telah didefinisan pada bab Pendahuluan terkait penerapan 
metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) per kabupaten/ kota di 
Jawa Timur. 
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil pengerjaan 
tugas akhir ini dan saran perbaikan untuk penelitian berikutnya. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka merupakan pembahasan mengenai studi 
sebelumnya yang terkait dengan studi kasus dan teori yang 
digunakan dalam pengerjaan tugas akhir. Berdasarkan uraian 
pada bab ini, diharapkan gambaran umum permasalahan dan 
pemecahan masalah pada tugas akhir dapat dipahami. 
2.1 Studi Sebelumnya 
Beberapa studi sebelumnya yang menjadi acuan dan pendukung 
dalam pengerjaan tugas akhir ini tercatat pada Tabel 2.1.  
Tabel 2.1 Ringkasan Studi Sebelumnya 
No. 
Judul, Penulis, 
Tahun 
Metodologi 
Keterkaitan 
dengan Tugas 
Akhir 
1. Peramalan 
Produksi Padi 
dengan ARIMA, 
Fungsi Transfer 
dan Adaptive 
Neuro Fuzzy 
Inference System, 
Adi Wijaya dan 
Suhartono, 2012 
[6]  
Peramalan luas 
panen dan 
produksi padi 
berdasarkan 
pendekatan 
Adaptive Neuro 
Fuzzy Inference 
System (ANFIS) 
dibandingkan 
dengan peramalan 
menggunakan 
ARIMA dan 
Fungsi Transfer. 
Peramalan 
produksi padi 
2.  Prediksi Luas 
Panen dan 
Produksi Padi di 
Kebupaten 
Banyumas 
Menggunakan 
Metode Adaptive 
Neuro-Fuzzy 
Perkiraan luas 
panen dan 
produksi padi 
menggunakan 
metode Adaptive 
Neuro Fuzzy 
Inference System 
(ANFIS) di 
Produksi padi 
berdasarkan luas 
panen 
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No. 
Judul, Penulis, 
Tahun 
Metodologi 
Keterkaitan 
dengan Tugas 
Akhir 
Inference System 
(ANFIS), 
Supriyanto, 
Sudjono, Desty 
Rakhmawati, 
2012 [7] 
wilayah 
Banyumas untuk 
tahun 2011 dan 
2012. 
3. Peramalan Harga 
Beras Riil dan 
Produksi Beras di 
Provinsi Jawa 
Timur, Ananda 
Citra Islami, 
2015 [8] 
Peramalan harga 
beras riil dan 
produksi beras di 
provinsi Jawa 
Timur 
menggunakan 
Regresi Time 
Series yang 
dibandingkan 
dengan 
menggunakan 
ARIMA Box 
Jenkins. 
Peramalan bahan 
makanan pokok 
4. Model Jaringan 
Syaraf Tiruan 
Backpropagation 
dengan Input 
Berdasarkan 
Model Regresi 
Terbaik, I Putu 
Ria Antara, Eni 
Sumarminingsih, 
Samingun 
Handoyo, 2013 
[9] 
Peramalan laju 
inflasi umum 
dengan 
menggunakan 
metode Regresi 
Linier Berganda, 
Jaringan Syaraf 
Tiruan (JST) 
berdasarkan laju 
inflasi, dan 
Jaringan Syaraf 
Tiruan (JST) 
berdasarkan input 
model regresi 
terbaik. 
Kesamaan 
metode 
peramalan 
dengan 
menggunakan 
Jaringan Syaraf 
Tiruan (JST) 
Backpropagation 
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2.2 Dasar Teori 
Dasar teori menjelaskan konsep atau teori yang dibutuhkan 
untuk lebih memahami tugas akhir ini. 
2.2.1 Konsep dan Definisi 
1) Lahan Sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-
petak dan dibatasi oleh pematang (galengan), saluran 
untuk menahan/ menyalurkan air, yang biasa ditanami 
Padi sawah tanpa memandang darimana diperolehkan 
atau status tanah tersebut. Termasuk di sini lahan yang 
terdaftar di Pajak Hasil Bumi, Iuran Pembangunan 
Daerah, lahan bengkok, lahan serobotan, lahan rawa 
yang ditanami Padi dan lahan bekas tanaman tahunan 
yang telah dijadikan sawah, baik yang ditanami Padi 
maupun palawija. 
2) Ladang/ Huma adalah lahan bukan sawah (lahan 
kering) yang biasanya ditanami tanaman musiman dan 
penggunaannya hanya semusim atau dua musim, 
kemudian akan ditinggalkan bila sudah tidak subur lagi 
(berpindah-pindah). Kemungkinan lahan ini beberapa 
tahun kemudian akan dikerjakan kembali jika sudah 
subur. 
3) Luas Panen adalah luas tanaman yang dipungut 
hasilnya paling sedikit 11 persen dari keadaan normal. 
4) Luas Kerusakan/ Puso adalah luas tanaman yang 
mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh serangan 
OPT (Organisme Pengganggu Tumbuhan), DFI 
(Dampak Fenomena Iklim) dan/ atau oleh sebab 
lainnya (gempa bumi, dll), sedemikian rupa sehingga 
hasilnya kurang dari 11 persen dari keadaan normal. 
5) Luas Tanaman Akhir bulan laporan adalah adanya luas 
tanaman (standing corp) pada akhir bulan laporan. 
6) Jenis Tanaman Padi Sawah adalah padi yang ditanam 
di lahan sawah, termasuk: Padi gogo rancah, Padi 
pasang surut, Padi lebak, Padi rembesan dan lain-lain. 
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7) Padi di lahan bukan sawah/ lahan kering/ Padi Ladang 
adalah  Padi yang ditanam di lahan bukan sawah, 
termasuk: Padi gogo/ ladang/ huma [10]. 
2.2.2 Produksi Padi di Jawa Timur 
Di Indonesia, beras adalah bahan makanan pokok bagi sebagian 
besar penduduk. Oleh karenanya, beras menjadi komoditas 
strategis dan politis dalam pembangunan nasional secara umum 
dan khususnya dalam pembangunan sektor pertanian di Jawa 
Timur. Keberadaannya menjadi suatu keharusan sehingga 
pemerintah senantiasa menitikberatkan perhatiannya pada jenis 
komoditas ini. 
Seperti diketahui bahwa permintaan terhadap beras tetap akan 
terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk, 
peningkatan pendapatan masyarakat serta pertumbuhan sektor 
industri yang menggunakan beras sebagai bahan baku. 
Gambar 2.1 menampilkan grafik jumlah produksi padi sawah 
dan ladang tahun 1997 sampai dengan tahun 2013 di provinsi 
Jawa Timur. 
 
Gambar 2.1 Produksi Padi Sawah + Ladang di Jawa Timur 1997-2013 
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Produksi padi sawah dan ladang dalam tujuh tahun terakhir 
terlihat pada Gambar 2.2, dimana produksi Padi di Jawa Timur 
dalam bentuk Gabah Kering Giling (GKG) pada tahun 2013 
mengalami penurunan sekitar 1,88% atau sebesar 230.922 ton 
dibandingkan tahun 2012. Tahun sebelumnya mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebesar 16,11% dari 
produksi total padi sebesar 10.576.543 ton pada tahun 2011 
menjadi 12.280.253 ton pada tahun 2012. Pada tahun 2007 
produksi Padi Jawa Timur belum mampu mencapai 10 juta ton, 
kemudian pada periode 2008-2013 produksi Padi mampu 
melebihi 10 ton GKG. Produksi padi dalam kurun waktu 2007-
2013 terjadi pada tahun 2012, yang merupakan angka produksi 
padi tertinggi di Jawa Timur. 
 
Gambar 2.2 Produksi Padi Sawah + Ladang di Jawa Timur 2007-2013 
2.2.2.1 Produksi Padi Sawah dan Ladang per Kabupaten/ 
Kota 
Pada tahun 2013, terdapat lima daerah pemasok Padi 
terbesar di Jawa Timur yaitu: Jember, Banyuwangi, 
Bojonegoro, Lamongan, dan Ngawi.  
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Dalam penelitian tugas akhir ini 29 Kabupaten dan 9 
Kota di Jawa Timur akan diringkas menjadi 29 daerah 
Kabupaten/ Kota. Dimana kota Blitar, kota Kediri, kota 
Malang, kota Probolinggo, kota Pasuruan, kota 
Mojokerto, dan kota Madiun akan digabungkan ke 
masing-masing kabupatennya. Sedangkan untuk kota 
Surabaya digabungkan pencatatannya dengan 
kabupaten Gresik, dan untuk kota Batu digabungkan 
pencatatannya dengan kabupaten Malang. Data jumlah 
produksi padi sawah dan ladang per kabupaten/ kota di 
Jawa Timur dapat dilihat pada LAMPIRAN – A. 
2.2.3 Jaringan Syaraf Tiruan 
Jaringan syaraf tiruan (disingkat JST) atau Artificial Neural 
Network (di singkat ANN) adalah sistem komputasi yang 
arsitektur dan operasinya didasari oleh pengetahuan sel syaraf 
biologis di dalam otak manusia. JST merupakan sebuah alat 
pemodelan data statistik non-linear yang digunakan untuk 
memodelkan hubungan yang kompleks antara masukan dan 
keluaran untuk menemukan pola pada data.  
Terdapat beberapa definisi tentang jaringan syaraf tiruan, 
Hecht-Nielsend (1998) mendefinisikan sistem syaraf tiruan 
sebagai berikut: "Suatu neural network (NN), adalah suatu 
struktur pemroses informasi yang terdistribusi dan bekerja 
secara paralel, yang terdiri atas elemen pemroses (yang 
memiliki memori lokal dan beroperasi dengan informasi lokal) 
yang diinterkoneksi bersama dengan alur sinyal searah yang 
disebut koneksi. Setiap elemen pemroses memiliki koneksi 
keluaran tunggal yang bercabang (fan out) ke sejumlah koneksi 
kolateral yang diinginkan (setiap koneksi membawa sinyal 
yang sama dari keluaran elemen pemroses tersebut). Keluaran 
dari elemen pemroses tersebut dapat merupakan sebarang jenis 
persamaan matematis yang diinginkan. Seluruh proses yang 
berlangsung pada setiap elemen pemroses harus benar-benar 
dilakukan secara lokal, yaitu keluaran hanya bergantung pada 
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nilai masukan pada saat itu yang diperoleh melalui koneksi dan 
nilai yang tersimpan dalam memori lokal". 
Selanjutnya Haykin, S. (1994) mendefinisikan sebagai berikut: 
“Sebuah jaringan syaraf adalah sebuah prosesor yang 
terdistribusi paralel dan mempuyai kecenderungan untuk 
menyimpan pengetahuan yang didapatkannya dari pengalaman 
dan membuatnya tetap tersedia untuk digunakan. Hal ini 
menyerupai kerja otak dalam dua hal yaitu: 1. Pengetahuan 
diperoleh oleh jaringan melalui suatu proses belajar. 2. 
Kekuatan hubungan antar sel Syaraf yang dikenal dengan bobot 
sinapsis digunakan untuk menyimpan pengetahuan." 
Dan menurut DARPA Neural Network Study (1988), "Sebuah 
jaringan syaraf adalah sebuah sistem yang dibentuk dari 
sejumlah elemen pemroses sederhana yang bekerja secara 
paralel dimana fungsinya ditentukan oleh stuktur jaringan, 
kekuatan hubungan, dan pengolahan dilakukan pada komputasi 
elemen atau nodes."  
JST pada umumnya digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang kurang praktis jika diselesaikan secara 
manual. Contoh penggunaan JST dalam kehidupan nyata 
adalah: 
 untuk perkiraan fungsi atau analisis regresi, termasuk 
prediksi deret waktu dan pemodelan, 
 untuk klasifikasi, termasuk pengenalan pola dan urutan 
serta pengambilan keputusan dalam pengurutan, 
 untuk pengolahan data, dan untuk bidang robotik. 
2.2.3.1 Konsep Dasar Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
JST terdiri dari beberapa neuron dimana neuron 
merupakan tempat pemrosesan informasi terjadi. 
Gambar 2.3 menunjukkan analogi kinerja JST dan 
neuron biologis. Suatu impuls masukan (𝑥1, 𝑥2, 𝑥3) 
akan diteruskan dengan membawa nilai bobot tertentu 
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(𝑤1𝑗, 𝑤2𝑗, 𝑤3𝑗). Semua sinyal masukan diproses dan 
dijumlahkan untuk menghasilkan nilai 𝑢. Hasil 
penjumlahan tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
nilai ambang (threshold) melalui suatu fungsi transfer 
𝑆(𝑢). Neuron akan menghasilkan keluaran ketika 
masukan melewati suatu nilai ambang tertentu. 
 
Gambar 2.3 Analogi Kinerja Jaringan Syaraf Tiruan 
2.2.3.2 Karakteristik Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Penyelesaian masalah menggunakan JST tidak 
memerlukan pemrograman. JST menyelesaikan 
permasalahan melalui proses pembelajaran dari contoh 
pelatihan yang diberikan. Selama proses pembelajaran 
tersebut, pola masukan disajikan bersama-sama dengan 
pola keluaran yang diinginkan. JST akan menyesuaikan 
nilai bobotnya sebagai tanggapan atas pola masukan 
dan sasaran yang disajikan tersebut. 
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2.2.3.3 Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Arsitektur JST dapat diklasifikasikan berdasarkan 
jumlah lapisan (layer) yang membangun jaringan. 
Terdapat dua istilah, yaitu jaringan dengan lapisan 
tunggal (a layer of neurons) dan jaringan dengan 
banyak lapisan (multiple layers of neurons). 
a. Jaringan Syaraf Tiruan Lapis Tunggal (A Layer 
of Neurons) 
Misal, JST didefinisikan dengan jumlah 
masukan 𝑹 dan jumlah neuron 𝑺. Masing-
masing elemen masukan vektor 𝒑 terhubung 
dengan masing-masing neuron masukan 
dengan pembobotan 𝑾. Pada setiap neuron ke-
𝒊, terjadi proses penjumlahan sinyal masukan 
terbobot, dan diteruskan ke suatu fungsi 
transfer 𝒇 untuk menghasilkan keluaran 𝒂. 
 
Gambar 2.4 Jaringan Syaraf Tiruan Lapis Tunggal 
b. Jaringan Syaraf Tiruan Lapis Banyak (Multiple 
Layers of Neurons) 
Contoh dapat dilihat pada Gambar 2.5, JST 
terdiri dari satu lapisan keluaran dan dua 
lapisan tersembunyi. Lapisan 1, 2, 3, dan 
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seterusnya merupakan lapisan yang 
membangun JST. Kinerjanya mirip dengan 
JST lapis tunggal, hanya saja setiap keluaran 
dari satu lapisan akan menjadi masukan untuk 
lapisan selanjutnya. Lapisan yang 
menghasilkan keluaran akhir dikenal dengan 
istilah lapisan keluaran (output layer), 
sedangkan lapisan lainnya dikenal dengan 
lapisan tersembunyi (hidden layer). 
 
 
Gambar 2.5 Jaringan Syaraf Tiruan Lapis Banyak 
2.2.4 Algoritma Backpropagation atau Propagasi Balik 
Backpropagation atau dikenal dengan Generalize Delta Rule 
(GDR) merupakan salah satu metode pelatihan terawasi 
(supervised learning) yang digunakan dalam JST. 
Backpropagation pertama kali diperkenalkan oleh Paul Werbos 
pada tahun 1974, kemudian dikemukakan kembali oleh David 
Parker di tahun 1982, selanjutnya dipopulerkan oleh Rumelhar 
dan McCelland pada tahun 1986. 
Backpropagation adalah algoritma pembelajaran untuk 
memperkecil tingkat kesalahan atau error dengan cara 
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menyesuaikan bobotnya berdasarkan perbedaan keluaran dan 
target yang diinginkan. 
Backpropagation memiliki tiga lapisan (layer) dalam proses 
pelatihannya, yaitu lapisan masukan (input layer), lapisan 
tersembunyi (hidden layer), dan lapisan keluaran (output layer). 
Pada Gambar 2.6, 𝑣11 merupakan bobot garis dari unit masukan 
𝑋1 ke unit lapisan tersembunyi 𝑍1 (𝑣01 merupakan bobot garis 
yang menghubungkan bias di unit masukan ke unit tersembunyi 
𝑍1). 𝑤11 merupakan bobot dari unit lapisan tersembunyi 𝑍1 ke 
unit keluaran 𝑌1 (𝑤01 merupakan bobot dari bias di lapisan 
tersembunyi ke unit keluaran 𝑌1) [11]. 
 
Gambar 2.6 Arsitektur Metode Backpropagation 
Pada algoritma backpropagation, vektor masukan dan vektor 
target digunakan untuk melatih JST sampai JST dapat 
mengaproksimasi sebuah deret data. Error atau selisih yang 
terjadi antara target dengan data yang sebenarnya 
dipropagasikan atau ditransmisikan neuron masukan. Bobot 
kemudian akan dihitung kembali dan masing-masing neuron 
akan mentransmisikan kembali sinyal ke lapisan tersembunyi 
dan neuron keluaran untuk kemudian akan dihitung kembali 
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error antara target dengan data sebenarnya. Proses ini diulang 
terus menerus sampai error yang terjadi berada dalam batasan 
yang ditentukan di awal [12]. 
 
Gambar 2.7 Proses Pelatihan ANN Backpropagation (Demuth, 2009, 
p.22) 
2.2.4.1 Learning Rate 
Learning Rate atau juga disebut laju pembelajaran 
merupakan sebuah parameter pelatihan yang digunakan 
dalam algortima pelatihan, dimana parameter ini dapat 
mempengaruhi kecepatan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
tiba di solusi minimum. Nilai learning rate berada pada 
range nol (0) sampai satu (1). 
Semakin besar nilai learning rate, maka proses 
pelatihan akan berjalan semakin cepat. Namun apabila 
nilai learning rate relatif terlalu besar akan 
memunculkan bahaya osilasi yang dapat 
mengakibatkan nilai minimum global atau nilai error 
atau kesalahan yang paling minimal tidak tercapai [13]. 
Dengan kata lain, learning rate mempengaruhi 
ketelitian jaringan suatu sistem. Semakin besar 
learning rate, maka ketelitian jaringan akan semakin 
berkurang. Tetapi berlaku sebaliknya, apabila learning 
rate semakin kecil maka ketelitian jaringan akan 
semakin besar atau bertambah dengan konsekuensi 
proses pelatihan akan memakan waktu yang semakin 
lama [14]. 
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2.2.4.2 Stepmax 
Stepmax merupakan jumlah iterasi maksimum untuk 
proses pelatihan. Dalam algoritma backpropagation, 
jika minimal kesalahan belum diketemukan maka 
iterasi akan berulang. Iterasi akan dihentikan jika 
jumlah iterasi yang dilakukan sudah melebihi stepmax 
yang ditetapkan, atau jika kesalahan yang terjadi sudah 
minimum. 
2.2.5 Preprocessing Data 
Data Preprocessing adalah suatu proses yang dilakukan untuk 
membuat data mentah yang dimiliki menjadi data yang 
berkualitas (data yang menjadi masukan yang baik untuk data 
mining tools). Beberapa data mentah yang dimiliki biasanya 
memiliki kualitas kurang baik yang dapat disebabkan oleh: 
1) ketidak lengkapan data, data kolom tertentu tidak ada 
atau banyak data yang hilang 
2) noisy, adanya data yang lain sendiri dibandingkan 
dengan data yang lainnya (random error atau varian) 
3) tidak konsisten, tidak sesuai dengan rule tertentu 
Sehingga dibutuhkan data preprocessing untuk menghasilkan 
hasil berkualitas dari proses data mining. 
Data preprocessing dapat dilakukan dengan normalisasi data, 
dimana normalisasi adalah proses penskalaan nilai atribut dari 
data sehingga bisa jatuh pada range tertentu. Salah satu metode 
normalisasi adalah metode Min-Max, yaitu normalisasi dengan 
melakukan transformasi linier terhadap data asli. 
 
𝑛𝑒𝑤𝑑𝑎𝑡𝑎 =
(𝑑𝑎𝑡𝑎 − min) 𝑥 (𝑛𝑒𝑤𝑚𝑎𝑥 − 𝑛𝑒𝑤𝑚𝑖𝑛)
(max − 𝑚𝑖𝑛) + 𝑛𝑒𝑤𝑚𝑖𝑛
 
 
Keuntungan dari metode ini adalah keseimbangan nilai 
perbandingan antar data saat sebelum dan sesudah proses 
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normalisasi. Tidak ada data bias yang dihasilkan oleh metode 
ini. 
2.2.6 Ukuran Akurasi Hasil Peramalan 
Akurasi merupakan salah satu kriteria peramalan yang baik. 
Ukuran akurasi hasil peramalan merupakan ukuran kesalahan 
peramalan tentang tingkat perbedaan antara hasil peramalan 
dengan yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, ukuran Mean 
Absolute Deviation (MAD), Mean Square Error (MSE), Mean 
Absolut Percentage Error (MAPE) menurut Gaspersz [15] akan 
digunakan: 
2.2.6.1 Mean Absolute Deviation Error (MAD) 
Mean Absolute Deviation (MAD) mengukur ketepatan 
ramalan dengan merata-rata kesalahan peramalan (nilai 
absolut masing-masing kesalahan). Nilai MAD dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
𝑀𝐴𝐷 =  
∑|𝑒𝑖|
𝑛
 
 
2.2.6.2 Mean Square Error (MSE) 
Mean Squared Error (MSE) mengatur kesalahan 
peramalan yang besar karena kesalahan-kesalahan 
tersebut dikuadratkan. Metode ini menghasilkan 
kesalahan-kesalahan sedang yang kemungkinan lebih 
baik untuk kesalahan kecil, tetapi kadang menghasilkan 
perbedaan yang besar. 
 
𝑀𝑆𝐸 =  
∑ 𝑒𝑖
2
𝑛
=  
∑(𝑋𝑖 −  𝐹𝑖)
2
𝑛
 
 
2.2.6.3 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dihitung 
dengan menggunakan kesalahan absolut pada tiap 
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periode dibagi dengan nilai observasi untuk periode 
tersebut. Kemudian merata-rata kesalahan persentase 
absolut tersebut. Pendekatan ini berguna ketika ukuran 
atau besar variabel ramalan itu penting dalam 
mengevaluasi ketepatan ramalan. MAPE mengindikasi 
seberapa besar kesalahan dalam meramal dibandingkan 
dengan nilai nyata. 
 
𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑
|𝑒𝑖|
𝑋𝑖
 𝑥  100%
𝑛
=  
∑
|𝑋𝑖 − 𝐹𝑖|
𝑋𝑖
 𝑥 100%
𝑛
 
 
Keterangan: 
𝑋𝑖 = Data aktual pada periode  i  
𝐹𝑖 = Nilai peramalan pada periode i 
𝑒𝑖 = Kesalahan peramalan pada periode i 
𝑛 = Jumlah data 
Kemampuan peramalan dikatakan sangat baik apabila 
nilai MAPE kurang dari 10%, serta dikatakan baik 
apabila nilai MAPE kurang dari 20% [16]. 
2.2.7 Tracking Signal (TS) 
Menurut Heizer & Render [17], satu cara memantau hasil 
peramalan dengan baik adalah menggunakan Tracking Signal 
(TS). Tracking Signal (TS) adalah sebuah perhitungan seberapa 
baiknya suatu peramalan dalam memprediksi nilai-nilai aktual. 
TS dihitung sebagai Running Sum of the Forecast Error (RSFE) 
dibagi dengan Mean Absolute Deviation (MAD).  
 
𝑇𝑆 =  
∑(𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛)
𝑀𝐴𝐷
 
 
Keterangan: 
𝑛 = Periode 
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TS yang positif menunjukkan bahwa nilai aktual permintaan 
lebih besar daripada ramalan, sedangkan TS yang negatif berarti 
nilai aktual permintaan lebih kecil daripada ramalan. Suatu TS 
disebut baik apabila memiliki RSFE yang rendah dan memiliki 
positive error yang sama banyak atau seimbang dengan 
negative error, sehingga pusat TS mendekati nol (0) [18]. 
Apabila TS telah dihitung, maka dapat dibangun peta kontrol 
TS yang memiliki upper control limit atau batas kontrol atas 
(BKA) dan lower control limit atau batas kontrol bawah (BKB). 
Beberapa ahli dalam sistem peramalan seperti George Plossl 
dan Oliver Wight [19], dua pakar production planning and 
inventory control menyarankan untuk menggunakan nilai TS 
maksimum ± 4. Dengan demikian apabila TS telah berada di 
luar batas-batas pengendalian, model peramalan perlu ditinjau 
kembali karena akurasi peramalan tidak dapat diterima. 
2.2.8 Weighted Moving Average (WMA)  
Model Weighted Moving Average (WMA) atau rata-rata 
bergerak terbobot merupakan salah satu model peramalan deret 
waktu yang populer dan umum diterapkan dalam peramalan 
permintaan. Model ini menggunakan sejumlah data aktual 
permintaan yang baru untuk membangkitkan nilai ramalan 
permintaan di masa yang akan datang. Metode rata-rata 
bergerak terbobot lebih responsif terhadap perubahan karena 
data dari periode yang baru diberikan bobot lebih besar. 
 
𝑊𝑀𝐴 (𝑛)
=  
∑(𝑝𝑒𝑚𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛)(𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛)
∑(𝑝𝑒𝑚𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡)
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BAB III  
METODOLOGI 
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk 
menyelesaikan tugas akhir ini. Penjelasan metode penelitian 
diberikan dalam bentuk flowchart yang dari alur pengerjaan 
akan ditunjukkan pada Gambar 3.8. 
 
Gambar 3.1 Metode Pengerjaan Tugas Akhir 
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3.1 Studi Literatur 
Pada tahapan ini, penulis melakukan studi literatur mengenai 
teori dan beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan 
sebagai dasar pengerjaan tugas akhir. Studi literatur ini meliputi 
produksi padi sawah dan ladang per kabupaten/ kota di provinsi 
Jawa Timur, pembangunan Jaringan Syaraf Tiruan (JST), serta 
algoritma backpropagation atau propagasi balik. 
3.2 Pengambilan Data 
Pada tahapan ini, penulis mengambil dan mengumpulkan data 
jumlah produksi padi sawah dan ladang per kabupaten/ kota di 
Jawa Timur dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2013. Selain 
itu penulis juga mengambil data luas panen, luas kerusakan/ 
puso, dan luas sisa tanaman padi di akhir sub round per 
kabupaten/ kota di Jawa Timur, serta temperatur rata-rata di 
Jawa Timur dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2013. 
Data tahun 1997 sampai dengan tahun 2013 selanjutnya 
dipisahkan menjadi 2 kelompok data, yaitu kelompok data 
pelatihan dan kelompok data pengujian.  Pembagian 2 
kelompok data diambil secara acak dengan komposisi data 
pelatihan 75% dan data pengujian 25%. Kelompok data 
pelatihan akan digunakan sebagai masukan pada proses 
pelatihan jaringan untuk menetapkan bobot. Kelompok data 
pengujian akan digunakan sebagai masukan pada proses 
pengujian jaringan. 
3.3 Preprocessing Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dinormalisasi 
menggunakan metode Min-Max agar dapat menghasilkan hasil 
peramalan yang bagus nantinya dari data yang berkualitas. 
3.4 Pembentukan Model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Tahapan selanjutnya adalah merancang arsitektur Jaringan 
Syaraf Tiruan (JST) yang meliputi pemilihan topologi jaringan, 
algoritma pembelajaran, penentuan input layer, ouput layer, 
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dan jumlah hidden layer. Pada pengerjaan tugas akhir ini, 
penulis menggunakan topologi jaringan lapis banyak (Multiple 
Layers of Neurons) dengan algoritma pembelajaran 
backpropagation atau propagasi balik. 
Dari rancangan tersebut dilakukan proses pelatihan dan 
pengujian Jaringan Syaraf Tiruan (JST) sehingga menghasilkan 
model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) terbaik. 
3.5 Evaluasi Model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Tahapan selanjutnya adalah mengevaluasi hasil peramalan 
jumlah produksi padi sawah dan ladang yang telah dihasilkan 
oleh model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) terbaik. Evaluasi 
model meliputi analisis keakuratan hasil peramalan oleh data 
pengujian dilihat dari nilai Mean Absolute Percentage Error 
(MAPE) dan Tracking Signal (TS). 
Selain  mencoba meramalkan dengan menggunakan metode 
Jaringan Syaraf Tiruan (JST), penulis juga meramalkan 
produksi padi sawah dan ladang dengan menggunakan metode 
Weighted Moving Average (WMA) dengan 𝑛 = 3. Dari kedua 
hasil metode tersebut, penulis menarik kesimpulan dari 
pengerjaan tugas akhir ini. 
3.6 Penyusunan Buku Tugas Akhir 
Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam pengerjaan tugas 
akhir ini. Pada tahapan ini, penulis membuat kesimpulan dan 
rekomendasi dari penelitian tugas akhir yang telah diselesaikan, 
serta menyusun serangkaian kegiatan tugas akhir dalam buku 
Tugas Akhir yang berisi dokumentasi langkah-langkah serta 
hasil pengerjaan dalam semua proses metode penelitian. 
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BAB IV  
PERANCANGAN 
Bab ini menyampaikan proses perancangan pengembangan 
sistem peramalan jumlah produksi padi sawah dan ladang 
dengan menggunakan merode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
yang meliputi perancangan sistem, perancangan data, dan 
perancangan arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan (JST). 
4.1 Perancangan Sistem 
Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai deskripsi umum dari 
sistem yang dibuat dalam tugas akhir ini dan diagram 
aktivitasnya.  
4.1.1 Deskripsi Umum Sistem 
Sistem yang dibuat pada tugas akhir ini adalah sistem 
Peramalan Jumlah Produksi Padi Sawah dan Ladang 
per Kabupaten/ Kota di Jawa Timur dengan 
menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) sebagai 
metode peramalan. Pihak Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Jawa Timur selaku pengelola data dapat 
memasukkan file .csv yang berisi parameter dan 
nilainya kemudian menentukan model Jaringan Syaraf 
Tiruan (JST) yang akan digunakan untuk meramalkan 
dan menetapkan angka ramalan (ARAM) jumlah 
produksi padi sawah dan ladang per kabupaten/ kota. 
4.1.2 Diagram Aktivitas 
Pengguna sistem Peramalan Jumlah Produksi Padi 
Sawah dan Ladang per Kabupaten/ Kota adalah Badan 
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur. Dengan 
menggunakan sistem peramalan yang dibuat pada tugas 
akhir ini, pengguna dapat mengetahui jumlah produksi 
padi sawah dan ladang per kabupaten/ kota dalam satu 
sub round. 
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Gambar 4.10 menjelaskan proses pelatihan Jaringan 
Syaraf Tiruan (JST) dengan menggunakan sistem yang 
dibuat pada tugas akhir ini. Sebelum memulai proses 
pelatihan, pengguna memasukkan file .csv dengan 
menggunakan format header dan isi file .csv yang telah 
ditentukan seperti ditunjukkan pada Gambar 4.9. 
 
Gambar 4.2 Format File Masukan .csv 
Sistem akan memeriksa apakah file .csv sesuai dengan 
format yang ditentukan, apabila tidak sesuai sistem 
tidak akan dapat berjalan semestinya. Apabila sesuai, 
akan dilakukan prepocessing data dengan 
menormalisasi data menggunakan metode normalisasi 
Min-Max (subbab 2.2.5). Kemudian pengguna memilih 
atribut-atribut yang digunakan sebagai input node, 
output node, dan parameter Jaringan Syaraf Tiruan 
(JST) lainnya yang akan digunakan (hidden node, 
learning rate, stepmax, dan algoritma). 
Apabila semua parameter sudah terisi sesuai, sistem 
akan melakukan inisialisasi layer dan node sesuai 
dengan masukan pengguna, setelah itu proses pelatihan 
dapat dilakukan. Proses pelatihan akan berhenti apabila 
nilai yang dihasilkan lebih kecil atau sama dengan nilai 
error maksimal, dimana nilai error maksimal 
digunakan menggunakan nilai default atau iterasi yang 
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terjadi telah sesuai dengan batas (stepmax) yang telah 
ditentukan. 
 
Gambar 4.3 Diagram Aktivitas Sistem Peramalan Jumlah Produksi 
Padi Sawah dan Ladang 
4.2 Perancangan Data 
Untuk meramalkan jumlah produksi padi sawah dan ladang per 
kabupaten/ kota, langkah pertama yang dilakukan adalah 
mengumpulkan dan mempersiapkan data yang akan digunakan. 
Data per kabupaten/ kota di Jawa Timur tahun 1997 sampai 
dengan tahun 2013  (dalam LAMPIRAN - B) yang dibutuhkan 
sebagai masukan adalah data: 
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1) Jumlah produksi padi sawah dan ladang, 
2) Luas panen (Ha),  
3) Luas kerusakan/ puso tanaman padi (Ha),  
4) Luas sisa tanaman padi di akhir sub round (Ha), 
5) Temperatur rata-rata (C). 
4.2.1 Penentuan Data Pelatihan dan Pengujian 
Langkah selanjutnya, data per kabupaten/ kota 
tersebut di kelompokkan masing-masing menjadi data 
pelatihan dan data pengujian untuk digunakan sebagai 
masukan Jaringan Syaraf Tiruan (JST). Pembagian 
data dilakukan secara acak dengan komposisi data 
pelatihan 75% dan data pengujian 25%, terlampir 
dalam LAMPIRAN - C. 
4.3 Perancangan Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Rancangan arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan (JST) yang 
digunakan untuk meramalkan jumlah produksi padi sawah dan 
ladang pada tugas akhir ini adalah input layer dengan 5 node, 
yaitu: sub round, luas panen, luas kerusakan/ puso, luas sisa 
tanaman padi akhir sub round, dan temperatur rata-rata. Jumlah 
hidden layer yang digunakan adalah 1 hidden layer dengan 
jumlah node yang akan ditentukan melalui trial and error, yang 
berkisar dari 𝑛 𝑠 𝑑⁄ 3𝑛, dimana 𝑛 adalah jumlah input node. 
Output layer dengan 1 node berupa jumlah produksi padi sawah 
dan ladang. Tabel 4.2 menjelaskan rancangan arsitektur 
Jaringan Syaraf Tiruan (JST). 
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Tabel 4.1 Rancangan Arsitektur JST untuk Peramalan Jumlah 
Produksi Sawah dan Ladang per Kabupaten/ Kota di Jawa Timur 
Karakteristik Jumlah Deskripsi 
Input Layer 5 node 
1. Sub round 
2. Luas panen  
3. Luas kerusakan/ puso 
4. Luas sisa tanaman padi 
5. Temperatur rata-rata 
Hidden Layer 
Trial and 
Error 
𝑛 𝑠 𝑑⁄ 3𝑛 
Output Layer 1 node 
Jumlah produksi padi sawah 
dan ladang 
Learning Rate 
Trial and 
Error 
0.01 s/d 0.05 
Stepmax - 100000 
 
Berdasarkan rancangan tersebut, penulis melakukan beberapa 
uji coba melalui proses pelatihan dan pengujian Jaringan Syaraf 
Tiruan (JST) untuk menemukan jumlah hidden node dan nilai 
learning rate yang tepat untuk meramalkan jumlah produksi 
padi sawah dan ladang. Uji coba tersebut sesuai dengan 
rancangan pada Tabel 4.2, input node berjumlah 5, sehingga 
batasan hidden node pada uji coba yaitu 5 s/d 15 node. Penulis 
melakukan 55 kali percobaan untuk setiap kabupaten/ kota di 
Jawa Timur dengan jumlah total 29 kabupaten/ kota. 
Tabel 4.2 Uji Coba Model JST untuk Peramalan Jumlah Produksi 
Sawah dan Ladang per Kabupaten/ Kota di Jawa Timur 
Uji coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax 
1 - 5 5 0.01 - 0.05 100000 
6 - 10 6 0.01 - 0.05 100000 
11 - 15 7 0.01 - 0.05 100000 
16 - 20 8 0.01 - 0.05 100000 
32 
 
Uji coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax 
21 - 25 9 0.01 - 0.05 100000 
26 - 30 10 0.01 - 0.05 100000 
31 - 35 11 0.01 - 0.05 100000 
36 - 40 12 0.01 - 0.05 100000 
41 - 45 13 0.01 - 0.05 100000 
46 - 50 14 0.01 - 0.05 100000 
51 - 55 15 0.01 - 0.05 100000 
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BAB V 
IMPLEMENTASI 
Pada bab ini, penulis menyampaikan proses implementasi dan 
peramalan jumlah produksi padi sawah dan ladang per 
kabupaten/ kota di Jawa Timur yang terdiri dari lingkungan 
implementasi, antarmuka, dan source code. 
5.1 Lingkungan Implementasi 
 Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan adalah R Studio 
dengan Neuralnet Package. 
 Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan adalah laptop dengan 
spesifikasi processor Intel Celeron 1.46GHz, 2 GB 
RAM memori. 
5.2 Antarmuka dan Source Code Sistem 
Berikut antarmuka R Studio, dimana source code dimasukkan 
ke area Console sebelah kiri dari tampilan Gambar 5.11. 
 
Gambar 5.4 Antarmuka R Studio 
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5.2.1 Proses Import Dataset 
Dataset dimasukkan dengan format file .csv dengan 
menggunakan source code pada Gambar 5.12. Dataset 
berisi keseluruhan data dengan format yang telah 
dijelaskan pada subbab 4.1.2. 
 
 
Gambar 5.5 Kode Program untuk Import Dataset 
5.2.2 Pengelompokan Data 
Dataset yang telah dimasukkan harus dipastikan apakah 
semua parameternya sudah terisi. Kemudian dataset 
dibagi menjadi dua kelompok data, yaitu data pelatihan 
(train) dan data pengujian (test) secara acak.  
 
 
Gambar 5.6 Kode Program untuk Pengelompokan Data 
5.2.3 Preprocessing Data 
Normalisasi data dengan menggunakan metode Min-
Max diperlukan sebelum data diolah agar nilai error dan 
bias yang muncul tidak bernilai besar. 
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Gambar 5.7 Kode Program untuk Normalisasi Min-Max 
5.2.4 Proses Pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Gambar 5.15 merupakan source code untuk proses 
pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan (JST), dimana: 
 f atau formula adalah hubungan antara input 
node dengan output node, pada tugas akhir ini 
formula yang digunakan : 
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 ~ 𝑆𝑢𝑏. 𝑅𝑜𝑢𝑛𝑑 +
𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟. 𝑅𝑎𝑡𝑎. 𝑅𝑎𝑡𝑎 + 𝐿𝑢𝑎𝑠. 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑛 +
𝐿𝑢𝑎𝑠. 𝑃𝑢𝑠𝑜 + 𝐿𝑢𝑎𝑠. 𝑆𝑖𝑠𝑎  
 data yang digunakan dalam proses pelatihan 
adalah data train yang telah dinormalisasi. 
 hidden adalah jumlah hidden node yang 
digunakan dalam Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
yang ditentukan dengan trial and error. 
 stepmax adalah nillai iterasi maksimal yang 
dapat dilakukan pada satu kali proses pelatihan. 
 algorithm adalah algoritma yang digunakan 
dalam Jaringan Syaraf Tiruan (JST) yaitu 
backpropagation. 
 learning rate ditetapkan dengan trial and error. 
 linear.output=T adalah penetapan keluaran yang 
dihasilkan dalam output linear.  
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Gambar 5.8 Kode Program untuk Pelatihan JST 
5.2.5 Proses Pengujian Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Pada proses ini, pengujian dilakukan pada data test yang 
telah dinormalisasi. Kemudian hasil peramalan 
dimasukkan ke dalam tabel perbandingan dengan data 
aktual. 
 
 
Gambar 5.9 Kode Program untuk Pengujian JST 
5.2.6 Proses De-Normalisasi Data 
Dari proses pengujian, hasil peramalan berupa data 
normalisasi. Hasil tersebut di de-normalisasi untuk 
dihitung nilai MAPE nya. 
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Gambar 5.10 Kode Program untuk De-Normalisasi Data 
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BAB VI  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini, penulis menyampaikan hasil dan pembahasan 
masalah yang telah didefinisikan pada bab sebelumnya terkait 
dengan peramalan jumlah produksi padi sawah dan ladang per 
kabupaten/ kota di Jawa Timur. 
6.1 Hasil Pengujian Peramalan Jumlah Produksi Padi 
Sawah dan Ladang per Kabupaten/ Kota 
Hasil dari uji coba dengan nilai error terendah akan 
dijadikan sebagai model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
untuk peramalan selanjutnya.  
 Kabupaten Pacitan 
Hasil uji coba yang dilakukan berdasarkan jumlah 
hidden node 5 sampai dengan 15 mendapatkan nilai 
error minimum pada jumlah hidden node 8 yaitu 
bernilai error 0.025715951. 
 
 
Gambar 6.11 Hasil Error Uji Coba berdasarkan Hidden Node 5-15 
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Hasil uji coba yang dilakukan berdasarkan learning 
rate 0.01 sampai dengan 0.05 mendapatkan nilai error 
minimum pada learning rate 0.04 yaitu bernilai error 
0.025715951. 
 
 
Gambar 6.12 Hasil Error Uji Coba berdasarkan Learning Rate 0.01-
0.05 
Dengan melihat nilai error terkecil tersebut, maka 
model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) untuk peramalan 
jumlah produksi padi sawah dan ladang di Kabupaten 
Pacitan adalah 5-8-1 dimana 5 adalah jumlah input 
node, 8 hidden node, dan 1 output node dengan learning 
rate 0.04.  
Gambar 6.20 menampilkan data aktual dan hasil 
peramalan Jaringan Syaraf Tiruan (JST).  
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Gambar 6.13 Data Aktual vs JST 5-8-1 Pacitan 
Gambar 6.21 adalah nilai error hasil peramalan di 
kabupaten/ kota Pacitan. 
 
Gambar 6.14 Nilai Error Hasil Peramalan Pacitan 
Nilai MAPE di kabupaten/ kota Pacitan sebesar 
20.90%, angka tersebut dinilai kurang baik. Gambar 
6.22 merupakan peta kontrol Tracking Signal (TS), TS 
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untuk kabupaten/ kota Pacitan bernilai +2. Dimana nilai 
tersebut menyatakan bahwa model Jaringan Syaraf 
Tiruan 5-8-1 untuk kabupaten/ kota Pacitan adalah 
valid. 
 
Gambar 6.15 Peta Kontrol Tracking Signal (TS) Pacitan 
Hasil uji coba untuk kabupaten/ kota yang lain dapat 
dilihat pada LAMPIRAN – D. Model Jaringan Syaraf 
Tiruan (JST) terbaik untuk setiap kabupaten/ kota 
terangkum dalam Tabel 6.4. 
Tabel 6.3 Model Jaringan Syaraf Tiruan (JST) Terbaik per Kabupaten/ 
Kota 
Kabupaten/ Kota 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Error (sse) 
01. Pacitan 8 0.04 0.025715951 
02. Ponorogo 14 0.02 0.03738062 
03. Trenggalek 5 0.03 0.021383153 
04. Tulungagung 12 0.04 0.034784038 
05. Blitar  7 0.04 0.05434431 
06. Kediri  15 0.04 0.024267096 
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Kabupaten/ Kota 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Error (sse) 
07. Malang 12 0.01 0.169375045 
08. Lumajang 14 0.01 0.056761087 
09. Jember 7 0.04 0.094929036 
10. Banyuwangi 8 0.01 0.270070869 
11. Bondowoso 6 0.04 0.030408977 
12. Situbondo 5 0.04 0.026131405 
13. Probolinggo 12 0.03 0.024548979 
14. Pasuruan 8 0.04 0.028795495 
15. Sidoarjo 15 0.04 0.064266752 
16. Mojokerto 7 0.04 0.026780131 
17. Jombang 6 0.04 0.016464513 
18. Nganjuk 5 0.04 0.072758104 
19. Madiun 10 0.03 0.055733063 
20. Magetan 10 0.04 0.032865983 
21. Ngawi 9 0.04 0.036490633 
22. Bojonegoro 13 0.02 0.017567743 
23. Tuban 13 0.04 0.01700662 
24. Lamongan 5 0.04 0.029262795 
25. Gresik 6 0.04 0.052371735 
26. Bangkalan 5 0.04 0.036336501 
27. Sampang 6 0.04 0.05813894 
28. Pamekasan 15 0.03 0.04799852 
29. Sumenep 12 0.01 0.049046759 
 
6.2 Perbandingan Hasil Peramalan 
Hasil dari peramalan dibandingkan dengan kriteria Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE) dan divalidasi 
dengan Tracking Signal (TS).  
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6.2.1 Perbandingan Nilai Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE) 
Nilai MAPE dari hasil peramalan menggunakan ke-
dua metode di kabupaten/ kota wilayah Madura, 
yaitu: Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan 
Sumenep sangat besar. Hal ini dapat dikarenakan 
wilayah Madura memiliki tingkat produktivitas di 
bawah rata-rata Jawa Timur yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya penerapan teknologi 
pertanian yang menemui hambatan signifikan 
seperti kurang suburnya lahan atau iklim yang tidak 
kondusif serta perilaku teknologi petani yang 
terbatas sehingga menyebabkan naik-turunnya 
jumlah produksi padi yang signifikan setiap sub 
round-nya [20]. Sehingga wilayah Madura menjadi 
out liyer. Tabel 6.5 memperlihatkan secara rinci 
nilai MAPE per kabupaten/ kota. 
Tabel 6.4 Tabel Perbandingan Nilai MAPE 
 
 
JST WMA JST WMA
01. Pacitan 20.90% 35.00% 16. Mojokerto 14.57% 13.00%
02. Ponorogo 17.92% 17.00% 17. Jombang 18.11% 21.00%
03. Trenggalek 12.26% 30.00% 18. Nganjuk 16.95% 13.00%
04. Tulungagung 15.88% 36.00% 19. Madiun 14.33% 12.00%
05. Blitar 11.18% 34.00% 20. Magetan 7.79% 10.00%
06. Kediri 8.86% 13.00% 21. Ngawi 6.09% 11.00%
07. Malang 8.45% 16.00% 22. Bojonegoro 15.96% 21.00%
08. Lumajang 9.35% 16.00% 23. Tuban 24.86% 27.00%
09. Jember 19.20% 9.00% 24. Lamongan 11.18% 18.00%
10. Banyuwangi 9.72% 37.00% 25. Gresik 29.45% 25.00%
11. Bondowoso 6.99% 14.00% 26. Bangkalan 142.27% 49.00%
12. Situbondo 8.88% 15.00% 27. Sampang 421985976.8 118916751
13. Probolinggo 73.92% 34.00% 28. Pamekasan 122807941.1 144808362.2
14. Pasuruan 6.47% 9.00% 29. Sumenep 279.39% 84.00%
15. Sidoarjo 9.80% 25.00%
Kabupaten/Kota
MAPE
Kabupaten/Kota
MAPE
MSE
Catatan
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6.2.2 Validasi dengan Tracking Signal (TS) 
Validasi dilakukan untuk melihat apakah akurasi 
peramalan dapat diterima. Nilai TS maksimum 
adalah ± 4. Table 6.6 merupakan nilai TS untuk 
setiap model peramalan kabupaten/ kota. 
Tabel 6.5 Nilai Tracking Signal (TS) Model JST per Kabupaten/ Kota 
 
  
Kabupaten/Kota Model JST TS Catatan Kabupaten/Kota Model JST TS Catatan
01. Pacitan 5-8-1 2 Valid 16. Mojokerto 5-7-1 0 Valid
02. Ponorogo 5-14-1 -3 Valid 17. Jombang 5-6-1 -4 Valid
03. Trenggalek 5-5-1 0 Valid 18. Nganjuk 5-5-1 2 Valid
04. Tulungagung 5-12-1 -3 Valid 19. Madiun 5-10-1 3 Valid
05. Blitar 5-7-1 -2 Valid 20. Magetan 5-10-1 -3 Valid
06. Kediri 5-15-1 -1 Valid 21. Ngawi 5-9-1 -4 Valid
07. Malang 5-12-1 -4 Valid 22. Bojonegoro 5-13-1 2 Valid
08. Lumajang 5-14-1 3 Valid 23. Tuban 5-13-1 -4 Valid
09. Jember 5-7-1 4 Valid 24. Lamongan 5-5-1 -4 Valid
10. Banyuwangi 5-8-1 0 Valid 25. Gresik 5-6-1 -4 Valid
11. Bondowoso 5-6-1 4 Valid 26. Bangkalan 5-5-1 -4 Valid
12. Situbondo 5-5-1 1 Valid 27. Sampang 5-6-1 -4 Valid
13. Probolinggo 5-12-1 -2 Valid 28. Pamekasan 5-15-1 -4 Valid
14. Pasuruan 5-8-1 -4 Valid 29. Sumenep 5-12-1 -3 Valid
15. Sidoarjo 5-15-1 2 Valid
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
A-1 
 
LAMPIRAN – A  
JUMLAH PRODUKSI PADI SAWAH DAN LADANG 
DIRINCI PER KABUPATEN DAN SUB ROUND 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 1997  
1997 I II III 
01. Pacitan 83530 26094 4045 
02. Ponorogo 182036 117065 10113 
03. Trenggalek 67099 26332 2906 
04. Tulungagung 119026 59251 8352 
05. Blitar  134988 82246 48786 
06. Kediri  191236 84240 31914 
07. Malang 156734 111090 84369 
08. Lumajang 158876 125281 61987 
09. Jember 390850 223143 91808 
10. Banyuwangi 343270 91975 140334 
11. Bondowoso 138979 80303 42277 
12. Situbondo 101481 59653 20008 
13. Probolinggo 162928 74477 19736 
14. Pasuruan 211474 100803 59288 
15. Sidoarjo 101316 58440 14320 
16. Mojokerto 143235 64228 19807 
17. Jombang 190504 63286 5490 
18. Nganjuk 203471 7017 16907 
19. Madiun 147661 107657 35810 
20. Magetan 134832 61838 19306 
21. Ngawi 229636 180031 65162 
22. Bojonegoro 385494 93117 31033 
23. Tuban 261909 44238 27670 
24. Lamongan 389128 199012 34217 
A-2 
 
1997 I II III 
25. Gresik 211925 32865 8747 
26. Bangkalan 142302 29789 1487 
27. Sampang 127472 9365 145 
28. Pamekasan 93818 0 0 
29. Sumenep 106705 2064 0 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 1998 
1998 I II III 
01. Pacitan 63654 40661 8645 
02. Ponorogo 174773 125059 23804 
03. Trenggalek 35994 37176 33152 
04. Tulungagung 49523 96234 78672 
05. Blitar  49639 111495 76098 
06. Kediri  177504 92168 43896 
07. Malang 107097 147354 112957 
08. Lumajang 112406 136452 92568 
09. Jember 343007 224660 153480 
10. Banyuwangi 265047 162447 196445 
11. Bondowoso 116157 78051 58759 
12. Situbondo 94947 57498 16604 
13. Probolinggo 126760 79438 33814 
14. Pasuruan 197235 116571 77483 
15. Sidoarjo 47839 53562 66541 
16. Mojokerto 131484 70119 31627 
17. Jombang 161775 73691 33707 
18. Nganjuk 186183 105656 20515 
19. Madiun 131796 96425 52990 
20. Magetan 135723 71963 28701 
21. Ngawi 226350 192794 101346 
A-3 
 
1998 I II III 
22. Bojonegoro 317677 140121 54725 
23. Tuban 195102 70823 73456 
24. Lamongan 383547 168320 58052 
25. Gresik 175400 74266 15480 
26. Bangkalan 122423 43278 8184 
27. Sampang 130378 9732 380 
28. Pamekasan 95523 666 183 
29. Sumenep 98245 3732 5655 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 1999  
1999 I II III 
01. Pacitan 96786 25459 3503 
02. Ponorogo 203407 118380 16612 
03. Trenggalek 55489 41111 9701 
04. Tulungagung 114964 74393 16623 
05. Blitar  135672 73170 40000 
06. Kediri  182203 105835 31421 
07. Malang 256067 133682 89465 
08. Lumajang 167058 111189 62371 
09. Jember 372259 244853 108930 
10. Banyuwangi 344579 133066 196032 
11. Bondowoso 131872 70408 37608 
12. Situbondo 96872 79439 22244 
13. Probolinggo 164530 70305 31314 
14. Pasuruan 192173 130743 72971 
15. Sidoarjo 83904 53865 35106 
16. Mojokerto 150238 73267 21684 
17. Jombang 204783 89965 13369 
18. Nganjuk 187803 106171 19360 
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1999 I II III 
19. Madiun 145591 102024 50903 
20. Magetan 133395 64919 28993 
21. Ngawi 229282 190108 85319 
22. Bojonegoro 372591 99285 45196 
23. Tuban 245561 55055 49428 
24. Lamongan 398784 155236 74983 
25. Gresik 205213 52926 20032 
26. Bangkalan 143229 28895 4292 
27. Sampang 137510 16134 182 
28. Pamekasan 101237 303 0 
29. Sumenep 102588 12239 490 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2000 
2000 I II III 
01. Pacitan 92598 31114 2929 
02. Ponorogo 184218 140242 17144 
03. Trenggalek 66855 39247 9841 
04. Tulungagung 108116 79266 16195 
05. Blitar  126101 102028 39684 
06. Kediri  176760 115748 23921 
07. Malang 129021 132127 79215 
08. Lumajang 165873 118345 62119 
09. Jember 393585 251664 108606 
10. Banyuwangi 342207 16884 193805 
11. Bondowoso 145342 80125 29944 
12. Situbondo 96340 62788 27318 
13. Probolinggo 160914 6785 29329 
14. Pasuruan 208115 120696 75522 
15. Sidoarjo 75693 46446 43224 
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2000 I II III 
16. Mojokerto 144260 80857 18355 
17. Jombang 210749 106345 14476 
18. Nganjuk 209076 128279 20073 
19. Madiun 151387 135941 58579 
20. Magetan 130980 84181 27944 
21. Ngawi 240215 229808 99923 
22. Bojonegoro 373214 97353 34340 
23. Tuban 274820 52155 55644 
24. Lamongan 375136 197419 71843 
25. Gresik 186839 95006 20468 
26. Bangkalan 125757 33626 1434 
27. Sampang 132250 12819 159 
28. Pamekasan 96860 0 0 
29. Sumenep 104066 5468 212 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2001  
2001 I II III 
01. Pacitan 91289 31575 2302 
02. Ponorogo 181630 129627 14935 
03. Trenggalek 67580 41212 7907 
04. Tulungagung 114767 83972 14565 
05. Blitar  101583 132410 25527 
06. Kediri  165828 107811 18137 
07. Malang 146537 123313 93573 
08. Lumajang 160842 104375 54349 
09. Jember 356472 215556 103684 
10. Banyuwangi 328968 123809 199156 
11. Bondowoso 113322 79531 34698 
12. Situbondo 82190 57926 19133 
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2001 I II III 
13. Probolinggo 143806 55364 27609 
14. Pasuruan 213597 120903 83018 
15. Sidoarjo 86331 41925 37145 
16. Mojokerto 134643 77753 24498 
17. Jombang 195683 100227 11916 
18. Nganjuk 187684 126259 16682 
19. Madiun 147782 121226 54385 
20. Magetan 120015 72850 26974 
21. Ngawi 213880 216754 111636 
22. Bojonegoro 351797 121180 31373 
23. Tuban 235792 67651 63405 
24. Lamongan 279555 194493 41826 
25. Gresik 166503 105843 17372 
26. Bangkalan 119691 41444 830 
27. Sampang 112282 11692 142 
28. Pamekasan 92777 0 0 
29. Sumenep 105672 10793 42 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2002  
2002 I II III 
01. Pacitan 72057 38982 2507 
02. Ponorogo 185280 127424 17444 
03. Trenggalek 64510 48095 6786 
04. Tulungagung 115685 81373 11535 
05. Blitar  86133 92166 45600 
06. Kediri  183055 98712 27682 
07. Malang 132737 116081 87217 
08. Lumajang 148395 107865 54617 
09. Jember 338813 252804 93995 
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2002 I II III 
10. Banyuwangi 307128 165345 139796 
11. Bondowoso 144672 86905 35041 
12. Situbondo 78663 46916 19670 
13. Probolinggo 154642 59439 26598 
14. Pasuruan 221766 132865 77089 
15. Sidoarjo 75061 47810 47215 
16. Mojokerto 139445 77225 28771 
17. Jombang 191570 109923 8194 
18. Nganjuk 192995 138600 19195 
19. Madiun 155246 124822 48153 
20. Magetan 96323 61664 27609 
21. Ngawi 219044 213988 75184 
22. Bojonegoro 340730 133170 21832 
23. Tuban 269143 51946 65795 
24. Lamongan 363363 216678 41963 
25. Gresik 204987 82218 23549 
26. Bangkalan 125645 53123 423 
27. Sampang 142495 13996 188 
28. Pamekasan 97944 23 0 
29. Sumenep 116859 5572 113 
 
 
 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2003  
2003 I II III 
01. Pacitan 88313 38295 3870 
02. Ponorogo 161687 131104 9344 
03. Trenggalek 50601 52589 9196 
A-8 
 
2003 I II III 
04. Tulungagung 93466 98457 33444 
05. Blitar  91871 128433 53906 
06. Kediri  181400 107398 23552 
07. Malang 152063 137683 99303 
08. Lumajang 187811 131807 62759 
09. Jember 380445 257157 78809 
10. Banyuwangi 109415 178097 132907 
11. Bondowoso 160216 95583 30743 
12. Situbondo 90486 63979 25617 
13. Probolinggo 142015 81483 30647 
14. Pasuruan 269975 132274 69781 
15. Sidoarjo 42865 50355 57325 
16. Mojokerto 116033 87685 27352 
17. Jombang 213531 113938 21503 
18. Nganjuk 188962 120883 18022 
19. Madiun 134488 104215 35171 
20. Magetan 103575 60716 22172 
21. Ngawi 241888 205681 67878 
22. Bojonegoro 339565 119968 30273 
23. Tuban 170286 89358 64550 
24. Lamongan 316567 223630 48310 
25. Gresik 201955 69571 9396 
26. Bangkalan 125783 47586 878 
27. Sampang 141359 9198 131 
28. Pamekasan 97663 0 0 
29. Sumenep 110418 5703 628 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2004  
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2004 I II III 
01. Pacitan 94905 36141 7088 
02. Ponorogo 147944 153132 10133 
03. Trenggalek 65397 39146 10003 
04. Tulungagung 110367 83422 20989 
05. Blitar  141333 105070 39542 
06. Kediri  172409 89401 19361 
07. Malang 148555 133024 83477 
08. Lumajang 164189 127449 72066 
09. Jember 362487 264707 84395 
10. Banyuwangi 313160 179618 122577 
11. Bondowoso 144797 99673 29299 
12. Situbondo 89597 56725 25035 
13. Probolinggo 147489 71095 31097 
14. Pasuruan 231047 139062 77190 
15. Sidoarjo 63667 46089 41212 
16. Mojokerto 136159 76107 22266 
17. Jombang 195464 129570 14255 
18. Nganjuk 206822 127229 18156 
19. Madiun 138686 105852 35025 
20. Magetan 115200 62321 23750 
21. Ngawi 238267 219767 85932 
22. Bojonegoro 366674 128876 34263 
23. Tuban 256945 75091 30320 
24. Lamongan 352894 236330 64177 
25. Gresik 196912 75236 8103 
26. Bangkalan 124842 43748 2077 
27. Sampang 133639 9256 25 
28. Pamekasan 98253 62 0 
29. Sumenep 112657 5790 466 
A-10 
 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2005  
2005 I II III 
01. Pacitan 91920 34307 2858 
02. Ponorogo 186696 138455 11311 
03. Trenggalek 65505 33640 8745 
04. Tulungagung 128003 77899 19079 
05. Blitar  120296 78173 20951 
06. Kediri  179331 123258 31658 
07. Malang 136196 124479 90822 
08. Lumajang 167349 139762 39523 
09. Jember 366450 251457 77181 
10. Banyuwangi 298663 143449 141791 
11. Bondowoso 123706 82368 37365 
12. Situbondo 82362 75722 18925 
13. Probolinggo 150631 67409 36913 
14. Pasuruan 205534 158483 75677 
15. Sidoarjo 69840 43882 37815 
16. Mojokerto 140788 85787 17593 
17. Jombang 186078 126822 10744 
18. Nganjuk 219591 176334 18462 
19. Madiun 165792 141569 47838 
20. Magetan 112057 65670 26148 
21. Ngawi 237454 210833 79839 
22. Bojonegoro 354229 151658 37455 
23. Tuban 257785 67952 58102 
24. Lamongan 345465 203826 88874 
25. Gresik 181550 90242 10162 
26. Bangkalan 126585 52349 961 
27. Sampang 107272 4660 0 
A-11 
 
2005 I II III 
28. Pamekasan 71730 1587 0 
29. Sumenep 124730 4548 305 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2006  
2006 I II III 
01. Pacitan 86196 39749 1664 
02. Ponorogo 173377 160649 14520 
03. Trenggalek 59123 48250 7186 
04. Tulungagung 124411 85142 19975 
05. Blitar  147000 88843 36156 
06. Kediri  174755 116842 30733 
07. Malang 175764 139160 85061 
08. Lumajang 158984 80417 60469 
09. Jember 375377 257553 87100 
10. Banyuwangi 297133 180598 146561 
11. Bondowoso 124521 77605 35998 
12. Situbondo 91929 63461 28910 
13. Probolinggo 152542 59897 25941 
14. Pasuruan 194004 148272 91861 
15. Sidoarjo 67284 55473 33655 
16. Mojokerto 150409 89716 22309 
17. Jombang 178064 127664 13191 
18. Nganjuk 204727 157659 12365 
19. Madiun 164336 125255 52793 
20. Magetan 109647 78548 25743 
21. Ngawi 249494 228032 85294 
22. Bojonegoro 396589 164589 45597 
23. Tuban 275453 74814 45410 
24. Lamongan 358070 247759 105291 
A-12 
 
2006 I II III 
25. Gresik 194596 97245 17451 
26. Bangkalan 125012 46188 825 
27. Sampang 137268 6694 0 
28. Pamekasan 95910 131 0 
29. Sumenep 120453 5835 420 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2007  
2007 I II III 
01. Pacitan 67192 36391 4865 
02. Ponorogo 180184 140572 27266 
03. Trenggalek 52018 43429 9139 
04. Tulungagung 76707 92369 40998 
05. Blitar  93448 95919 40515 
06. Kediri  179005 122868 31125 
07. Malang 112300 137979 97544 
08. Lumajang 135434 132939 59209 
09. Jember 363522 286011 82570 
10. Banyuwangi 179120 262287 198838 
11. Bondowoso 110635 103635 36966 
12. Situbondo 82258 64343 27563 
13. Probolinggo 120618 93132 30318 
14. Pasuruan 239319 156304 100568 
15. Sidoarjo 45377 83527 45880 
16. Mojokerto 136112 97549 23967 
17. Jombang 200175 136857 19806 
18. Nganjuk 212739 156080 12345 
19. Madiun 164873 139927 59471 
20. Magetan 109265 84083 27528 
21. Ngawi 224389 243922 97930 
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2007 I II III 
22. Bojonegoro 247806 260850 60946 
23. Tuban 153473 172189 82732 
24. Lamongan 349290 311530 93556 
25. Gresik 180448 99183 21187 
26. Bangkalan 72950 72191 5111 
27. Sampang 130136 20007 36 
28. Pamekasan 84275 13530 22 
29. Sumenep 73171 27580 1146 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2008  
2008 I II III 
01. Pacitan 116473 34733 1406 
02. Ponorogo 210570 158257 19528 
03. Trenggalek 77732 43182 5594 
04. Tulungagung 141169 86584 27426 
05. Blitar  139968 83885 21434 
06. Kediri  207796 120644 28738 
07. Malang 180393 117451 84194 
08. Lumajang 178148 141695 64539 
09. Jember 395368 316565 80038 
10. Banyuwangi 325001 187526 159131 
11. Bondowoso 140913 89245 38577 
12. Situbondo 102933 70495 25744 
13. Probolinggo 151708 88434 23180 
14. Pasuruan 233619 138332 141593 
15. Sidoarjo 87979 51622 43685 
16. Mojokerto 167733 102291 33951 
17. Jombang 252350 148906 12353 
18. Nganjuk 253848 157757 13272 
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2008 I II III 
19. Madiun 189927 153952 60021 
20. Magetan 129313 83628 26036 
21. Ngawi 247240 241437 104456 
22. Bojonegoro 377908 250423 59994 
23. Tuban 249201 105681 70630 
24. Lamongan 459198 328962 56278 
25. Gresik 215970 101767 13650 
26. Bangkalan 122133 56735 5902 
27. Sampang 154936 17626 45 
28. Pamekasan 119690 1197 0 
29. Sumenep 126907 17867 511 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2009  
2009 I II III 
01. Pacitan 122443 37118 3479 
02. Ponorogo 209709 152323 20415 
03. Trenggalek 83595 51123 13574 
04. Tulungagung 141021 105046 13289 
05. Blitar  152275 81330 24281 
06. Kediri  179881 118355 25085 
07. Malang 201842 132058 99232 
08. Lumajang 182488 138100 82058 
09. Jember 417751 323442 106489 
10. Banyuwangi 328558 203267 172434 
11. Bondowoso 148606 139852 49804 
12. Situbondo 143450 77146 28899 
13. Probolinggo 166013 80199 36554 
14. Pasuruan 242140 191730 146570 
15. Sidoarjo 98868 65290 33966 
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2009 I II III 
16. Mojokerto 166850 111122 35978 
17. Jombang 248492 152081 14933 
18. Nganjuk 231752 152447 16594 
19. Madiun 198716 171461 75620 
20. Magetan 119521 92258 34019 
21. Ngawi 270779 234049 129124 
22. Bojonegoro 463185 296183 69519 
23. Tuban 282761 105698 65904 
24. Lamongan 429561 344687 70659 
25. Gresik 226455 123751 7905 
26. Bangkalan 172546 74956 2195 
27. Sampang 164177 16917 25 
28. Pamekasan 104568 1464 5 
29. Sumenep 192261 15843 917 
 
 
 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2010  
2010 I II III 
01. Pacitan 92919 38308 13809 
02. Ponorogo 205509 156686 34743 
03. Trenggalek 71988 48151 42303 
04. Tulungagung 116371 107706 65933 
05. Blitar  136439 113236 77503 
06. Kediri  174969 118737 34827 
07. Malang 193345 162501 101517 
08. Lumajang 179403 130184 86097 
09. Jember 423872 294156 119127 
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2010 I II III 
10. Banyuwangi 368156 203712 228781 
11. Bondowoso 159371 108069 65809 
12. Situbondo 119614 80588 33477 
13. Probolinggo 168395 91409 37261 
14. Pasuruan 255476 158414 169316 
15. Sidoarjo 85235 56178 50176 
16. Mojokerto 161394 111529 43403 
17. Jombang 285173 160135 28459 
18. Nganjuk 235527 156541 25658 
19. Madiun 178130 130014 112927 
20. Magetan 134099 96948 49575 
21. Ngawi 243362 250377 172356 
22. Bojonegoro 410288 353025 136419 
23. Tuban 233049 129110 112988 
24. Lamongan 424078 291394 118797 
25. Gresik 199088 105812 42307 
26. Bangkalan 136578 81562 7186 
27. Sampang 169855 28363 601 
28. Pamekasan 126518 7133 6 
29. Sumenep 127743 40679 5811 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2011  
2011 I II III 
01. Pacitan 122234 31688 6347 
02. Ponorogo 172419 99329 28855 
03. Trenggalek 85760 46457 16162 
04. Tulungagung 132528 106756 27374 
05. Blitar  183697 112695 38862 
06. Kediri  172046 117670 26213 
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2011 I II III 
07. Malang 201397 144360 116006 
08. Lumajang 166065 121722 69974 
09. Jember 402798 301347 109369 
10. Banyuwangi 319123 194076 182763 
11. Bondowoso 138900 112373 52752 
12. Situbondo 99245 81894 32191 
13. Probolinggo 191020 84982 37822 
14. Pasuruan 254266 167821 177472 
15. Sidoarjo 75805 34354 47724 
16. Mojokerto 167924 82475 30585 
17. Jombang 222023 135199 23597 
18. Nganjuk 247699 137809 25599 
19. Madiun 177368 120044 116548 
20. Magetan 131408 72464 59121 
21. Ngawi 235491 156607 182126 
22. Bojonegoro 423120 165799 86778 
23. Tuban 274687 96715 82775 
24. Lamongan 320326 196608 84571 
25. Gresik 168379 93113 23951 
26. Bangkalan 164684 87624 1385 
27. Sampang 186640 24712 2469 
28. Pamekasan 136919 9982 331 
29. Sumenep 128442 44757 2976 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2012  
2012 I II III 
01. Pacitan 128882 31458 13394 
02. Ponorogo 194047 168427 43984 
03. Trenggalek 102801 53255 11395 
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2012 I II III 
04. Tulungagung 150669 113503 35874 
05. Blitar  193740 84144 47240 
06. Kediri  167488 122896 34386 
07. Malang 173143 122166 148620 
08. Lumajang 181947 158167 87804 
09. Jember 482809 367823 117296 
10. Banyuwangi 304750 229362 198723 
11. Bondowoso 147839 122922 47114 
12. Situbondo 122506 87376 56481 
13. Probolinggo 193469 87454 47138 
14. Pasuruan 241394 178217 184483 
15. Sidoarjo 85438 65001 53222 
16. Mojokerto 164555 109455 42741 
17. Jombang 256593 179204 26436 
18. Nganjuk 252711 213983 33960 
19. Madiun 211402 190300 127907 
20. Magetan 127357 104932 56529 
21. Ngawi 282277 269383 162753 
22. Bojonegoro 480686 252661 65828 
23. Tuban 322938 148312 94278 
24. Lamongan 436381 346642 74265 
25. Gresik 224779 151711 35495 
26. Bangkalan 169449 89631 504 
27. Sampang 198906 45088 56 
28. Pamekasan 175962 3735 0 
29. Sumenep 132523 27253 445 
 
 Produksi Padi Sawah dan Ladang (Ton) – 2013  
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2013 I II III 
01. Pacitan 135448 35881 15057 
02. Ponorogo 194939 152925 54183 
03. Trenggalek 93826 63625 25397 
04. Tulungagung 127807 97354 34420 
05. Blitar  164108 102034 32743 
06. Kediri  160993 104436 27116 
07. Malang 206173 140927 133092 
08. Lumajang 170074 136213 80881 
09. Jember 477121 359901 126979 
10. Banyuwangi 315190 152722 238507 
11. Bondowoso 152516 127127 49914 
12. Situbondo 158917 87833 44204 
13. Probolinggo 207227 70150 45809 
14. Pasuruan 265916 203801 169609 
15. Sidoarjo 72920 33909 73044 
16. Mojokerto 159670 120827 39484 
17. Jombang 250958 156415 24800 
18. Nganjuk 221067 143345 42374 
19. Madiun 182567 162387 137596 
20. Magetan 139561 104692 61074 
21. Ngawi 290131 277015 209791 
22. Bojonegoro 403936 277059 125553 
23. Tuban 279534 127808 96053 
24. Lamongan 415081 322226 108968 
25. Gresik 199858 144278 34823 
26. Bangkalan 191697 101758 1723 
27. Sampang 174987 42484 484 
28. Pamekasan 138613 7256 2794 
29. Sumenep 168391 29487 7758 
A-20 
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LAMPIRAN – B  
DATA TEMPERATUR RATA-RATA, LUAS PANEN, 
LUAS PUSO, DAN LUAS SISA TANAMAN PADI 
DIRINCI PER KABUPATEN 
 Kabupaten/ Kota 01. Pacitan 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 25351 0 5585 
1997 2 26.25 6329 0 941 
1997 3 27.71 854 2933 13762 
1998 1 28.83 21080 0 7358 
1998 2 28.05 9164 0 2159 
1998 3 28.16 2203 1 8584 
1999 1 27.93 26464 0 5469 
1999 2 26.81 6294 5 833 
1999 3 27.64 954 0 22418 
2000 1 28.01 24084 14 5835 
2000 2 26.81 6677 0 571 
2000 3 28.59 619 32 23974 
2001 1 29.08 24721 8 7060 
2001 2 27.78 7039 0 656 
2001 3 29.29 614 0 23931 
2002 1 24.43 23737 0 7244 
2002 2 22.41 6949 45 844 
2002 3 25.03 638 121 17648 
2003 1 28.58 21053 21 6862 
2003 2 26.6 6896 590 785 
2003 3 27.85 664 45 22666 
2004 1 28.38 22190 32 6867 
2004 2 26.46 6345 219 1407 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2004 3 28.51 1213 155 20544 
2005 1 28.18 23410 97 7162 
2005 2 27.06 7328 164 741 
2005 3 28 703 11 19942 
2006 1 28.15 20961 0 8294 
2006 2 26.2 8716 38 675 
2006 3 28.2 508 242 12588 
2007 1 28.96 18761 71 6197 
2007 2 27.03 8313 213 1266 
2007 3 28.31 1453 23 22096 
2008 1 28.44 24967 158 6987 
2008 2 26.83 7396 155 443 
2008 3 28.71 422 28 25610 
2009 1 28.5 25241 433 6509 
2009 2 27.01 6298 30 681 
2009 3 28.93 608 1072 20998 
2010 1 27.51 23884 39 8606 
2010 2 27.68 7956 67 2245 
2010 3 28.64 1930 44 28430 
2011 1 28.16 26872 80 6599 
2011 2 26.74 5929 72 1359 
2011 3 28.46 1164 57 26238 
2012 1 28.48 26974 28 6332 
2012 2 26.95 6606 89 1833 
2012 3 28.66 1622 13 25531 
2013 1 28.73 27436 11 6908 
2013 2 27.15 6460 121 3501 
2013 3 28.59 2922 133 25057 
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 Kabupaten/ Kota 02. Ponorogo 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 32452 13 20289 
1997 2 26.25 20856 0 1460 
1997 3 27.71 1789 0 21466 
1998 1 28.83 30140 0 21670 
1998 2 28.05 23848 33 4782 
1998 3 28.16 4199 6 27527 
1999 1 27.93 33369 11 23665 
1999 2 26.81 24652 25 2671 
1999 3 27.64 2929 0 27037 
2000 1 28.01 31913 0 23505 
2000 2 26.81 24488 0 3040 
2000 3 28.59 3073 0 29054 
2001 1 29.08 31646 0 24327 
2001 2 27.78 23887 0 2732 
2001 3 29.29 2808 6 22878 
2002 1 24.43 29702 5 23278 
2002 2 22.41 23403 40 2408 
2002 3 25.03 2464 0 21044 
2003 1 28.58 29076 0 23624 
2003 2 26.6 23098 474 1505 
2003 3 27.85 1690 0 26735 
2004 1 28.38 26355 0 27472 
2004 2 26.46 26397 93 1735 
2004 3 28.51 1828 1 26073 
2005 1 28.18 30838 0 21090 
2005 2 27.06 22914 65 1764 
2005 3 28 1828 7 24340 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 27451 13 23842 
2006 2 26.2 24882 15 2363 
2006 3 28.2 2474 0 18641 
2007 1 28.96 29407 0 21948 
2007 2 27.03 25482 0 3967 
2007 3 28.31 4545 952 26311 
2008 1 28.44 30940 10 27779 
2008 2 26.83 26985 60 3076 
2008 3 28.71 3272 0 28693 
2009 1 28.5 32040 28 26679 
2009 2 27.01 25666 0 3443 
2009 3 28.93 3429 53 17967 
2010 1 27.51 31091 60 25834 
2010 2 27.68 26784 86 4765 
2010 3 28.64 4912 150 31689 
2011 1 28.16 30916 136 28105 
2011 2 26.74 25099 2289 5263 
2011 3 28.46 5039 348 25054 
2012 1 28.48 30116 279 28337 
2012 2 26.95 27135 18 5976 
2012 3 28.66 6087 16 29032 
2013 1 28.73 30584 120 27221 
2013 2 27.15 27758 7 8341 
2013 3 28.59 8351 12 29359 
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 Kabupaten/ Kota 03. Trenggalek 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 12782 27 3297 
1997 2 26.25 5310 112 439 
1997 3 27.71 563 16 2787 
1998 1 28.83 8090 34 4289 
1998 2 28.05 7555 29 3463 
1998 3 28.16 7315 7 7022 
1999 1 27.93 12058 19 2392 
1999 2 26.81 9033 91 1822 
1999 3 27.64 1951 6 11789 
2000 1 28.01 13497 0 6217 
2000 2 26.81 8614 46 1462 
2000 3 28.59 2119 16 12235 
2001 1 29.08 13670 0 7423 
2001 2 27.78 8661 50 1779 
2001 3 29.29 1963 13 12459 
2002 1 24.43 14173 7 8583 
2002 2 22.41 9716 52 1245 
2002 3 25.03 1506 105 3819 
2003 1 28.58 10784 0 6751 
2003 2 26.6 10629 236 1178 
2003 3 27.85 1871 13 9464 
2004 1 28.38 13573 2 5060 
2004 2 26.46 7407 56 1320 
2004 3 28.51 2030 15 9631 
2005 1 28.18 14775 8 4680 
2005 2 27.06 7432 131 1404 
2005 3 28 2028 30 8309 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 12792 371 6616 
2006 2 26.2 9485 122 1067 
2006 3 28.2 1475 89 5671 
2007 1 28.96 11858 60 4191 
2007 2 27.03 9394 239 1307 
2007 3 28.31 1835 38 10782 
2008 1 28.44 15445 4 6056 
2008 2 26.83 8822 291 938 
2008 3 28.71 1129 0 13453 
2009 1 28.5 15232 2 8349 
2009 2 27.01 9110 46 2271 
2009 3 28.93 2424 0 10059 
2010 1 27.51 15001 0 7413 
2010 2 27.68 10134 287 5497 
2010 3 28.64 6666 39 13855 
2011 1 28.16 15004 7 9045 
2011 2 26.74 9301 1502 2567 
2011 3 28.46 2505 73 11885 
2012 1 28.48 16237 0 6395 
2012 2 26.95 9439 250 1224 
2012 3 28.66 1725 1 13374 
2013 1 28.73 17581 0 6070 
2013 2 27.15 10137 84 2563 
2013 3 28.59 3418 89 12495 
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 Kabupaten/ Kota 04. Tulungagung 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 21477 75 5342 
1997 2 26.25 10472 221 1536 
1997 3 27.71 1547 25 2082 
1998 1 28.83 9704 24 12460 
1998 2 28.05 18209 0 10039 
1998 3 28.16 14475 3 13322 
1999 1 27.93 22102 20 10127 
1999 2 26.81 14835 311 3323 
1999 3 27.64 3057 84 10632 
2000 1 28.01 20060 55 7585 
2000 2 26.81 16105 203 2507 
2000 3 28.59 3089 14 15876 
2001 1 29.08 20468 0 10222 
2001 2 27.78 16123 32 2232 
2001 3 29.29 2914 0 15632 
2002 1 24.43 20797 492 8042 
2002 2 22.41 14095 157 1607 
2002 3 25.03 2191 24 4609 
2003 1 28.58 17521 129 10875 
2003 2 26.6 16120 297 5948 
2003 3 27.85 6425 0 11257 
2004 1 28.38 20087 1161 9281 
2004 2 26.46 13232 154 3872 
2004 3 28.51 4022 94 10899 
2005 1 28.18 22756 6 3508 
2005 2 27.06 13037 338 1785 
2005 3 28 3023 0 9791 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 20948 7 7022 
2006 2 26.2 16080 230 3064 
2006 3 28.2 3650 34 5280 
2007 1 28.96 13750 0 11720 
2007 2 27.03 17361 835 6833 
2007 3 28.31 7329 8 12608 
2008 1 28.44 22051 4 9553 
2008 2 26.83 15070 633 4584 
2008 3 28.71 4928 249 18202 
2009 1 28.5 24525 85 10615 
2009 2 27.01 16545 57 3164 
2009 3 28.93 3441 0 9576 
2010 1 27.51 18121 92 11898 
2010 2 27.68 18582 1623 7800 
2010 3 28.64 10595 16 20250 
2011 1 28.16 22958 619 15992 
2011 2 26.74 19487 655 4317 
2011 3 28.46 4792 27 14700 
2012 1 28.48 22390 0 12360 
2012 2 26.95 18860 417 5667 
2012 3 28.66 5857 0 11784 
2013 1 28.73 22011 13 11934 
2013 2 27.15 19555 146 6883 
2013 3 28.59 7664 128 10273 
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 Kabupaten/ Kota 05. Blitar 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 24633 0 10846 
1997 2 26.25 14943 9 8950 
1997 3 27.71 8978 643 7425 
1998 1 28.83 9827 1 20513 
1998 2 28.05 24378 1 13380 
1998 3 28.16 14762 8 20341 
1999 1 27.93 28657 86 12173 
1999 2 26.81 15896 29 8605 
1999 3 27.64 8235 0 13788 
2000 1 28.01 24713 0 14978 
2000 2 26.81 20683 13 8259 
2000 3 28.59 8451 0 15952 
2001 1 29.08 20694 5 18387 
2001 2 27.78 22489 16 7297 
2001 3 29.29 7239 0 11964 
2002 1 24.43 18198 0 16847 
2002 2 22.41 21017 0 7627 
2002 3 25.03 7730 0 8932 
2003 1 28.58 16748 0 19282 
2003 2 26.6 22478 33 8551 
2003 3 27.85 8445 37 13879 
2004 1 28.38 25032 0 12600 
2004 2 26.46 18006 0 6183 
2004 3 28.51 6178 214 12877 
2005 1 28.18 25087 10 10897 
2005 2 27.06 17219 20 4154 
2005 3 28 4812 0 15746 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 27583 0 10766 
2006 2 26.2 16010 17 6285 
2006 3 28.2 6639 0 11667 
2007 1 28.96 18590 222 16609 
2007 2 27.03 20495 6 6938 
2007 3 28.31 7278 0 13137 
2008 1 28.44 24593 100 10559 
2008 2 26.83 16682 23 3854 
2008 3 28.71 3870 0 20940 
2009 1 28.5 26653 0 11993 
2009 2 27.01 15273 0 4527 
2009 3 28.93 4612 0 11711 
2010 1 27.51 24015 6 13293 
2010 2 27.68 16968 13 13113 
2010 3 28.64 13828 26 29734 
2011 1 28.16 34306 12 19858 
2011 2 26.74 19945 332 5766 
2011 3 28.46 6235 0 19121 
2012 1 28.48 30924 32 11789 
2012 2 26.95 14120 7 5946 
2012 3 28.66 6402 0 16196 
2013 1 28.73 27600 5 13184 
2013 2 27.15 18019 2 6580 
2013 3 28.59 6574 51 16889 
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 Kabupaten/ Kota 06. Kediri 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 33143 0 12822 
1997 2 26.25 15474 27 5690 
1997 3 27.71 5706 0 18291 
1998 1 28.83 30059 7 16897 
1998 2 28.05 19130 9 5508 
1998 3 28.16 8069 0 24853 
1999 1 27.93 31893 93 18095 
1999 2 26.81 22262 10 5676 
1999 3 27.64 5889 0 22124 
2000 1 28.01 30353 0 18580 
2000 2 26.81 21735 12 4603 
2000 3 28.59 5026 2 20700 
2001 1 29.08 29570 0 19289 
2001 2 27.78 21903 4 4173 
2001 3 29.29 4682 0 23200 
2002 1 24.43 31236 0 20139 
2002 2 22.41 23082 113 4140 
2002 3 25.03 4928 0 16576 
2003 1 28.58 30526 6 20935 
2003 2 26.6 23676 1 4264 
2003 3 27.85 5337 1 20757 
2004 1 28.38 28728 14 16476 
2004 2 26.46 19298 159 4335 
2004 3 28.51 4376 0 20853 
2005 1 28.18 10102 1 19253 
2005 2 27.06 22020 15 4982 
2005 3 28 5825 0 21707 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 30287 9 20673 
2006 2 26.2 22641 1 4799 
2006 3 28.2 5413 2 19318 
2007 1 28.96 29123 0 18194 
2007 2 27.03 21773 0 4904 
2007 3 28.31 5363 17 22049 
2008 1 28.44 29934 46 18634 
2008 2 26.83 20010 61 4291 
2008 3 28.71 4977 0 25426 
2009 1 28.5 30237 1686 19887 
2009 2 27.01 21561 45 4193 
2009 3 28.93 4673 0 20986 
2010 1 27.51 28138 401 22384 
2010 2 27.68 23415 11 5017 
2010 3 28.64 5915 126 27494 
2011 1 28.16 29567 41 21911 
2011 2 26.74 22298 188 3693 
2011 3 28.46 4309 2 24350 
2012 1 28.48 27458 11 19931 
2012 2 26.95 20863 9 4179 
2012 3 28.66 4476 1 23412 
2013 1 28.73 27769 3 19029 
2013 2 27.15 20649 279 3783 
2013 3 28.59 4677 5 21453 
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 Kabupaten/ Kota 07. Malang 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 28839 2 17797 
1997 2 26.25 19233 32 14129 
1997 3 27.71 15047 139 16563 
1998 1 28.83 19839 18 24362 
1998 2 28.05 26904 5 19855 
1998 3 28.16 20068 4 25895 
1999 1 27.93 30478 41 20765 
1999 2 26.81 24145 492 16288 
1999 3 27.64 16271 11 19704 
2000 1 28.01 23303 184 19392 
2000 2 26.81 23652 234 13852 
2000 3 28.59 13932 53 21176 
2001 1 29.08 25577 115 19652 
2001 2 27.78 20984 230 15309 
2001 3 29.29 16478 9 18502 
2002 1 24.43 23364 32 19309 
2002 2 22.41 21675 47 13994 
2002 3 25.03 14785 25 18274 
2003 1 28.58 26189 1 22282 
2003 2 26.6 24209 290 15859 
2003 3 27.85 17478 211 18545 
2004 1 28.38 25629 13 20932 
2004 2 26.46 22805 3 13239 
2004 3 28.51 14655 9 20165 
2005 1 28.18 25469 11 19774 
2005 2 27.06 22223 3 14316 
2005 3 28 15958 65 25237 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 31515 74 19865 
2006 2 26.2 24173 108 14260 
2006 3 28.2 15514 2 16045 
2007 1 28.96 20887 791 22300 
2007 2 27.03 25524 21 15795 
2007 3 28.31 17396 24 22327 
2008 1 28.44 30246 194 17622 
2008 2 26.83 20217 17 13957 
2008 3 28.71 15106 0 27140 
2009 1 28.5 32268 113 16607 
2009 2 27.01 21257 5 14259 
2009 3 28.93 16154 0 20536 
2010 1 27.51 27342 25 22146 
2010 2 27.68 25993 37 13433 
2010 3 28.64 15162 0 27384 
2011 1 28.16 31903 19 19606 
2011 2 26.74 23121 22 12881 
2011 3 28.46 14662 0 19597 
2012 1 28.48 24931 2 19731 
2012 2 26.95 20172 117 16060 
2012 3 28.66 17692 45 18771 
2013 1 28.73 30114 5 18306 
2013 2 27.15 22323 0 15402 
2013 3 28.59 15993 0 20155 
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 Kabupaten/ Kota 08. Lumajang 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 31961 14 18990 
1997 2 26.25 24014 0 10321 
1997 3 27.71 11656 0 17851 
1998 1 28.83 24221 0 22501 
1998 2 28.05 28042 0 14476 
1998 3 28.16 17943 12 26000 
1999 1 27.93 34422 91 16429 
1999 2 26.81 22821 0 11233 
1999 3 27.64 12589 2 23170 
2000 1 28.01 33200 64 18210 
2000 2 26.81 24815 48 9999 
2000 3 28.59 12015 20 29010 
2001 1 29.08 34503 30 18622 
2001 2 27.78 23552 0 10717 
2001 3 29.29 12322 52 28918 
2002 1 24.43 33166 444 19121 
2002 2 22.41 22477 7 10020 
2002 3 25.03 11511 4 28959 
2003 1 28.58 36556 155 20084 
2003 2 26.6 23966 2 10039 
2003 3 27.85 12059 25 26095 
2004 1 28.38 31586 10 20268 
2004 2 26.46 22691 36 12867 
2004 3 28.51 13812 195 30648 
2005 1 28.18 33065 0 19636 
2005 2 27.06 28502 1 4014 
2005 3 28 8829 0 30193 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 34536 0 11244 
2006 2 26.2 15299 11 11408 
2006 3 28.2 12878 0 23992 
2007 1 28.96 27450 20 20410 
2007 2 27.03 24673 0 10207 
2007 3 28.31 12336 0 25019 
2008 1 28.44 31082 5 21108 
2008 2 26.83 24618 71 10790 
2008 3 28.71 13515 30 27689 
2009 1 28.5 31787 54 21690 
2009 2 27.01 24120 27 12565 
2009 3 28.93 14861 5 27436 
2010 1 27.51 31648 8 21657 
2010 2 27.68 25119 96 12879 
2010 3 28.64 15609 1 27427 
2011 1 28.16 30610 25 23385 
2011 2 26.74 23803 1584 10655 
2011 3 28.46 12910 0 28636 
2012 1 28.48 31742 4 23896 
2012 2 26.95 27693 47 12573 
2012 3 28.66 15337 62 25989 
2013 1 28.73 31541 20 22269 
2013 2 27.15 25901 21 12573 
2013 3 28.59 15110 9 27633 
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 Kabupaten/ Kota 09. Jember 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 69254 0 33759 
1997 2 26.25 40842 0 15603 
1997 3 27.71 17209 0 35926 
1998 1 28.83 68676 3 36323 
1998 2 28.05 51443 38 24397 
1998 3 28.16 30647 0 62093 
1999 1 27.93 75947 390 38218 
1999 2 26.81 51486 107 16320 
1999 3 27.64 23195 15 53732 
2000 1 28.01 74684 71 38889 
2000 2 26.81 50676 173 17638 
2000 3 28.59 21820 147 53802 
2001 1 29.08 73420 0 38537 
2001 2 27.78 48663 2 15575 
2001 3 29.29 20284 3 52334 
2002 1 24.43 69471 146 41002 
2002 2 22.41 52990 96 14116 
2002 3 25.03 17759 6 41416 
2003 1 28.58 73310 18 38075 
2003 2 26.6 49660 2 13265 
2003 3 27.85 15143 19 52824 
2004 1 28.38 69181 6 41835 
2004 2 26.46 50017 4 13556 
2004 3 28.51 16175 0 55924 
2005 1 28.18 71683 20 42447 
2005 2 27.06 51492 0 13138 
2005 3 28 16017 0 55046 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 70467 468 45426 
2006 2 26.2 51309 0 14388 
2006 3 28.2 17677 0 47807 
2007 1 28.96 67891 4 41732 
2007 2 27.03 54566 0 14624 
2007 3 28.31 16394 0 50567 
2008 1 28.44 66156 5 46889 
2008 2 26.83 56523 0 14890 
2008 3 28.71 15972 0 62995 
2009 1 28.5 74937 875 51386 
2009 2 27.01 59565 388 14540 
2009 3 28.93 17868 16 55360 
2010 1 27.51 76086 160 48888 
2010 2 27.68 554667 76 16055 
2010 3 28.64 21778 50 67017 
2011 1 28.16 76496 129 53965 
2011 2 26.74 60215 1127 16606 
2011 3 28.46 18396 33 62331 
2012 1 28.48 76160 137 54337 
2012 2 26.95 61873 0 18800 
2012 3 28.66 20535 33 57168 
2013 1 28.73 78914 165 47948 
2013 2 27.15 62343 98 19484 
2013 3 28.59 21362 13 55138 
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 Kabupaten/ Kota 10. Banyuwangi 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 59270 5 10355 
1997 2 26.25 17198 98 25202 
1997 3 27.71 25792 659 12357 
1998 1 28.83 45331 0 22754 
1998 2 28.05 30868 3 30022 
1998 3 28.16 36045 6 54545 
1999 1 27.93 62856 98 12864 
1999 2 26.81 24237 72 31442 
1999 3 27.64 35886 712 43051 
2000 1 28.01 57888 44 18451 
2000 2 26.81 31059 2 31997 
2000 3 28.59 36111 5 40034 
2001 1 29.08 55468 94 14043 
2001 2 27.78 22815 1 32135 
2001 3 29.29 35230 0 42335 
2002 1 24.43 53581 4 18433 
2002 2 22.41 30518 3 22865 
2002 3 25.03 25078 101 16377 
2003 1 28.58 52201 0 19406 
2003 2 26.6 32176 6 23218 
2003 3 27.85 25599 10 42137 
2004 1 28.38 53656 17 16929 
2004 2 26.46 31775 11 18928 
2004 3 28.51 23549 6 21007 
2005 1 28.18 50206 55 16242 
2005 2 27.06 25321 9 21907 
2005 3 28 25701 0 35259 
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Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 50518 2 14189 
2006 2 26.2 32062 6 23684 
2006 3 28.2 26799 210 11626 
2007 1 28.96 31184 3 32552 
2007 2 27.03 46836 1 30480 
2007 3 28.31 35555 0 28634 
2008 1 28.44 50002 0 18734 
2008 2 26.83 31346 1542 26847 
2008 3 28.71 28644 0 41233 
2009 1 28.5 54412 1 15739 
2009 2 27.01 31603 13 24947 
2009 3 28.93 29505 107 26870 
2010 1 27.51 53196 82 16922 
2010 2 27.68 31837 242 29370 
2010 3 28.64 37099 28 42450 
2011 1 28.16 53459 361 23443 
2011 2 26.74 34135 393 25390 
2011 3 28.46 27859 214 34671 
2012 1 28.48 49435 3 25994 
2012 2 26.95 37962 0 26559 
2012 3 28.66 30789 0 24867 
2013 1 28.73 49110 6 16800 
2013 2 27.15 28855 3 30319 
2013 3 28.59 35644 0 28415 
 
 
 
 
 
A-21 
 
 Kabupaten/ Kota 11. Bondowoso 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 26454 0 14395 
1997 2 26.25 16396 0 7881 
1997 3 27.71 8365 0 19749 
1998 1 28.83 24512 0 14613 
1998 2 28.05 18383 0 7050 
1998 3 28.16 12183 0 19467 
1999 1 27.93 26757 0 11805 
1999 2 26.81 16524 2 6408 
1999 3 27.64 7823 0 21347 
2000 1 28.01 27589 3 10352 
2000 2 26.81 15900 0 5218 
2000 3 28.59 6074 0 18992 
2001 1 29.08 24762 0 12615 
2001 2 27.78 16921 0 5463 
2001 3 29.29 7383 0 24745 
2002 1 24.43 29555 208 13362 
2002 2 22.41 17649 0 5642 
2002 3 25.03 6208 53 20591 
2003 1 28.58 30973 0 15465 
2003 2 26.6 19133 15 5116 
2003 3 27.85 6578 30 21865 
2004 1 28.38 27920 0 15304 
2004 2 26.46 19590 2 5323 
2004 3 28.51 6253 3 21856 
2005 1 28.18 26342 17 14891 
2005 2 27.06 18100 117 4723 
2005 3 28 8373 0 22653 
B-22 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 28085 0 12466 
2006 2 26.2 16327 0 6668 
2006 3 28.2 7804 0 14320 
2007 1 28.96 25160 0 17661 
2007 2 27.03 20752 6 6673 
2007 3 28.31 7840 0 21373 
2008 1 28.44 28292 186 14054 
2008 2 26.83 16802 0 6423 
2008 3 28.71 8224 0 23037 
2009 1 28.5 26943 0 19223 
2009 2 27.01 23812 0 8986 
2009 3 28.93 9125 0 21121 
2010 1 27.51 28480 0 16157 
2010 2 27.68 19836 26 6213 
2010 3 28.64 11322 34 22528 
2011 1 28.16 27140 47 17080 
2011 2 26.74 20494 79 6927 
2011 3 28.46 9125 0 18723 
2012 1 28.48 28077 3 18866 
2012 2 26.95 23271 3 6380 
2012 3 28.66 7641 1 20184 
2013 1 28.73 28730 16 18622 
2013 2 27.15 23422 7 8225 
2013 3 28.59 9178 2 21542 
 
 
 
 
 
A-23 
 
 Kabupaten/ Kota 12. Situbondo 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 20185 0 9480 
1997 2 26.25 11999 0 3742 
1997 3 27.71 3742 0 11402 
1998 1 28.83 17648 1 9581 
1998 2 28.05 12506 0 3429 
1998 3 28.16 4112 0 11360 
1999 1 27.93 18126 46 11688 
1999 2 26.81 14819 11 4368 
1999 3 27.64 4274 3 4543 
2000 1 28.01 18141 197 8635 
2000 2 26.81 11195 0 5027 
2000 3 28.59 5254 0 9636 
2001 1 29.08 14451 0 9984 
2001 2 27.78 11093 1 3437 
2001 3 29.29 3935 0 11751 
2002 1 24.43 15435 1223 7715 
2002 2 22.41 9051 1 3257 
2002 3 25.03 3648 0 9400 
2003 1 28.58 17626 55 10527 
2003 2 26.6 12396 1 4654 
2003 3 27.85 5002 8 8471 
2004 1 28.38 17256 55 8755 
2004 2 26.46 10775 10 3996 
2004 3 28.51 4876 0 8747 
2005 1 28.18 15411 1 12976 
2005 2 27.06 14908 44 3273 
2005 3 28 3840 0 10436 
B-24 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 17576 224 10800 
2006 2 26.2 12396 0 4613 
2006 3 28.2 5230 0 7635 
2007 1 28.96 14648 55 9545 
2007 2 27.03 11784 0 4077 
2007 3 28.31 4878 0 9954 
2008 1 28.44 16495 830 10835 
2008 2 26.83 12094 0 3926 
2008 3 28.71 4580 0 12414 
2009 1 28.5 19421 46 11187 
2009 2 27.01 12702 0 5023 
2009 3 28.93 5626 0 10664 
2010 1 27.51 18898 477 12305 
2010 2 27.68 13825 8 4827 
2010 3 28.64 5760 0 13999 
2011 1 28.16 20611 376 11938 
2011 2 26.74 13976 193 4077 
2011 3 28.46 5257 0 16808 
2012 1 28.48 21058 242 10576 
2012 2 26.95 14052 0 7226 
2012 3 28.66 8947 0 18861 
2013 1 28.73 26442 115 11650 
2013 2 27.15 15164 28 6349 
2013 3 28.59 7296 0 16734 
 
 
 
 
 
A-25 
 
 Kabupaten/ Kota 13. Probolinggo 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 31393 0 12358 
1997 2 26.25 15553 0 3062 
1997 3 27.71 3833 0 13578 
1998 1 28.83 28049 1 15279 
1998 2 28.05 18871 0 5487 
1998 3 28.16 7202 0 16371 
1999 1 27.93 33872 89 11731 
1999 2 26.81 14454 7 5262 
1999 3 27.64 6317 0 20733 
2000 1 28.01 33782 109 11820 
2000 2 26.81 14021 10 5031 
2000 3 28.59 6148 0 20593 
2001 1 29.08 31623 0 10173 
2001 2 27.78 12266 2 5653 
2001 3 29.29 6161 0 17902 
2002 1 24.43 30061 227 11815 
2002 2 22.41 13775 0 3795 
2002 3 25.03 4466 0 15626 
2003 1 28.58 29814 82 16133 
2003 2 26.6 17596 175 5866 
2003 3 27.85 6802 29 17695 
2004 1 28.38 30869 33 11186 
2004 2 26.46 14992 2 5791 
2004 3 28.51 6915 86 20791 
2005 1 28.18 31378 4 11811 
2005 2 27.06 13807 899 5734 
2005 3 28 7504 0 21162 
B-26 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 35182 255 12196 
2006 2 26.2 13352 0 4186 
2006 3 28.2 5798 0 15950 
2007 1 28.96 25346 1 17705 
2007 2 27.03 20378 6 5117 
2007 3 28.31 6629 0 15817 
2008 1 28.44 28179 24 15978 
2008 2 26.83 18200 0 3831 
2008 3 28.71 5083 0 21787 
2009 1 28.5 32568 8 11622 
2009 2 27.01 14079 1 5865 
2009 3 28.93 7026 0 17581 
2010 1 27.51 31047 74 14008 
2010 2 27.68 15989 4 4813 
2010 3 28.64 6981 387 28221 
2011 1 28.16 37511 224 15366 
2011 2 26.74 16861 0 5223 
2011 3 28.46 6544 0 25871 
2012 1 28.48 35719 189 13164 
2012 2 26.95 15474 0 5227 
2012 3 28.66 6538 0 22717 
2013 1 28.73 37835 244 13522 
2013 2 27.15 15719 1 5783 
2013 3 28.59 7998 19 23863 
 
 
 
 
 
A-27 
 
 Kabupaten/ Kota 14. Pasuruan 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 37390 3 15169 
1997 2 26.25 18332 0 10032 
1997 3 27.71 10606 0 29568 
1998 1 28.83 34535 24 16680 
1998 2 28.05 21250 0 12608 
1998 3 28.16 13880 7 29943 
1999 1 27.93 33570 328 19023 
1999 2 26.81 22828 2 11588 
1999 3 27.64 13036 2 33729 
2000 1 28.01 37437 29 19624 
2000 2 26.81 21530 21 12507 
2000 3 28.59 13375 0 34008 
2001 1 29.08 37708 6 18816 
2001 2 27.78 21469 5 12566 
2001 3 29.29 13665 0 33736 
2002 1 24.43 37318 399 19546 
2002 2 22.41 22438 71 12119 
2002 3 25.03 12530 0 36306 
2003 1 28.58 44093 286 16784 
2003 2 26.6 21752 9 10330 
2003 3 27.85 11873 340 31861 
2004 1 28.38 37091 451 16326 
2004 2 26.46 22749 0 10504 
2004 3 28.51 13100 0 29641 
2005 1 28.18 35942 108 23003 
2005 2 27.06 27839 7 9768 
2005 3 28 13006 160 27788 
B-28 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 34742 25 20001 
2006 2 26.2 24745 4 12703 
2006 3 28.2 15798 0 27828 
2007 1 28.96 41335 0 17380 
2007 2 27.03 25502 0 12174 
2007 3 28.31 16920 0 24634 
2008 1 28.44 36370 529 15721 
2008 2 26.83 21088 1 18451 
2008 3 28.71 23944 0 33230 
2009 1 28.5 39694 166 20715 
2009 2 27.01 27789 2 20439 
2009 3 28.93 23599 0 31234 
2010 1 27.51 41125 0 19291 
2010 2 27.68 24603 15 19357 
2010 3 28.64 24112 1 32700 
2011 1 28.16 41360 15 19501 
2011 2 26.74 25515 0 17819 
2011 3 28.46 24483 0 31374 
2012 1 28.48 41235 0 22366 
2012 2 26.95 26903 0 17174 
2012 3 28.66 23403 0 32144 
2013 1 28.73 41294 0 24511 
2013 2 27.15 32001 0 18722 
2013 3 28.59 24771 1 33734 
 
 
 
 
 
A-29 
 
 Kabupaten/ Kota 15. Sidoarjo 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 17611 0 3498 
1997 2 26.25 11319 61 2726 
1997 3 27.71 2792 10 1344 
1998 1 28.83 8051 0 9478 
1998 2 28.05 11581 80 12024 
1998 3 28.16 12898 228 12592 
1999 1 27.93 14773 1076 5893 
1999 2 26.81 11106 225 7986 
1999 3 27.64 8048 187 10647 
2000 1 28.01 14240 145 4721 
2000 2 26.81 9854 297 7971 
2000 3 28.59 8302 2 9054 
2001 1 29.08 14584 122 3768 
2001 2 27.78 8178 315 7528 
2001 3 29.29 7305 29 7635 
2002 1 24.43 12547 230 5562 
2002 2 22.41 9907 20 8559 
2002 3 25.03 8302 13 3015 
2003 1 28.58 8119 202 8706 
2003 2 26.6 10031 158 10428 
2003 3 27.85 9869 69 5574 
2004 1 28.38 11938 265 3917 
2004 2 26.46 8990 83 7273 
2004 3 28.51 7077 6 4950 
2005 1 28.18 12824 0 4267 
2005 2 27.06 8003 285 6776 
2005 3 28 6592 71 6250 
B-30 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 12248 26 3232 
2006 2 26.2 9994 134 6492 
2006 3 28.2 6258 0 3757 
2007 1 28.96 7543 33 7856 
2007 2 27.03 13890 18 7916 
2007 3 28.31 8346 24 5884 
2008 1 28.44 13078 185 3195 
2008 2 26.83 8037 10 8185 
2008 3 28.71 7988 0 9259 
2009 1 28.5 15335 229 3113 
2009 2 27.01 11183 173 5692 
2009 3 28.93 5903 4 6772 
2010 1 27.51 12712 370 6000 
2010 2 27.68 10205 473 8418 
2010 3 28.64 8357 359 11433 
2011 1 28.16 14511 132 4324 
2011 2 26.74 7301 699 7222 
2011 3 28.46 6967 172 8745 
2012 1 28.48 13236 0 4783 
2012 2 26.95 9942 57 7769 
2012 3 28.66 7844 0 5558 
2013 1 28.73 11920 34 4428 
2013 2 27.15 6678 1531 10908 
2013 3 28.59 10614 236 3977 
 
 
 
 
 
A-31 
 
 Kabupaten/ Kota 16. Mojokerto 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 24916 0 8588 
1997 2 26.25 11894 0 3407 
1997 3 27.71 3581 0 11795 
1998 1 28.83 22715 0 10657 
1998 2 28.05 13461 0 5439 
1998 3 28.16 6227 3 20448 
1999 1 27.93 24718 84 9755 
1999 2 26.81 14240 12 3786 
1999 3 27.64 3958 35 21938 
2000 1 28.01 25346 0 11358 
2000 2 26.81 15247 30 3249 
2000 3 28.59 3581 0 18824 
2001 1 29.08 23274 0 10529 
2001 2 27.78 13354 0 4004 
2001 3 29.29 4140 13 20002 
2002 1 24.43 24075 475 11881 
2002 2 22.41 14327 34 5039 
2002 3 25.03 4937 42 15675 
2003 1 28.58 21288 127 12424 
2003 2 26.6 16541 266 4233 
2003 3 27.85 4351 0 17145 
2004 1 28.38 24720 727 10667 
2004 2 26.46 14058 1 3351 
2004 3 28.51 3533 1 15442 
2005 1 28.18 24626 4 10833 
2005 2 27.06 15531 28 2820 
2005 3 28 3181 0 19354 
B-32 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 26351 30 11584 
2006 2 26.2 15105 11 3484 
2006 3 28.2 4056 6 10188 
2007 1 28.96 22640 0 10256 
2007 2 27.03 16357 0 3553 
2007 3 28.31 4263 29 15911 
2008 1 28.44 25030 11 12333 
2008 2 26.83 16052 288 5893 
2008 3 28.71 6070 8 20571 
2009 1 28.5 25611 267 14099 
2009 2 27.01 17359 6 5511 
2009 3 28.93 5427 27 15678 
2010 1 27.51 26554 82 14543 
2010 2 27.68 17655 0 6052 
2010 3 28.64 6602 5 22408 
2011 1 28.16 26380 4 16788 
2011 2 26.74 16662 2594 4352 
2011 3 28.46 4499 34 18575 
2012 1 28.48 25437 31 15655 
2012 2 26.95 18589 31 4812 
2012 3 28.66 5397 29 16162 
2013 1 28.73 24871 54 16302 
2013 2 27.15 20874 357 5320 
2013 3 28.59 6558 0 15989 
 
 
 
 
 
 
A-33 
 
 Kabupaten/ Kota 17. Jombang 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 33006 0 10185 
1997 2 26.25 12863 0 906 
1997 3 27.71 1033 0 14596 
1998 1 28.83 30378 3 11283 
1998 2 28.05 17579 0 5549 
1998 3 28.16 6284 0 25258 
1999 1 27.93 35364 0 12187 
1999 2 26.81 19343 1 2232 
1999 3 27.64 2617 0 27981 
2000 1 28.01 36637 0 13162 
2000 2 26.81 22916 0 2239 
2000 3 28.59 2725 0 28274 
2001 1 29.08 35427 0 15543 
2001 2 27.78 21877 0 1342 
2001 3 29.29 2358 0 24042 
2002 1 24.43 35422 0 10193 
2002 2 22.41 20656 308 2290 
2002 3 25.03 2477 0 14309 
2003 1 28.58 37702 0 9746 
2003 2 26.6 20411 21 2658 
2003 3 27.85 3179 20 21157 
2004 1 28.38 34237 82 11990 
2004 2 26.46 22728 0 1733 
2004 3 28.51 2102 0 20273 
2005 1 28.18 33596 0 14078 
2005 2 27.06 23600 0 1767 
2005 3 28 1987 0 22118 
B-34 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 33923 1 17366 
2006 2 26.2 25147 4 2669 
2006 3 28.2 2619 0 18099 
2007 1 28.96 34175 175 15152 
2007 2 27.03 25204 1 3471 
2007 3 28.31 3847 0 29246 
2008 1 28.44 38352 0 19822 
2008 2 26.83 25692 0 1890 
2008 3 28.71 2412 0 33293 
2009 1 28.5 39295 0 19379 
2009 2 27.01 27380 0 2173 
2009 3 28.93 2676 0 23807 
2010 1 27.51 39317 140 14694 
2010 2 27.68 28426 0 4042 
2010 3 28.64 4842 0 37850 
2011 1 28.16 38017 0 24825 
2011 2 26.74 28893 1251 3749 
2011 3 28.46 4132 27 33747 
2012 1 28.48 38582 0 20900 
2012 2 26.95 28593 0 2015 
2012 3 28.66 3599 0 27715 
2013 1 28.73 39796 0 16606 
2013 2 27.15 28426 2 3030 
2013 3 28.59 3895 0 26108 
 
 
 
 
 
 
A-35 
 
 Kabupaten/ Kota 18. Nganjuk 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 35038 0 18165 
1997 2 26.25 19581 1 2827 
1997 3 27.71 3031 10 22198 
1998 1 28.83 33986 100 22733 
1998 2 28.05 24621 8 4751 
1998 3 28.16 5088 0 29376 
1999 1 27.93 35073 57 23725 
1999 2 26.81 24278 103 4178 
1999 3 27.64 4253 0 32365 
2000 1 28.01 36458 23 22539 
2000 2 26.81 23626 270 3840 
2000 3 28.59 3937 0 30807 
2001 1 29.08 34575 2 26546 
2001 2 27.78 26534 0 4349 
2001 3 29.29 3984 0 30140 
2002 1 24.43 34451 148 26396 
2002 2 22.41 26429 19 2846 
2002 3 25.03 3401 62 22351 
2003 1 28.58 35571 0 25847 
2003 2 26.6 25588 28 3688 
2003 3 27.85 3908 0 31662 
2004 1 28.38 39621 11 27046 
2004 2 26.46 26378 630 3640 
2004 3 28.51 3927 0 25316 
2005 1 28.18 37671 73 26808 
2005 2 27.06 28133 5 2919 
2005 3 28 2741 0 27139 
B-36 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 36609 15 28508 
2006 2 26.2 29649 144 3011 
2006 3 28.2 3135 80 23913 
2007 1 28.96 36915 59 27401 
2007 2 27.03 30892 0 2615 
2007 3 28.31 3062 0 32442 
2008 1 28.44 39517 24 29570 
2008 2 26.83 29190 184 3075 
2008 3 28.71 3316 0 36189 
2009 1 28.5 39366 1452 30258 
2009 2 27.01 31343 0 3145 
2009 3 28.93 3233 38 27204 
2010 1 27.51 41129 7 31278 
2010 2 27.68 33235 0 3558 
2010 3 28.64 4422 72 42395 
2011 1 28.16 41765 12 35293 
2011 2 26.74 31201 4447 3166 
2011 3 28.46 3441 205 33407 
2012 1 28.48 40139 240 35514 
2012 2 26.95 35513 0 4701 
2012 3 28.66 4517 78 33774 
2013 1 28.73 42751 233 30700 
2013 2 27.15 33266 230 7544 
2013 3 28.59 7966 79 31774 
 
 
 
 
 
 
A-37 
 
 Kabupaten/ Kota 19. Madiun 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 25183 232 18775 
1997 2 26.25 18671 0 6136 
1997 3 27.71 6346 6 17713 
1998 1 28.83 25139 0 19688 
1998 2 28.05 20538 0 9723 
1998 3 28.16 9855 0 24993 
1999 1 27.93 24998 0 20493 
1999 2 26.81 22356 3 9631 
1999 3 27.64 9408 0 26299 
2000 1 28.01 27214 0 23694 
2000 2 26.81 23987 0 10683 
2000 3 28.59 10761 0 26587 
2001 1 29.08 27985 0 24910 
2001 2 27.78 24358 0 10197 
2001 3 29.29 9735 0 27298 
2002 1 24.43 26809 0 25034 
2002 2 22.41 24337 131 9582 
2002 3 25.03 9098 3 26235 
2003 1 28.58 25756 0 25166 
2003 2 26.6 24332 5 8922 
2003 3 27.85 8639 0 26518 
2004 1 28.38 26330 0 25222 
2004 2 26.46 24282 30 8834 
2004 3 28.51 8581 0 27053 
2005 1 28.18 26754 0 24639 
2005 2 27.06 24437 70 8876 
2005 3 28 8544 0 26924 
B-38 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 26924 0 25733 
2006 2 26.2 24873 0 10696 
2006 3 28.2 10159 0 24225 
2007 1 28.96 28025 0 25072 
2007 2 27.03 25198 0 11121 
2007 3 28.31 11166 2 27639 
2008 1 28.44 28592 13 25998 
2008 2 26.83 25926 0 11736 
2008 3 28.71 11331 0 31916 
2009 1 28.5 31913 221 30212 
2009 2 27.01 29001 5 13635 
2009 3 28.93 13113 0 28175 
2010 1 27.51 27989 34 29811 
2010 2 27.68 27948 2298 15977 
2010 3 28.64 15502 807 31423 
2011 1 28.16 30728 0 28203 
2011 2 26.74 27576 1359 15826 
2011 3 28.46 15588 11 30176 
2012 1 28.48 30347 0 26959 
2012 2 26.95 28829 0 15901 
2012 3 28.66 16406 69 27216 
2013 1 28.73 29870 0 26785 
2013 2 27.15 28621 0 19520 
2013 3 28.59 19414 3 28028 
 
 
 
 
 
A-39 
 
 Kabupaten/ Kota 20. Magetan 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 23123 0 13531 
1997 2 26.25 11714 0 3359 
1997 3 27.71 3384 0 18145 
1998 1 28.83 23323 4 13456 
1998 2 28.05 13465 0 4768 
1998 3 28.16 5162 0 21446 
1999 1 27.93 23045 0 13577 
1999 2 26.81 13789 4 5254 
1999 3 27.64 5229 0 23181 
2000 1 28.01 23341 0 15230 
2000 2 26.81 15536 0 4967 
2000 3 28.59 4980 0 20735 
2001 1 29.08 21767 0 14552 
2001 2 27.78 13987 2 4791 
2001 3 29.29 4706 0 16920 
2002 1 24.43 17859 0 13839 
2002 2 22.41 13509 31 4784 
2002 3 25.03 4614 0 16425 
2003 1 28.58 18788 0 12797 
2003 2 26.6 12453 56 5152 
2003 3 27.85 4720 0 18279 
2004 1 28.38 20672 0 13517 
2004 2 26.46 12463 671 5255 
2004 3 28.51 5043 0 19421 
2005 1 28.18 20086 0 14324 
2005 2 27.06 12661 839 5202 
2005 3 28 5233 0 19261 
B-40 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 19433 0 14802 
2006 2 26.2 14833 0 4901 
2006 3 28.2 4727 0 16835 
2007 1 28.96 18260 0 13665 
2007 2 27.03 13851 0 4930 
2007 3 28.31 4945 1 18262 
2008 1 28.44 19304 36 13765 
2008 2 26.83 12868 247 4879 
2008 3 28.71 4701 0 19439 
2009 1 28.5 19861 26 15858 
2009 2 27.01 15155 0 6272 
2009 3 28.93 5999 0 17149 
2010 1 27.51 18709 0 17222 
2010 2 27.68 16642 0 7109 
2010 3 28.64 7009 0 19753 
2011 1 28.16 18919 0 17713 
2011 2 26.74 16401 652 7436 
2011 3 28.46 7125 0 20035 
2012 1 28.48 19337 0 17082 
2012 2 26.95 17135 1 7701 
2012 3 28.66 7456 58 20631 
2013 1 28.73 19845 0 18510 
2013 2 27.15 17789 0 9528 
2013 3 28.59 9080 27 21038 
 
 
 
 
 
A-41 
 
 Kabupaten/ Kota 21. Ngawi 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 40701 0 35514 
1997 2 26.25 35183 0 11576 
1997 3 27.71 11867 47 36869 
1998 1 28.83 39428 0 35264 
1998 2 28.05 37633 0 18359 
1998 3 28.16 18813 0 39374 
1999 1 27.93 40913 0 39768 
1999 2 26.81 40708 56 14712 
1999 3 27.64 15166 218 40464 
2000 1 28.01 41776 0 39981 
2000 2 26.81 41182 0 18083 
2000 3 28.59 18414 0 40967 
2001 1 29.08 41386 8 40129 
2001 2 27.78 40146 0 19637 
2001 3 29.29 19299 0 41651 
2002 1 24.43 40518 0 39735 
2002 2 22.41 39402 181 15604 
2002 3 25.03 15217 38 42239 
2003 1 28.58 42623 0 38996 
2003 2 26.6 38484 468 12468 
2003 3 27.85 12484 0 43178 
2004 1 28.38 41623 0 41505 
2004 2 26.46 40206 51 16389 
2004 3 28.51 15764 0 43035 
2005 1 28.18 41940 10 41705 
2005 2 27.06 38992 1415 15368 
2005 3 28 14877 0 42432 
B-42 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 44570 0 43855 
2006 2 26.2 42551 122 15938 
2006 3 28.2 15782 0 38818 
2007 1 28.96 41784 616 42332 
2007 2 27.03 43755 452 17477 
2007 3 28.31 17629 4121 37773 
2008 1 28.44 41090 52 42585 
2008 2 26.83 40565 417 19211 
2008 3 28.71 19034 0 45077 
2009 1 28.5 44982 365 41316 
2009 2 27.01 40989 0 23431 
2009 3 28.93 23439 0 41139 
2010 1 27.51 42372 0 42153 
2010 2 27.68 41832 0 28972 
2010 3 28.64 28631 9 45548 
2011 1 28.16 42301 1538 43737 
2011 2 26.74 38157 3636 25444 
2011 3 28.46 25416 3 44535 
2012 1 28.48 46093 38 46179 
2012 2 26.95 45377 203 25265 
2012 3 28.66 24791 255 45546 
2013 1 28.73 45247 0 44329 
2013 2 27.15 43983 0 33852 
2013 3 28.59 32936 280 46187 
 
 
 
 
 
A-43 
 
 Kabupaten/ Kota 22. Bojonegoro 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 70920 102 14403 
1997 2 26.25 18269 10 3257 
1997 3 27.71 5519 19 33512 
1998 1 28.83 58295 1124 24465 
1998 2 28.05 29458 332 8314 
1998 3 28.16 10811 47 53631 
1999 1 27.93 70234 303 20205 
1999 2 26.81 23343 138 6811 
1999 3 27.64 8090 0 58898 
2000 1 28.01 68694 64 17970 
2000 2 26.81 18934 11 6233 
2000 3 28.59 6722 17 52252 
2001 1 29.08 65431 187 25743 
2001 2 27.78 24811 219 4957 
2001 3 29.29 6456 75 51321 
2002 1 24.43 64754 102 24364 
2002 2 22.41 24770 258 3680 
2002 3 25.03 4561 182 34700 
2003 1 28.58 67190 2855 27073 
2003 2 26.6 26766 3449 4420 
2003 3 27.85 5873 0 62605 
2004 1 28.38 71932 175 27776 
2004 2 26.46 28061 12 5218 
2004 3 28.51 6630 0 26559 
2005 1 28.18 62672 45 27801 
2005 2 27.06 28671 686 6482 
2005 3 28 7238 0 56364 
B-44 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 70069 56 31901 
2006 2 26.2 31192 71 7797 
2006 3 28.2 8332 139 24432 
2007 1 28.96 43869 910 44755 
2007 2 27.03 52100 635 9809 
2007 3 28.31 10895 479 52408 
2008 1 28.44 60004 14497 45804 
2008 2 26.83 47108 546 8767 
2008 3 28.71 10780 0 67147 
2009 1 28.5 71707 2976 47488 
2009 2 27.01 51050 58 8332 
2009 3 28.93 12001 9 30964 
2010 1 27.51 63232 124 55701 
2010 2 27.68 61869 521 19449 
2010 3 28.64 22316 1722 77351 
2011 1 28.16 76670 345 57156 
2011 2 26.74 48536 8636 9840 
2011 3 28.46 12720 19 73372 
2012 1 28.48 75828 1765 48570 
2012 2 26.95 48912 1600 8574 
2012 3 28.66 9094 61 58979 
2013 1 28.73 73076 4574 47782 
2013 2 27.15 50208 5 18074 
2013 3 28.59 20018 5883 62056 
 
 
 
 
 
A-45 
 
 Kabupaten/ Kota 23. Tuban 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 53437 53 2871 
1997 2 26.25 10143 43 4728 
1997 3 27.71 5399 93 17522 
1998 1 28.83 39771 1662 14447 
1998 2 28.05 16715 522 11957 
1998 3 28.16 14319 749 38850 
1999 1 27.93 49518 410 7674 
1999 2 26.81 12336 155 9625 
1999 3 27.64 10009 58 36710 
2000 1 28.01 51624 388 5098 
2000 2 26.81 10612 42 10178 
2000 3 28.59 10748 49 32189 
2001 1 29.08 47327 778 10889 
2001 2 27.78 14094 174 11810 
2001 3 29.29 11513 0 28969 
2002 1 24.43 47735 478 8526 
2002 2 22.41 11243 171 10606 
2002 3 25.03 12204 77 17009 
2003 1 28.58 33466 237 15748 
2003 2 26.6 16799 962 11374 
2003 3 27.85 11082 18 34558 
2004 1 28.38 50044 40 9794 
2004 2 26.46 14427 0 4733 
2004 3 28.51 5192 0 21949 
2005 1 28.18 47445 0 8600 
2005 2 27.06 12476 233 10444 
2005 3 28 10326 57 30203 
B-46 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 52278 36 6904 
2006 2 26.2 13150 93 7661 
2006 3 28.2 7676 0 16847 
2007 1 28.96 27518 326 29205 
2007 2 27.03 31848 47 13055 
2007 3 28.31 13325 1446 22693 
2008 1 28.44 39751 6280 14161 
2008 2 26.83 18165 2347 9658 
2008 3 28.71 11434 116 41910 
2009 1 28.5 47000 2796 14972 
2009 2 27.01 17686 4 8890 
2009 3 28.93 11596 0 16004 
2010 1 27.51 37472 302 19491 
2010 2 27.68 23608 706 15984 
2010 3 28.64 18584 444 46265 
2011 1 28.16 51914 378 21993 
2011 2 26.74 19029 4415 13089 
2011 3 28.46 12428 1127 39901 
2012 1 28.48 47565 1898 18020 
2012 2 26.95 21483 204 11376 
2012 3 28.66 13255 0 27330 
2013 1 28.73 43895 1488 20538 
2013 2 27.15 21716 0 15658 
2013 3 28.59 15044 3643 29028 
 
 
 
 
 
A-47 
 
 Kabupaten/ Kota 24. Lamongan 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 70710 0 24548 
1997 2 26.25 35871 14 5647 
1997 3 27.71 6252 85 57231 
1998 1 28.83 68101 1181 21227 
1998 2 28.05 32845 0 10337 
1998 3 28.16 10604 79 63887 
1999 1 27.93 70207 321 25209 
1999 2 26.81 31869 319 14303 
1999 3 27.64 13790 25 66206 
2000 1 28.01 69293 199 31521 
2000 2 26.81 37795 0 13583 
2000 3 28.59 13732 0 65621 
2001 1 29.08 60336 7224 31598 
2001 2 27.78 40194 916 10328 
2001 3 29.29 9870 394 68127 
2002 1 24.43 67810 80 30112 
2002 2 22.41 40342 89 12307 
2002 3 25.03 11206 1046 47287 
2003 1 28.58 59018 444 23316 
2003 2 26.6 41756 301 9181 
2003 3 27.85 8987 141 63704 
2004 1 28.38 65173 235 32681 
2004 2 26.46 43155 612 11619 
2004 3 28.51 11850 153 51386 
2005 1 28.18 63894 107 23517 
2005 2 27.06 38332 95 17118 
2005 3 28 16705 14 60311 
B-48 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 64055 319 33890 
2006 2 26.2 44150 264 20526 
2006 3 28.2 19553 963 45063 
2007 1 28.96 57481 222 29881 
2007 2 27.03 52002 685 17247 
2007 3 28.31 16953 2255 52969 
2008 1 28.44 68125 1528 33230 
2008 2 26.83 51020 494 10636 
2008 3 28.71 10285 77 61098 
2009 1 28.5 65613 1020 41159 
2009 2 27.01 56687 0 11863 
2009 3 28.93 11843 26 43768 
2010 1 27.51 63579 259 31264 
2010 2 27.68 52202 1166 23936 
2010 3 28.64 25002 637 64742 
2011 1 28.16 62453 2262 46152 
2011 2 26.74 46315 5197 16187 
2011 3 28.46 14303 2098 65026 
2012 1 28.48 69223 931 46596 
2012 2 26.95 61229 109 12677 
2012 3 28.66 12697 147 66115 
2013 1 28.73 70235 574 42867 
2013 2 27.15 56246 322 18575 
2013 3 28.59 18429 653 65754 
 
 
 
 
 
A-49 
 
 Kabupaten/ Kota 25. Gresik 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 39140 0 5738 
1997 2 26.25 7531 0 2113 
1997 3 27.71 1884 217 28144 
1998 1 28.83 33750 398 11641 
1998 2 28.05 14967 0 3309 
1998 3 28.16 3257 0 35719 
1999 1 27.93 37398 866 8552 
1999 2 26.81 11355 31 4035 
1999 3 27.64 3936 15 33352 
2000 1 28.01 35676 719 15048 
2000 2 26.81 18508 0 3477 
2000 3 28.59 3744 0 34003 
2001 1 29.08 35566 1417 17885 
2001 2 27.78 19072 122 3404 
2001 3 29.29 3497 35 31090 
2002 1 24.43 34874 16 16437 
2002 2 22.41 15729 0 5400 
2002 3 25.03 5594 40 26109 
2003 1 28.58 32991 122 14656 
2003 2 26.6 15769 636 1841 
2003 3 27.85 1899 30 30348 
2004 1 28.38 31915 722 15818 
2004 2 26.46 16767 984 1685 
2004 3 28.51 1633 61 26419 
2005 1 28.18 31296 446 15789 
2005 2 27.06 17075 635 2045 
2005 3 28 2028 52 31016 
B-50 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 34581 296 14720 
2006 2 26.2 17147 0 3374 
2006 3 28.2 3270 0 18095 
2007 1 28.96 29692 1479 14342 
2007 2 27.03 18394 705 4084 
2007 3 28.31 3884 511 27688 
2008 1 28.44 31771 1686 14125 
2008 2 26.83 17632 370 2602 
2008 3 28.71 2630 172 32949 
2009 1 28.5 34290 937 19691 
2009 2 27.01 22423 30 1321 
2009 3 28.93 1388 0 22424 
2010 1 27.51 29607 4371 15288 
2010 2 27.68 19163 393 5882 
2010 3 28.64 6719 539 29669 
2011 1 28.16 30572 1666 21014 
2011 2 26.74 21162 1679 3988 
2011 3 28.46 3777 81 30837 
2012 1 28.48 34152 272 19514 
2012 2 26.95 23582 115 3753 
2012 3 28.66 3774 5 30168 
2013 1 28.73 33768 513 19757 
2013 2 27.15 24296 59 5434 
2013 3 28.59 5401 2514 29574 
 
 
 
 
 
A-51 
 
 Kabupaten/ Kota 26. Bangkalan 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 33352 0 5172 
1997 2 26.25 6798 0 305 
1997 3 27.71 305 0 19699 
1998 1 28.83 29484 0 8381 
1998 2 28.05 10446 0 1183 
1998 3 28.16 1877 0 24340 
1999 1 27.93 32244 11 5927 
1999 2 26.81 7308 12 998 
1999 3 27.64 998 5 27261 
2000 1 28.01 30209 4 6808 
2000 2 26.81 8533 5 277 
2000 3 28.59 326 0 27168 
2001 1 29.08 29488 0 9921 
2001 2 27.78 10132 0 104 
2001 3 29.29 242 2 29249 
2002 1 24.43 30311 252 10553 
2002 2 22.41 10552 0 21 
2002 3 25.03 102 0 15477 
2003 1 28.58 30440 0 9112 
2003 2 26.6 10847 570 188 
2003 3 27.85 247 0 22071 
2004 1 28.38 30059 54 9243 
2004 2 26.46 9798 13 461 
2004 3 28.51 583 0 17926 
2005 1 28.18 30342 2 6902 
2005 2 27.06 11745 115 206 
2005 3 28 196 0 20124 
B-52 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 29695 286 7988 
2006 2 26.2 11256 0 173 
2006 3 28.2 189 0 8122 
2007 1 28.96 19177 0 12377 
2007 2 27.03 16510 0 1139 
2007 3 28.31 1145 0 21201 
2008 1 28.44 28459 0 7742 
2008 2 26.83 11834 197 1406 
2008 3 28.71 1329 12 31235 
2009 1 28.5 30152 57 13314 
2009 2 27.01 13580 43 422 
2009 3 28.93 407 105 19647 
2010 1 27.51 27975 29 10365 
2010 2 27.68 15208 6 1136 
2010 3 28.64 1183 0 31247 
2011 1 28.16 30955 14 16402 
2011 2 26.74 15902 164 185 
2011 3 28.46 209 0 29945 
2012 1 28.48 29684 0 15185 
2012 2 26.95 16362 32 10 
2012 3 28.66 109 0 28353 
2013 1 28.73 30086 0 13964 
2013 2 27.15 16186 45 176 
2013 3 28.59 267 0 30054 
 
 
 
 
 
A-53 
 
 Kabupaten/ Kota 27. Sampang 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 299989 0 2101 
1997 2 26.25 2104 0 29 
1997 3 27.71 29 0 23803 
1998 1 28.83 29864 8 2082 
1998 2 28.05 2181 2 59 
1998 3 28.16 94 0 19668 
1999 1 27.93 30630 0 3338 
1999 2 26.81 3357 0 46 
1999 3 27.64 45 0 30520 
2000 1 28.01 30571 0 2552 
2000 2 26.81 2549 0 27 
2000 3 28.59 39 0 29543 
2001 1 29.08 29150 354 2585 
2001 2 27.78 2493 0 41 
2001 3 29.29 40 0 31021 
2002 1 24.43 29928 357 3323 
2002 2 22.41 3201 0 54 
2002 3 25.03 45 7 24510 
2003 1 28.58 31000 0 2295 
2003 2 26.6 2318 620 25 
2003 3 27.85 26 0 28515 
2004 1 28.38 29363 0 3087 
2004 2 26.46 2284 722 5 
2004 3 28.51 5 0 29176 
2005 1 28.18 26916 3655 2571 
2005 2 27.06 2427 56 0 
2005 3 28 0 0 26356 
B-54 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 27719 122 3556 
2006 2 26.2 3429 0 0 
2006 3 28.2 0 0 16176 
2007 1 28.96 28751 61 3772 
2007 2 27.03 4137 0 8 
2007 3 28.31 8 0 28236 
2008 1 28.44 29933 0 3383 
2008 2 26.83 3412 0 10 
2008 3 28.71 10 0 30550 
2009 1 28.5 29716 90 3424 
2009 2 27.01 3296 0 5 
2009 3 28.93 5 0 26406 
2010 1 27.51 30987 0 4521 
2010 2 27.68 4630 22 40 
2010 3 28.64 99 0 30581 
2011 1 28.16 30013 0 4194 
2011 2 26.74 4038 0 399 
2011 3 28.46 386 0 32189 
2012 1 28.48 34826 0 8570 
2012 2 26.95 8312 0 12 
2012 3 28.66 12 0 31212 
2013 1 28.73 31868 0 8118 
2013 2 27.15 7935 0 83 
2013 3 28.59 80 0 33150 
 
 
 
 
 
A-55 
 
 Kabupaten/ Kota 28. Pamekasan 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 22892 0 0 
1997 2 26.25 0 0 0 
1997 3 27.71 0 0 16036 
1998 1 28.83 22283 0 137 
1998 2 28.05 154 0 20 
1998 3 28.16 41 0 12418 
1999 1 27.93 23147 7 63 
1999 2 26.81 63 0 0 
1999 3 27.64 0 0 21005 
2000 1 28.01 22257 213 0 
2000 2 26.81 0 0 0 
2000 3 28.59 0 0 22332 
2001 1 29.08 22453 0 0 
2001 2 27.78 0 0 0 
2001 3 29.29 0 0 22857 
2002 1 24.43 22519 42 5 
2002 2 22.41 5 0 0 
2002 3 25.03 0 0 11926 
2003 1 28.58 22584 0 0 
2003 2 26.6 0 0 0 
2003 3 27.85 0 0 22988 
2004 1 28.38 23119 98 10 
2004 2 26.46 14 0 0 
2004 3 28.51 0 0 18625 
2005 1 28.18 18889 1281 680 
2005 2 27.06 674 0 0 
2005 3 28 0 0 19672 
B-56 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 21689 0 38 
2006 2 26.2 55 0 0 
2006 3 28.2 0 0 6481 
2007 1 28.96 18239 214 3098 
2007 2 27.03 3103 0 5 
2007 3 28.31 5 0 14427 
2008 1 28.44 22459 0 183 
2008 2 26.83 196 0 0 
2008 3 28.71 0 0 22189 
2009 1 28.5 21897 176 460 
2009 2 27.01 461 0 1 
2009 3 28.93 1 0 10994 
2010 1 27.51 21356 0 1164 
2010 2 27.68 1280 1 1 
2010 3 28.64 1 0 22105 
2011 1 28.16 21803 20 1601 
2011 2 26.74 1577 0 51 
2011 3 28.46 50 0 21504 
2012 1 28.48 24739 0 615 
2012 2 26.95 604 0 0 
2012 3 28.66 0 0 20121 
2013 1 28.73 23940 0 1279 
2013 2 27.15 1270 35 400 
2013 3 28.59 446 3 22162 
 
 
 
 
 
A-57 
 
 Kabupaten/ Kota 29. Sumenep 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
1997 1 28.25 24433 53 333 
1997 2 26.25 480 138 0 
1997 3 27.71 0 0 8691 
1998 1 28.83 24112 0 508 
1998 2 28.05 854 0 741 
1998 3 28.16 1294 0 17615 
1999 1 27.93 24213 0 3641 
1999 2 26.81 3790 0 107 
1999 3 27.64 112 0 21787 
2000 1 28.01 23261 492 1329 
2000 2 26.81 1343 14 48 
2000 3 28.59 48 39 22706 
2001 1 29.08 23386 102 2178 
2001 2 27.78 2134 0 10 
2001 3 29.29 10 0 22521 
2002 1 24.43 25416 0 1499 
2002 2 22.41 1142 396 23 
2002 3 25.03 23 0 23647 
2003 1 28.58 25046 0 859 
2003 2 26.6 1225 71 88 
2003 3 27.85 127 0 22771 
2004 1 28.38 25217 94 1194 
2004 2 26.46 1222 0 78 
2004 3 28.51 94 0 18376 
2005 1 28.18 25254 134 783 
2005 2 27.06 925 0 24 
2005 3 28 63 0 18286 
B-58 
 
Tahun Subround 
Temperatur 
Rata-Rata 
Luas 
Panen 
Luas 
Puso 
Luas 
Sisa 
2006 1 28.15 23243 17 896 
2006 2 26.2 1365 82 65 
2006 3 28.2 87 0 6857 
2007 1 28.96 14501 90 5748 
2007 2 27.03 6558 0 215 
2007 3 28.31 232 0 21380 
2008 1 28.44 22073 0 3193 
2008 2 26.83 3944 2 81 
2008 3 28.71 104 0 24105 
2009 1 28.5 32429 789 2029 
2009 2 27.01 2591 0 150 
2009 3 28.93 159 0 8666 
2010 1 27.51 23530 256 4952 
2010 2 27.68 6716 0 960 
2010 3 28.64 1326 2 23093 
2011 1 28.16 24655 39 8517 
2011 2 26.74 8728 62 491 
2011 3 28.46 449 53 19397 
2012 1 28.48 25038 89 3124 
2012 2 26.95 4057 7 44 
2012 3 28.66 93 0 18973 
2013 1 28.73 25350 38 3439 
2013 2 27.15 5134 17 1552 
2013 3 28.59 1502 52 22117 
 
  
C-1 
 
LAMPIRAN – C 
DATA PELATIHAN DAN DATA PENGUJIAN DIRINCI 
PER KABUPATEN 
 Kabupaten/ Kota 01. Pacitan 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 3 1997 2 
1997 3 2006 1 1998 3 
1998 1 2006 2 1999 1 
1998 2 2006 3 2000 1 
1999 2 2007 2 2000 2 
1999 3 2007 3 2001 2 
2000 3 2008 1 2003 2 
2001 1 2008 3 2007 1 
2001 3 2009 1 2008 2 
2002 1 2009 2 2010 3 
2002 2 2009 3 2011 1 
2002 3 2010 1 2012 1 
2003 1 2010 2 2013 1 
2003 3 2011 2 
  
2004 1 2011 3 
2004 2 2012 2 
2004 3 2012 3 
2005 1 2013 2 
2005 2 2013 3 
 
 
 
 
C-2 
 
 
 
 Kabupaten/ Kota 02. Ponorogo 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 3 1997 3 
1997 2 2006 3 1999 1 
1998 1 2007 1 1999 3 
1998 2 2007 3 2000 1 
1998 3 2008 3 2001 1 
1999 2 2009 1 2001 2 
2000 2 2009 2 2003 3 
2000 3 2009 3 2006 1 
2001 3 2010 1 2006 2 
2002 1 2010 2 2007 2 
2002 2 2010 3 2008 1 
2002 3 2011 1 2008 2 
2003 1 2011 2 2013 3 
2003 2 2011 3 
  
2004 1 2012 1 
2004 2 2012 2 
2004 3 2012 3 
2005 1 2013 1 
2005 2 2013 2 
 
 Kabupaten/ Kota 03. Trenggalek 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 2 1999 1 
1997 2 2005 3 2001 1 
A-3 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 3 2006 1 2002 3 
1998 1 2006 2 2003 1 
1998 2 2007 1 2004 2 
1998 3 2007 2 2005 1 
1999 2 2007 3 2006 3 
1999 3 2008 1 2009 2 
2000 1 2008 2 2011 2 
2000 2 2008 3 2012 1 
2000 3 2009 1 2012 2 
2001 2 2009 3 2012 3 
2001 3 2010 1 2013 2 
2002 1 2010 2 
  
2002 2 2010 3 
2003 2 2011 1 
2003 3 2011 3 
2004 1 2013 1 
2004 3 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 04. Tulungagung 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 2 1997 3 
1997 2 2005 3 1999 1 
1998 1 2006 3 1999 2 
1998 2 2007 1 2001 2 
1998 3 2007 2 2003 2 
1999 3 2008 1 2003 3 
C-4 
 
 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2000 1 2008 3 2006 1 
2000 2 2009 1 2006 2 
2000 3 2009 2 2007 3 
2001 1 2009 3 2008 2 
2001 3 2010 1 2010 2 
2002 1 2011 1 2010 3 
2002 2 2011 2 2013 3 
2002 3 2011 3 
  
2003 1 2012 1 
2004 1 2012 2 
2004 2 2012 3 
2004 3 2013 1 
2005 1 2013 2 
 
 Kabupaten/ Kota 05. Blitar 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 2 2005 3 1997 1 
1997 3 2006 1 1999 1 
1998 1 2006 2 2001 1 
1998 2 2006 3 2001 2 
1998 3 2007 1 2002 1 
1999 2 2008 1 2002 3 
1999 3 2008 2 2004 3 
2000 1 2008 3 2007 2 
2000 2 2009 2 2007 3 
A-5 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2000 3 2009 3 2009 1 
2001 3 2010 2 2010 1 
2002 2 2010 3 2011 3 
2003 1 2011 1 2012 3 
2003 2 2011 2 
  
2003 3 2012 1 
2004 1 2012 2 
2004 2 2013 1 
2005 1 2013 2 
2005 2 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 06. Kediri 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 1 1999 1 
1997 2 2005 2 2000 3 
1997 3 2005 3 2001 1 
1998 1 2006 1 2003 2 
1998 2 2007 2 2004 2 
1998 3 2007 3 2006 2 
1999 2 2008 2 2006 3 
1999 3 2009 1 2007 1 
2000 1 2009 3 2008 1 
2000 2 2010 1 2008 3 
2001 2 2010 2 2009 2 
2001 3 2010 3 2012 3 
2002 1 2011 1 2013 1 
C-6 
 
 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2002 2 2011 2 
  
2002 3 2011 3 
2003 1 2012 1 
2003 3 2012 2 
2004 1 2013 2 
2004 3 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 07. Malang 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2006 1 1997 3 
1997 2 2006 3 2000 1 
1998 1 2007 1 2002 1 
1998 2 2007 3 2003 1 
1998 3 2008 1 2004 2 
1999 1 2008 2 2004 3 
1999 2 2008 3 2005 2 
1999 3 2009 1 2005 3 
2000 2 2009 3 2006 2 
2000 3 2010 1 2007 2 
2001 1 2010 2 2009 2 
2001 2 2010 3 2011 1 
2001 3 2011 2 2012 2 
2002 2 2011 3 
  
2002 3 2012 1 
2003 2 2012 3 
A-7 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2003 3 2013 1 
2004 1 2013 2 
2005 1 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 08. Lumajang 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2006 1 1997 3 
1997 2 2006 2 1999 1 
1998 1 2006 3 1999 3 
1998 2 2007 1 2001 3 
1998 3 2007 2 2002 3 
1999 2 2007 3 2004 1 
2000 1 2008 3 2004 3 
2000 2 2009 1 2005 3 
2000 3 2009 2 2008 1 
2001 1 2009 3 2008 2 
2001 2 2010 1 2011 1 
2002 1 2010 2 2013 2 
2002 2 2010 3 2013 3 
2003 1 2011 2 
  
2003 2 2011 3 
2003 3 2012 1 
2004 2 2012 2 
2005 1 2012 3 
2005 2 2013 1 
 
C-8 
 
 
 
 Kabupaten/ Kota 09. Jember 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2004 3 1998 3 
1997 2 2005 1 2001 3 
1997 3 2005 3 2002 2 
1998 1 2006 2 2003 1 
1998 2 2007 1 2005 2 
1999 1 2007 2 2006 1 
1999 2 2007 3 2006 3 
1999 3 2008 1 2008 3 
2000 1 2008 2 2009 3 
2000 2 2009 1 2012 1 
2000 3 2009 2 2012 2 
2001 1 2010 1 2012 3 
2001 2 2010 2 2013 3 
2002 1 2010 3 
  
2002 3 2011 1 
2003 2 2011 2 
2003 3 2011 3 
2004 1 2013 1 
2004 2 2013 2 
 
 Kabupaten/ Kota 10. Banyuwangi 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 2 2007 1 1997 1 
1997 3 2007 2 1998 1 
A-9 
 
1998 2 2007 3 1998 3 
1999 1 2008 2 2001 2 
1999 2 2008 3 2003 2 
1999 3 2009 1 2003 3 
2000 1 2009 3 2004 1 
2000 2 2010 1 2004 2 
2000 3 2010 2 2004 3 
2001 1 2010 3 2005 3 
2001 3 2011 1 2006 3 
2002 1 2011 2 2008 1 
2002 2 2011 3 2009 2 
2002 3 2012 1 
  
2003 1 2012 2 
2005 1 2012 3 
2005 2 2013 1 
2006 1 2013 2 
2006 2 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 11. Bondowoso 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 2 2006 1 1997 1 
1997 3 2006 2 1999 1 
1998 1 2006 3 2000 2 
1998 2 2007 1 2001 2 
1998 3 2007 2 2002 1 
1999 2 2007 3 2004 1 
1999 3 2008 1 2004 3 
2000 1 2008 3 2005 1 
C-10 
 
 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2000 3 2009 1 2008 2 
2001 1 2010 2 2009 2 
2001 3 2010 3 2009 3 
2002 2 2011 1 2010 1 
2002 3 2011 2 2012 1 
2003 1 2011 3 
  
2003 2 2012 2 
2003 3 2012 3 
2004 2 2013 1 
2005 2 2013 2 
2005 3 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 12. Situbondo 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 1 1997 2 
1998 1 2005 2 1997 3 
1998 2 2005 3 1999 1 
1998 3 2006 1 1999 3 
1999 2 2006 3 2002 3 
2000 1 2007 2 2006 2 
2000 2 2007 3 2007 1 
2000 3 2008 2 2008 1 
2001 1 2009 2 2008 3 
2001 2 2010 1 2009 1 
2001 3 2010 3 2009 3 
A-11 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2002 1 2011 1 2010 2 
2002 2 2011 2 2013 2 
2003 1 2011 3 
  
2003 2 2012 1 
2003 3 2012 2 
2004 1 2012 3 
2004 2 2013 1 
2004 3 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 13. Probolinggo 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 2 2004 3 1997 1 
1997 3 2005 1 1999 1 
1998 1 2005 3 1999 2 
1998 2 2006 2 2000 2 
1998 3 2006 3 2005 2 
1999 3 2007 1 2006 1 
2000 1 2007 2 2008 1 
2000 3 2007 3 2008 2 
2001 1 2009 2 2008 3 
2001 2 2009 3 2009 1 
2001 3 2010 1 2011 1 
2002 1 2010 2 2012 1 
2002 2 2010 3 2013 2 
2002 3 2011 2 
  2003 1 2011 3 
C-12 
 
 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2003 2 2012 2 
2003 3 2012 3 
2004 1 2013 1 
2004 2 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 14. Pasuruan 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 3 1997 2 
1998 1 2006 1 1997 3 
1998 3 2006 2 1998 2 
1999 1 2006 3 2000 3 
1999 2 2007 2 2002 1 
1999 3 2007 3 2003 1 
2000 1 2008 1 2004 3 
2000 2 2008 2 2007 1 
2001 1 2008 3 2010 2 
2001 2 2009 1 2012 1 
2001 3 2009 2 2012 2 
2002 2 2009 3 2013 1 
2002 3 2010 1 2013 2 
2003 2 2010 3 
  
2003 3 2011 1 
2004 1 2011 2 
2004 2 2011 3 
2005 1 2012 3 
A-13 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2005 2 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 15. Sidoarjo 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 2 1998 3 
1997 2 2005 3 1999 2 
1997 3 2006 1 2001 1 
1998 1 2006 3 2002 1 
1998 2 2007 1 2002 3 
1999 1 2007 2 2005 1 
1999 3 2007 3 2006 2 
2000 1 2008 2 2008 1 
2000 2 2008 3 2009 3 
2000 3 2009 1 2010 1 
2001 2 2009 2 2011 2 
2001 3 2010 2 2013 1 
2002 2 2010 3 2013 2 
2003 1 2011 1 
  
2003 2 2011 3 
2003 3 2012 1 
2004 1 2012 2 
2004 2 2012 3 
2004 3 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 16. Mojokerto 
C-14 
 
 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 2 2005 3 1997 1 
1997 3 2006 1 1998 2 
1998 1 2006 2 1999 2 
1998 3 2006 3 1999 3 
1999 1 2007 1 2001 1 
2000 1 2007 3 2002 3 
2000 2 2008 1 2004 3 
2000 3 2008 2 2007 2 
2001 2 2009 1 2008 3 
2001 3 2009 2 2012 1 
2002 1 2009 3 2013 1 
2002 2 2010 1 2013 2 
2003 1 2010 2 2013 3 
2003 2 2010 3 
  
2003 3 2011 1 
2004 1 2011 2 
2004 2 2011 3 
2005 1 2012 2 
2005 2 2012 3 
 
 Kabupaten/ Kota 17. Jombang 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 2 1999 2 
1997 2 2005 3 1999 3 
1997 3 2006 3 2002 1 
A-15 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1998 1 2007 2 2002 2 
1998 2 2007 3 2003 2 
1998 3 2008 1 2004 3 
1999 1 2008 2 2006 1 
2000 1 2008 3 2006 2 
2000 2 2009 2 2007 1 
2000 3 2009 3 2009 1 
2001 1 2010 1 2012 3 
2001 2 2010 2 2013 1 
2001 3 2010 3 2013 3 
2002 3 2011 1 
  
2003 1 2011 2 
2003 3 2011 3 
2004 1 2012 1 
2004 2 2012 2 
2005 1 2013 2 
 
 Kabupaten/ Kota 18. Nganjuk 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2004 2 1998 2 
1997 2 2005 1 2001 1 
1997 3 2005 2 2002 2 
1998 1 2006 1 2004 3 
1998 3 2006 2 2005 3 
1999 1 2007 1 2006 3 
1999 2 2007 3 2007 2 
C-16 
 
 
 
1999 3 2008 1 2008 2 
2000 1 2009 1 2008 3 
2000 2 2009 2 2009 3 
2000 3 2010 1 2011 1 
2001 2 2010 2 2011 2 
2001 3 2010 3 2012 1 
2002 1 2011 3 
  
2002 3 2012 2 
2003 1 2012 3 
2003 2 2013 1 
2003 3 2013 2 
2004 1 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 19. Madiun 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 1 1997 3 
1997 2 2005 2 1999 1 
1998 1 2005 3 2000 2 
1998 2 2006 1 2002 3 
1998 3 2006 2 2003 3 
1999 2 2006 3 2008 1 
1999 3 2007 1 2008 2 
2000 1 2007 2 2008 3 
2000 3 2007 3 2009 1 
2001 1 2009 2 2009 3 
2001 2 2010 1 2011 1 
2001 3 2010 2 2011 3 
2002 1 2010 3 2012 1 
A-17 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2002 2 2011 2 
  
2003 1 2012 2 
2003 2 2012 3 
2004 1 2013 1 
2004 2 2013 2 
2004 3 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 20. Magetan 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 1 1997 2 
1997 3 2005 2 2000 1 
1998 1 2005 3 2001 1 
1998 2 2006 2 2004 1 
1998 3 2007 2 2004 2 
1999 1 2007 3 2006 1 
1999 2 2008 1 2006 3 
1999 3 2009 2 2007 1 
2000 2 2009 3 2008 2 
2000 3 2010 1 2008 3 
2001 2 2010 2 2009 1 
2001 3 2010 3 2011 1 
2002 1 2011 2 2013 2 
2002 2 2011 3 
  
2002 3 2012 1 
2003 1 2012 2 
2003 2 2012 3 
C-18 
 
 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
2003 3 2013 1 
2004 3 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 21. Ngawi 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2006 1 1999 3 
1997 2 2006 2 2001 1 
1997 3 2006 3 2001 3 
1998 1 2007 1 2002 1 
1998 2 2007 2 2002 3 
1998 3 2007 3 2004 2 
1999 1 2008 1 2004 3 
1999 2 2008 2 2005 2 
2000 1 2008 3 2009 1 
2000 2 2009 2 2010 1 
2000 3 2009 3 2011 2 
2001 2 2010 2 2012 1 
2002 2 2010 3 2012 2 
2003 1 2011 1 
  
2003 2 2011 3 
2003 3 2012 3 
2004 1 2013 1 
2005 1 2013 2 
2005 3 2013 3 
 
A-19 
 
 Kabupaten/ Kota 22. Bojonegoro 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 3 1997 3 
1997 2 2006 2 2000 2 
1998 1 2006 3 2001 1 
1998 2 2007 1 2001 2 
1998 3 2007 2 2003 1 
1999 1 2007 3 2003 2 
1999 2 2008 2 2004 3 
1999 3 2008 3 2006 1 
2000 1 2009 1 2008 1 
2000 3 2009 3 2009 2 
2001 3 2010 1 2011 1 
2002 1 2010 2 2013 1 
2002 2 2010 3 2013 3 
2002 3 2011 2 
  
2003 3 2011 3 
2004 1 2012 1 
2004 2 2012 2 
2005 1 2012 3 
2005 2 2013 2 
 
 Kabupaten/ Kota 23. Tuban 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 2 2005 2 1997 1 
1997 3 2005 3 1998 1 
C-20 
 
 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1998 3 2006 1 1998 2 
1999 2 2006 2 1999 1 
1999 3 2006 3 2001 3 
2000 1 2007 1 2002 3 
2000 2 2007 2 2008 1 
2000 3 2007 3 2009 1 
2001 1 2008 2 2010 2 
2001 2 2008 3 2011 2 
2002 1 2009 2 2011 3 
2002 2 2009 3 2012 2 
2003 1 2010 1 2013 2 
2003 2 2010 3 
  
2003 3 2011 1 
2004 1 2012 1 
2004 2 2012 3 
2004 3 2013 1 
2005 1 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 24. Lamongan 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2006 2 1997 3 
1997 2 2007 1 1998 1 
1998 2 2007 2 1998 3 
1999 1 2007 3 2001 2 
1999 2 2008 2 2002 1 
A-21 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1999 3 2008 3 2004 1 
2000 1 2009 1 2005 1 
2000 2 2009 2 2005 3 
2000 3 2009 3 2006 1 
2001 1 2010 1 2006 3 
2001 3 2010 2 2008 1 
2002 2 2010 3 2011 3 
2002 3 2011 1 2013 2 
2003 1 2011 2 
  
2003 2 2012 1 
2003 3 2012 2 
2004 2 2012 3 
2004 3 2013 1 
2005 2 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 25. Gresik 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 3 1997 2 
1998 2 2006 1 1997 3 
1998 3 2006 2 1998 1 
1999 1 2007 1 1999 2 
1999 3 2007 3 2000 2 
2000 1 2008 1 2003 2 
2000 3 2008 3 2004 3 
2001 1 2009 1 2006 3 
2001 2 2009 3 2007 2 
C-22 
 
 
 
2001 3 2010 1 2008 2 
2002 1 2010 2 2009 2 
2002 2 2011 1 2010 3 
2002 3 2011 2 2012 3 
2003 1 2011 3 
  
2003 3 2012 1 
2004 1 2012 2 
2004 2 2013 1 
2005 1 2013 2 
2005 2 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 26. Bangkalan 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 3 1998 2 
1997 2 2006 1 1999 1 
1997 3 2006 2 2000 2 
1998 1 2006 3 2002 3 
1998 3 2007 1 2003 1 
1999 2 2007 3 2003 3 
1999 3 2008 2 2005 2 
2000 1 2008 3 2007 2 
2000 3 2009 1 2008 1 
2001 1 2009 2 2010 3 
2001 2 2009 3 2011 1 
2001 3 2010 1 2011 3 
2002 1 2010 2 2013 3 
2002 2 2011 2 
  2003 2 2012 1 
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2004 1 2012 2 
2004 2 2012 3 
2004 3 2013 1 
2005 1 2013 2 
 
 Kabupaten/ Kota 27. Sampang 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2006 2 1997 2 
1997 3 2007 1 1998 1 
1998 2 2007 2 1999 2 
1998 3 2007 3 2000 1 
1999 1 2008 1 2000 3 
1999 3 2008 3 2001 3 
2000 2 2009 1 2002 1 
2001 1 2009 2 2004 1 
2001 2 2009 3 2005 2 
2002 2 2010 1 2006 3 
2002 3 2010 2 2008 2 
2003 1 2010 3 2013 1 
2003 2 2011 1 2013 3 
2003 3 2011 2 
  
2004 2 2011 3 
2004 3 2012 1 
2005 1 2012 2 
2005 3 2012 3 
2006 1 2013 2 
 
 Kabupaten/ Kota 28. Pamekasan 
C-24 
 
 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 1 2005 2 1997 2 
1997 3 2006 2 1998 2 
1998 1 2006 3 2001 1 
1998 3 2007 1 2001 2 
1999 1 2007 2 2001 3 
1999 2 2007 3 2004 1 
1999 3 2008 1 2005 3 
2000 1 2008 2 2006 1 
2000 2 2008 3 2009 3 
2000 3 2009 1 2010 1 
2002 1 2009 2 2010 3 
2002 2 2010 2 2011 2 
2002 3 2011 1 2012 3 
2003 1 2011 3 
  
2003 2 2012 1 
2003 3 2012 2 
2004 2 2013 1 
2004 3 2013 2 
2005 1 2013 3 
 
 Kabupaten/ Kota 29. Sumenep 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1997 2 2006 1 1997 1 
1997 3 2006 2 1998 3 
1998 1 2006 3 2000 2 
A-25 
 
Train Data Test Data 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
Tahun 
Sub 
Round 
1998 2 2007 1 2000 3 
1999 1 2007 3 2002 3 
1999 2 2008 1 2004 1 
1999 3 2008 3 2004 3 
2000 1 2009 2 2005 3 
2001 1 2009 3 2007 2 
2001 2 2010 1 2008 2 
2001 3 2010 2 2009 1 
2002 1 2010 3 2012 3 
2002 2 2011 1 2013 3 
2003 1 2011 2 
  
2003 2 2011 3 
2003 3 2012 1 
2004 2 2012 2 
2005 1 2013 1 
2005 2 2013 2 
 

D-1 
 
LAMPIRAN – D 
UJI COBA MODEL JARINGAN SYARAF TIRUAN 
UNTUK PERAMALAN JUMLAH PRODUKSI PADI 
SAWAH DAN LADANG DIRINCI PER KABUPATEN 
 Kabupaten/ Kota 01. Pacitan 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.06405861 0.009997803 1337 
2 0.02 1.00E+05 0.089114185 0.009998519 1503 
3 0.03 1.00E+05 0.078108149 0.009999659 1501 
4 0.04 1.00E+05 0.064799713 0.009997149 1720 
5 0.05 1.00E+05 1.412461073 0.009773082 109 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.058011202 0.00999836 2934 
7 0.02 1.00E+05 0.06975253 0.009962291 365 
8 0.03 1.00E+05 0.070468958 0.009989418 2520 
9 0.04 1.00E+05 0.080568576 0.009987973 994 
10 0.05 1.00E+05 1.409591311 0.009151961 110 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.069710303 0.009999842 3994 
12 0.02 1.00E+05 0.05557845 0.009999937 2558 
13 0.03 1.00E+05 0.073047769 0.009998742 1091 
14 0.04 1.00E+05 0.064993797 0.009999249 731 
15 0.05 1.00E+05 1.418192443 0.00999907 190 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.074727415 0.009999772 1591 
17 0.02 1.00E+05 0.07303147 0.009998303 1545 
18 0.03 1.00E+05 0.07001119 0.009974427 901 
19 0.04 1.00E+05 0.025715951 0.009955529 72085 
20 0.05 1.00E+05 1.413050611 0.009164683 110 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.043908326 0.009999649 7892 
22 0.02 1.00E+05 0.07646465 0.009992428 1604 
C-2 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
23 0.03 1.00E+05 0.069674445 0.009995515 432 
24 0.04 1.00E+05 1.406380998 0.008631243 21 
25 0.05 1.00E+05 1.411650459 0.009322894 112 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.038667342 0.009999272 5911 
27 0.02 1.00E+05 0.071531563 0.009975938 920 
28 0.03 1.00E+05 0.067094951 0.009996522 2516 
29 0.04 1.00E+05 0.06259839 0.009997421 3349 
30 0.05 1.00E+05 1.423395316 0.009974749 116 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.087177366 0.009999025 2570 
32 0.02 1.00E+05 0.07245028 0.009999116 2268 
33 0.03 1.00E+05 0.076626458 0.009953488 4404 
34 0.04 1.00E+05 0.071163945 0.009986399 1272 
35 0.05 1.00E+05 1.415796154 0.009839156 116 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.062185044 0.009998683 1819 
37 0.02 1.00E+05 0.079635906 0.009998828 1116 
38 0.03 1.00E+05 0.072386339 0.009997921 2585 
39 0.04 1.00E+05 0.078286254 0.009999874 3565 
40 0.05 1.00E+05 1.420992703 0.009997038 515 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.06913378 0.009969938 626 
42 0.02 1.00E+05 0.078840249 0.009974895 1075 
43 0.03 1.00E+05 0.059926252 0.009999432 4771 
44 0.04 1.00E+05 0.068762776 0.009986977 1604 
45 0.05 1.00E+05 1.42318381 0.009704719 120 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.070121765 0.009999387 1749 
47 0.02 1.00E+05 0.081969253 0.00999116 1979 
48 0.03 1.00E+05 0.060478302 0.009997726 2379 
49 0.04 1.00E+05 0.062356027 0.009998083 2627 
50 0.05 1.00E+05 1.421341192 0.009278043 129 
A-3 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.067171132 0.009998624 1930 
52 0.02 1.00E+05 0.076965732 0.009993941 1973 
53 0.03 1.00E+05 0.102177999 0.009993169 2945 
54 0.04 1.00E+05 0.078671305 0.009998515 2158 
55 0.05 1.00E+05 1.42044978 0.009131402 120 
 
 Kabupaten/ Kota 02. Ponorogo 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.046447705 0.009999536 1504 
2 0.02 1.00E+05 0.044565373 0.009997776 1351 
3 0.03 1.00E+05 0.065237914 0.009992693 1031 
4 0.04 1.00E+05 2.26656284 0.009999518 692 
5 0.05 1.00E+05 2.266407112 0.009701341 105 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.045354299 0.009998006 2409 
7 0.02 1.00E+05 0.0536088 0.0099999 1906 
8 0.03 1.00E+05 0.048286779 0.009932984 765 
9 0.04 1.00E+05 2.26725008 0.009999016 147 
10 0.05 1.00E+05 2.263129997 0.00940334 111 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.045136464 0.009998958 3180 
12 0.02 1.00E+05 0.067696114 0.009998857 1858 
13 0.03 1.00E+05 0.046717224 0.009997777 1135 
14 0.04 1.00E+05 2.270844795 0.009951499 22 
15 0.05 1.00E+05 2.265189482 0.009612574 123 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.053964546 0.009994949 1811 
17 0.02 1.00E+05 0.043972452 0.009998445 5598 
18 0.03 1.00E+05 0.058623626 0.009989901 807 
C-4 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
19 0.04 1.00E+05 0.059156732 0.009998769 2765 
20 0.05 1.00E+05 2.257782988 0.00947139 118 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.048581678 0.009995276 1564 
22 0.02 1.00E+05 0.066417839 0.009998334 2135 
23 0.03 1.00E+05 0.04641075 0.009999382 2981 
24 0.04 1.00E+05 2.248329542 0.007518072 22 
25 0.05 1.00E+05 2.262296708 0.009117937 133 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.040576864 0.00999972 1958 
27 0.02 1.00E+05 0.072041271 0.009973149 1490 
28 0.03 1.00E+05 0.046560233 0.00999568 1045 
29 0.04 1.00E+05 2.258870284 0.007520613 22 
30 0.05 1.00E+05 2.26295303 0.009996096 153 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.040292968 0.009998221 2841 
32 0.02 1.00E+05 0.068801192 0.009999493 3807 
33 0.03 1.00E+05 0.060770209 0.009996306 1523 
34 0.04 1.00E+05 2.264167287 0.006643288 22 
35 0.05 1.00E+05 2.259998857 0.009630121 115 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.051561311 0.009996226 1844 
37 0.02 1.00E+05 0.044445954 0.009997817 4395 
38 0.03 1.00E+05 0.039495726 0.00999506 3969 
39 0.04 1.00E+05 0.070193242 0.00997697 2399 
40 0.05 1.00E+05 2.268589466 0.009992112 340 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.040914664 0.00999539 1542 
42 0.02 1.00E+05 0.050326792 0.009996246 1794 
43 0.03 1.00E+05 0.055885508 0.009997543 980 
44 0.04 1.00E+05 2.256355813 0.006499699 23 
45 0.05 1.00E+05 2.268245096 0.00963835 117 
46 14 0.01 1.00E+05 0.053233319 0.00999292 1252 
A-5 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
47 0.02 1.00E+05 0.03738062 0.009896385 5019 
48 0.03 1.00E+05 0.068733801 0.009985775 3154 
49 0.04 1.00E+05 2.262957395 0.009713226 22 
50 0.05 1.00E+05 2.266280792 0.009617382 120 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.042408093 0.009999512 1624 
52 0.02 1.00E+05 2.264471045 0.009998168 653 
53 0.03 1.00E+05 2.266189617 0.009566928 10 
54 0.04 1.00E+05 2.260004963 0.009252671 21 
55 0.05 1.00E+05 2.245688587 0.009701058 116 
 
 Kabupaten/ Kota 03. Trenggalek 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.033483875 0.009994516 2568 
2 0.02 1.00E+05 0.026199624 0.009983288 1217 
3 0.03 1.00E+05 0.021383153 0.00999464 1435 
4 0.04 1.00E+05 1.206187118 0.009998518 743 
5 0.05 1.00E+05 1.198004321 0.009376046 123 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.029848107 0.009998954 1736 
7 0.02 1.00E+05 0.030287902 0.009998519 911 
8 0.03 1.00E+05 0.032975363 0.009997531 1935 
9 0.04 1.00E+05 0.043722242 0.009893612 4735 
10 0.05 1.00E+05 1.198379431 0.009306585 109 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.026747909 0.009992561 2318 
12 0.02 1.00E+05 0.02732235 0.009995907 2722 
13 0.03 1.00E+05 0.024182868 0.009997604 1851 
14 0.04 1.00E+05 1.20504853 0.007090287 21 
C-6 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
15 0.05 1.00E+05 1.197478945 0.009109273 110 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.02333496 0.009998903 1308 
17 0.02 1.00E+05 0.031706913 0.009994472 2325 
18 0.03 1.00E+05 0.024058509 0.009999793 3779 
19 0.04 1.00E+05 1.21279751 0.009996003 241 
20 0.05 1.00E+05 1.1978119 0.009164108 114 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.033566373 0.009993596 1284 
22 0.02 1.00E+05 0.031268745 0.009992528 4032 
23 0.03 1.00E+05 0.028616222 0.009995767 1035 
24 0.04 1.00E+05 1.215252401 0.009994887 336 
25 0.05 1.00E+05 1.203695897 0.009327664 110 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.022971496 0.009993289 1840 
27 0.02 1.00E+05 0.045663238 0.009998114 2911 
28 0.03 1.00E+05 0.026637503 0.009990419 1864 
29 0.04 1.00E+05 1.204804217 0.008914862 23 
30 0.05 1.00E+05 1.19597948 0.0096018 112 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.026540004 0.009996879 1675 
32 0.02 1.00E+05 0.036262326 0.009984111 1965 
33 0.03 1.00E+05 0.039163851 0.009977897 1923 
34 0.04 1.00E+05 1.206115725 0.009999548 234 
35 0.05 1.00E+05 1.197629768 0.009450144 115 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.035807842 0.009996254 2870 
37 0.02 1.00E+05 0.043094678 0.009999907 3494 
38 0.03 1.00E+05 1.198193611 0.005272902 11 
39 0.04 1.00E+05 1.195088202 0.009942682 24 
40 0.05 1.00E+05 1.181609178 0.009244617 118 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.029526448 0.009999452 1964 
42 0.02 1.00E+05 0.030323341 0.009993163 4741 
A-7 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
43 0.03 1.00E+05 0.030860686 0.009996034 4445 
44 0.04 1.00E+05 1.184966565 0.009418262 21 
45 0.05 1.00E+05 1.202860603 0.009204641 130 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.022994215 0.009996331 1698 
47 0.02 1.00E+05 0.030276151 0.009995775 1576 
48 0.03 1.00E+05 1.198573034 0.001402512 11 
49 0.04 1.00E+05 1.209509348 0.009992685 369 
50 0.05 1.00E+05 1.198004095 0.009549097 125 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.038562237 0.009998724 2042 
52 0.02 1.00E+05 0.022268969 0.009985985 3440 
53 0.03 1.00E+05 0.029856949 0.00999847 5386 
54 0.04 1.00E+05 1.204976995 0.006910187 24 
55 0.05 1.00E+05 1.202264181 0.009646406 123 
 
 Kabupaten/ Kota 04. Tulungagung 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.043721522 0.009994786 3180 
2 0.02 1.00E+05 0.049263437 0.009995268 612 
3 0.03 1.00E+05 0.049278524 0.00998539 1096 
4 0.04 1.00E+05 0.04106738 0.009967314 34279 
5 0.05 1.00E+05 1.761341351 0.009619959 107 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.047503926 0.009999875 2033 
7 0.02 1.00E+05 0.040056984 0.009999891 1606 
8 0.03 1.00E+05 0.051640204 0.009998394 2182 
9 0.04 1.00E+05 0.044966567 0.009953292 27039 
10 0.05 1.00E+05 1.766899191 0.009998407 691 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.048809812 0.009993908 1583 
12 0.02 1.00E+05 0.053581382 0.009998069 4959 
C-8 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
13 0.03 1.00E+05 0.041857125 0.009977587 1107 
14 0.04 1.00E+05 1.760767496 0.007947967 22 
15 0.05 1.00E+05 1.762049368 0.009412153 113 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.046366929 0.009997114 2237 
17 0.02 1.00E+05 0.048065902 0.009993913 2294 
18 0.03 1.00E+05 0.047349265 0.0099762 3829 
19 0.04 1.00E+05 1.763655995 0.009992794 992 
20 0.05 1.00E+05 1.761414228 0.009698983 108 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.055731253 0.009999258 2081 
22 0.02 1.00E+05 0.049389467 0.009995569 3721 
23 0.03 1.00E+05 1.769545704 0.009001144 10 
24 0.04 1.00E+05 1.752556915 0.009521328 22 
25 0.05 1.00E+05 1.754971436 0.009306364 117 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.048660432 0.009994118 1804 
27 0.02 1.00E+05 0.045080554 0.009986916 1833 
28 0.03 1.00E+05 0.045605281 0.009996613 2480 
29 0.04 1.00E+05 1.762049009 0.009548658 21 
30 0.05 1.00E+05 1.758435498 0.009985997 114 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.044671333 0.009989805 887 
32 0.02 1.00E+05 0.045931838 0.009989872 2988 
33 0.03 1.00E+05 0.044328576 0.009981717 1257 
34 0.04 1.00E+05 1.777362758 0.009624277 22 
35 0.05 1.00E+05 1.781287783 0.009993284 600 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.04749294 0.009994721 1816 
37 0.02 1.00E+05 0.047419265 0.009991742 2979 
38 0.03 1.00E+05 0.051500288 0.009983196 1162 
39 0.04 1.00E+05 0.034784038 0.009992976 33527 
40 0.05 1.00E+05 1.766433946 0.009058362 118 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.046578386 0.009997938 1219 
42 0.02 1.00E+05 0.045270739 0.009991601 4564 
43 0.03 1.00E+05 1.762489177 0.006100596 9 
44 0.04 1.00E+05 1.766386921 0.009736773 23 
45 0.05 1.00E+05 1.762853656 0.009757786 120 
A-9 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.044231171 0.009978407 1007 
47 0.02 1.00E+05 0.046815332 0.009998757 2509 
48 0.03 1.00E+05 1.76392837 0.009986084 343 
49 0.04 1.00E+05 1.762060161 0.008815896 22 
50 0.05 1.00E+05 1.762076777 0.009694311 122 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.043497385 0.009995831 1443 
52 0.02 1.00E+05 0.040218858 0.009993728 2960 
53 0.03 1.00E+05 1.767763416 0.009995833 701 
54 0.04 1.00E+05 1.770218922 0.009996471 542 
55 0.05 1.00E+05 1.761329263 0.009145588 116 
 
 Kabupaten/ Kota 05. Blitar 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.06009383 0.009988358 1928 
2 0.02 1.00E+05 0.06316998 0.009987364 1284 
3 0.03 1.00E+05 0.06611681 0.009983789 2053 
4 0.04 1.00E+05 1.2355 0.00639597 22 
5 0.05 1.00E+05 1.253044 0.009989992 240 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.05632445 0.009997427 1889 
7 0.02 1.00E+05 0.06594561 0.009988882 1963 
8 0.03 1.00E+05 0.06571329 0.009993505 629 
9 0.04 1.00E+05 0.05686343 0.009874233 9436 
10 0.05 1.00E+05 1.250101 0.009993501 157 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.06482795 0.009998502 3542 
12 0.02 1.00E+05 0.05856464 0.00998209 760 
13 0.03 1.00E+05 0.0635558 0.009996554 3036 
14 0.04 1.00E+05 0.05434431 0.009924632 13220 
15 0.05 1.00E+05 1.239013 0.009953366 113 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.06413792 0.009999209 2006 
17 0.02 1.00E+05 0.06430716 0.00999799 2807 
C-10 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
18 0.03 1.00E+05 0.05962261 0.00996833 1487 
19 0.04 1.00E+05 0.06711154 0.009983077 1138 
20 0.05 1.00E+05 1.234186 0.009305959 122 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.06789261 0.009994061 1385 
22 0.02 1.00E+05 0.06400274 0.0099948 1653 
23 0.03 1.00E+05 1.244667 0.00999824 181 
24 0.04 1.00E+05 0.06176385 0.009980702 17599 
25 0.05 1.00E+05 1.245552 0.009327444 120 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.05787643 0.009981942 1455 
27 0.02 1.00E+05 0.06171127 0.009988073 2116 
28 0.03 1.00E+05 0.06526228 0.009996832 2182 
29 0.04 1.00E+05 1.248536 0.009998519 181 
30 0.05 1.00E+05 1.237823 0.009742934 122 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.05954715 0.009991324 1815 
32 0.02 1.00E+05 0.06450402 0.009994633 3186 
33 0.03 1.00E+05 0.05975026 0.009999344 3294 
34 0.04 1.00E+05 0.06246403 0.009905801 1747 
35 0.05 1.00E+05 1.238436 0.009683084 115 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.057737278 0.009987813 937 
37 0.02 1.00E+05 0.063116167 0.009998361 2558 
38 0.03 1.00E+05 0.068617838 0.009992293 2176 
39 0.04 1.00E+05 1.259222413 0.009993413 636 
40 0.05 1.00E+05 1.237273217 0.009556685 121 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.061233864 0.009995045 1397 
42 0.02 1.00E+05 0.070222835 0.009998569 6136 
43 0.03 1.00E+05 0.062643702 0.009999572 2664 
44 0.04 1.00E+05 1.234329944 0.008731933 22 
45 0.05 1.00E+05 1.23714384 0.009349769 117 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.06787584 0.009992402 2753 
47 0.02 1.00E+05 0.070198951 0.00999836 5136 
48 0.03 1.00E+05 1.249144446 0.009994378 495 
49 0.04 1.00E+05 1.228981038 0.007506717 23 
50 0.05 1.00E+05 1.244219885 0.009878104 115 
A-11 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.056997266 0.009996526 1346 
52 0.02 1.00E+05 0.058951154 0.00999776 3036 
53 0.03 1.00E+05 0.066276061 0.00999747 2973 
54 0.04 1.00E+05 1.249961304 0.009991421 345 
55 0.05 1.00E+05 1.233332603 0.009535845 119 
 
 Kabupaten/ Kota 06. Kediri 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.036801274 0.009994371 1679 
2 0.02 1.00E+05 0.036127853 0.009994482 1225 
3 0.03 1.00E+05 0.033194915 0.00999496 699 
4 0.04 1.00E+05 0.045266137 0.009995596 663 
5 0.05 1.00E+05 1.980849923 0.009169074 111 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.032839517 0.009990338 1414 
7 0.02 1.00E+05 0.042505196 0.009997499 1757 
8 0.03 1.00E+05 0.03912952 0.009990856 792 
9 0.04 1.00E+05 0.035768547 0.009954261 762 
10 0.05 1.00E+05 1.981987394 0.009997436 176 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.038014579 0.009999519 4443 
12 0.02 1.00E+05 0.036186841 0.009998263 3414 
13 0.03 1.00E+05 1.976467706 0.009401882 9 
14 0.04 1.00E+05 0.02961809 0.009954169 9562 
15 0.05 1.00E+05 1.975129077 0.009356757 118 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.04330754 0.009999243 4177 
17 0.02 1.00E+05 0.043397509 0.009977486 513 
18 0.03 1.00E+05 0.034999006 0.009999617 1415 
19 0.04 1.00E+05 1.999204737 0.009991924 422 
20 0.05 1.00E+05 1.988496412 0.009880054 114 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.048677556 0.009999898 1554 
22 0.02 1.00E+05 0.028872833 0.009999465 1043 
C-12 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
23 0.03 1.00E+05 0.037550517 0.009995763 3744 
24 0.04 1.00E+05 0.03701423 0.009976773 2442 
25 0.05 1.00E+05 1.978925497 0.009071143 124 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.032860071 0.009991065 659 
27 0.02 1.00E+05 0.046708175 0.009999926 2640 
28 0.03 1.00E+05 1.981219769 0.009998425 396 
29 0.04 1.00E+05 1.985794091 0.009996677 45 
30 0.05 1.00E+05 1.978798548 0.009367976 115 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.045496796 0.009962149 432 
32 0.02 1.00E+05 0.035023863 0.009980868 1056 
33 0.03 1.00E+05 0.039454495 0.00999616 1513 
34 0.04 1.00E+05 1.961327259 0.009768134 22 
35 0.05 1.00E+05 1.981429703 0.009104869 114 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.037853871 0.00999294 1240 
37 0.02 1.00E+05 0.049906257 0.009998848 1147 
38 0.03 1.00E+05 0.039947329 0.009997624 1855 
39 0.04 1.00E+05 0.038858033 0.009989892 1401 
40 0.05 1.00E+05 1.978326144 0.009393485 118 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.037553984 0.009999452 2352 
42 0.02 1.00E+05 0.04201655 0.009996978 1649 
43 0.03 1.00E+05 0.036932106 0.009986049 1141 
44 0.04 1.00E+05 1.977471772 0.005278726 24 
45 0.05 1.00E+05 1.992237617 0.00999388 141 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.051435696 0.009996758 1265 
47 0.02 1.00E+05 1.998656959 0.009996106 975 
48 0.03 1.00E+05 0.039809963 0.009997488 2021 
49 0.04 1.00E+05 0.040581527 0.009992486 2357 
50 0.05 1.00E+05 1.977020313 0.009820235 128 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.034339225 0.00997001 409 
52 0.02 1.00E+05 0.054471084 0.009998658 2298 
53 0.03 1.00E+05 0.037263372 0.009990453 1720 
54 0.04 1.00E+05 0.024267096 0.009971927 27442 
55 0.05 1.00E+05 1.976580503 0.009065706 122 
A-13 
 
 Kabupaten/ Kota 07. Malang 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.181615721 0.009997728 6210 
2 0.02 1.00E+05 0.199416279 0.009997955 2563 
3 0.03 1.00E+05 0.200559607 0.009997746 3269 
4 0.04 1.00E+05 0.189601459 0.00999896 2082 
5 0.05 1.00E+05 0.914218875 0.009593844 105 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.187385634 0.009997694 2952 
7 0.02 1.00E+05 0.197992642 0.009998814 1353 
8 0.03 1.00E+05 0.203402904 0.009990111 1791 
9 0.04 1.00E+05 0.195097192 0.009992973 3172 
10 0.05 1.00E+05 0.928028289 0.009994832 427 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.187382715 0.00999266 1914 
12 0.02 1.00E+05 0.189668714 0.009997684 1987 
13 0.03 1.00E+05 0.211190404 0.009995418 2024 
14 0.04 1.00E+05 0.926106247 0.009998105 672 
15 0.05 1.00E+05 0.916461143 0.009290486 107 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.199889951 0.009992509 1661 
17 0.02 1.00E+05 0.189951069 0.009998868 868 
18 0.03 1.00E+05 0.184172949 0.009999668 3076 
19 0.04 1.00E+05 0.916685897 0.006800811 22 
20 0.05 1.00E+05 0.924954027 0.009649661 115 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.188806794 0.009995822 1528 
22 0.02 1.00E+05 0.208295778 0.009998453 9266 
23 0.03 1.00E+05 0.924388456 0.00798931 10 
24 0.04 1.00E+05 0.191135239 0.009993185 2801 
25 0.05 1.00E+05 0.937650905 0.009461021 114 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.185938787 0.009999 2936 
27 0.02 1.00E+05 0.197134451 0.009999792 3334 
28 0.03 1.00E+05 0.186078674 0.009999049 4933 
29 0.04 1.00E+05 0.927549418 0.00999435 165 
30 0.05 1.00E+05 0.920823769 0.009800586 121 
31 11 0.01 1.00E+05 0.180480535 0.009999195 1787 
C-14 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
32 0.02 1.00E+05 0.201733902 0.009999567 4598 
33 0.03 1.00E+05 0.200801271 0.009997503 3604 
34 0.04 1.00E+05 0.187512539 0.009998122 2606 
35 0.05 1.00E+05 0.921786276 0.009194513 112 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.169375045 0.009996996 2706 
37 0.02 1.00E+05 0.194308456 0.009991492 2982 
38 0.03 1.00E+05 0.921900635 0.00905627 10 
39 0.04 1.00E+05 0.921808427 0.009947454 23 
40 0.05 1.00E+05 0.919041878 0.009216288 117 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.199833662 0.009999648 1455 
42 0.02 1.00E+05 0.186218227 0.00999145 3248 
43 0.03 1.00E+05 0.170174719 0.00999895 6309 
44 0.04 1.00E+05 0.924380648 0.007997562 23 
45 0.05 1.00E+05 0.9207902 0.008996219 120 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.199277469 0.009996234 1326 
47 0.02 1.00E+05 0.185578577 0.009996461 3702 
48 0.03 1.00E+05 0.197781504 0.009997876 6245 
49 0.04 1.00E+05 0.916409214 0.009560491 22 
50 0.05 1.00E+05 0.918781091 0.009435545 126 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.179152407 0.009998212 1589 
52 0.02 1.00E+05 0.179396345 0.009997191 3582 
53 0.03 1.00E+05 0.934594352 0.007388264 9 
54 0.04 1.00E+05 0.918192616 0.007598796 27 
55 0.05 1.00E+05 0.920334902 0.009892061 118 
 
 Kabupaten/ Kota 08. Lumajang 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.070369445 0.009999707 4088 
2 0.02 1.00E+05 0.074406337 0.009997062 1629 
3 0.03 1.00E+05 0.078008856 0.009994569 2049 
A-15 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
4 0.04 1.00E+05 0.082768395 0.00990895 1658 
5 0.05 1.00E+05 1.296326632 0.009380267 106 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.065784157 0.009999087 4776 
7 0.02 1.00E+05 0.090172936 0.009999306 3011 
8 0.03 1.00E+05 0.079464219 0.009988178 2102 
9 0.04 1.00E+05 1.305213354 0.009987878 437 
10 0.05 1.00E+05 1.294157911 0.009890634 103 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.081222667 0.009994448 3070 
12 0.02 1.00E+05 0.078957358 0.00999858 3708 
13 0.03 1.00E+05 0.088202974 0.009999445 1153 
14 0.04 1.00E+05 1.290799753 0.007583169 21 
15 0.05 1.00E+05 1.291535966 0.009783663 127 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.082676466 0.009999355 3599 
17 0.02 1.00E+05 0.063272458 0.00999467 2278 
18 0.03 1.00E+05 0.066640919 0.009998093 2500 
19 0.04 1.00E+05 1.286886846 0.005665076 22 
20 0.05 1.00E+05 1.293877548 0.00999578 282 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.075034655 0.00999694 4752 
22 0.02 1.00E+05 0.078407228 0.009998015 2271 
23 0.03 1.00E+05 0.071158485 0.009989292 2862 
24 0.04 1.00E+05 1.291037941 0.006734887 22 
25 0.05 1.00E+05 1.290692849 0.009226958 114 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.06234554 0.009996841 4239 
27 0.02 1.00E+05 0.067471308 0.009997597 1864 
28 0.03 1.00E+05 0.083006504 0.009984547 2066 
29 0.04 1.00E+05 1.290287995 0.009619517 22 
30 0.05 1.00E+05 1.300573983 0.009988361 168 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.077059055 0.009998028 2477 
32 0.02 1.00E+05 0.079191539 0.009995047 2563 
33 0.03 1.00E+05 0.082948518 0.009994642 9408 
34 0.04 1.00E+05 1.288567344 0.009570255 23 
35 0.05 1.00E+05 1.288736384 0.009980324 123 
36 12 0.01 1.00E+05 0.080298087 0.009997582 2720 
C-16 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
37 0.02 1.00E+05 0.058559234 0.009999333 3931 
38 0.03 1.00E+05 0.079948647 0.009997106 3044 
39 0.04 1.00E+05 1.293300683 0.008975386 21 
40 0.05 1.00E+05 1.295387626 0.009990977 208 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.063005622 0.009999772 3493 
42 0.02 1.00E+05 0.089479955 0.009993421 3568 
43 0.03 1.00E+05 0.069588702 0.009999231 2084 
44 0.04 1.00E+05 1.303482385 0.009993723 170 
45 0.05 1.00E+05 1.291568361 0.009398473 120 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.056761087 0.009998266 3860 
47 0.02 1.00E+05 0.071318013 0.00999299 2861 
48 0.03 1.00E+05 1.298351768 0.0099978 725 
49 0.04 1.00E+05 1.291338397 0.005831002 23 
50 0.05 1.00E+05 1.292878719 0.009566393 115 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.058403878 0.009999634 2015 
52 0.02 1.00E+05 0.08830479 0.009992452 3368 
53 0.03 1.00E+05 0.081166778 0.009997281 2964 
54 0.04 1.00E+05 1.30684224 0.00752075 26 
55 0.05 1.00E+05 1.289388962 0.009841568 119 
 
 Kabupaten/ Kota 09. Jember 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.11990789 0.009991394 1533 
2 0.02 1.00E+05 0.117705811 0.009985949 735 
3 0.03 1.00E+05 0.125231098 0.009996442 1201 
4 0.04 1.00E+05 0.11219983 0.009996674 1834 
5 0.05 1.00E+05 1.63741593 0.009775186 114 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.133483472 0.009979546 639 
7 0.02 1.00E+05 0.116855308 0.009988823 902 
8 0.03 1.00E+05 0.123362091 0.009997472 2894 
A-17 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
9 0.04 1.00E+05 1.629238697 0.008531232 22 
10 0.05 1.00E+05 1.643141456 0.00999994 745 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.112609457 0.009997388 2924 
12 0.02 1.00E+05 0.110983387 0.00999776 749 
13 0.03 1.00E+05 0.115258909 0.009984917 1178 
14 0.04 1.00E+05 0.094929036 0.009966427 38343 
15 0.05 1.00E+05 1.652691758 0.009607407 117 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.118396934 0.009996492 885 
17 0.02 1.00E+05 0.11001162 0.009994439 1809 
18 0.03 1.00E+05 0.102188801 0.00999797 4480 
19 0.04 1.00E+05 1.663157647 0.009993667 1133 
20 0.05 1.00E+05 1.632308979 0.009305741 113 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.109398041 0.00998076 760 
22 0.02 1.00E+05 0.116802348 0.009999232 2271 
23 0.03 1.00E+05 0.141984708 0.00999799 2343 
24 0.04 1.00E+05 1.643318213 0.007949392 24 
25 0.05 1.00E+05 1.639273854 0.0099992 188 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.114886353 0.009999591 1540 
27 0.02 1.00E+05 0.115916958 0.009989785 855 
28 0.03 1.00E+05 0.13592873 0.009991758 2022 
29 0.04 1.00E+05 1.634873372 0.009992619 456 
30 0.05 1.00E+05 1.620851249 0.009325169 132 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.126361463 0.009994508 1543 
32 0.02 1.00E+05 0.13276318 0.00999951 4046 
33 0.03 1.00E+05 0.129095012 0.009996096 2052 
34 0.04 1.00E+05 1.612921699 0.009571182 22 
35 0.05 1.00E+05 1.639196663 0.009998936 161 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.117029193 0.00999726 1117 
37 0.02 1.00E+05 0.106257572 0.009985573 3275 
38 0.03 1.00E+05 0.118804244 0.009999236 3815 
39 0.04 1.00E+05 1.635537275 0.008131529 23 
40 0.05 1.00E+05 1.62884914 0.009940434 118 
41 13 0.01 1.00E+05 0.121946325 0.009992118 957 
C-18 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
42 0.02 1.00E+05 0.118523962 0.009999681 4933 
43 0.03 1.00E+05 0.113644703 0.009999895 2235 
44 0.04 1.00E+05 1.655957717 0.009997732 465 
45 0.05 1.00E+05 1.629721418 0.009313238 119 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.122577153 0.009996407 1937 
47 0.02 1.00E+05 0.139914997 0.0099978 5209 
48 0.03 1.00E+05 1.684503977 0.009995059 1425 
49 0.04 1.00E+05 1.656028167 0.009999765 814 
50 0.05 1.00E+05 1.641236507 0.009987127 126 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.117013535 0.009998475 2011 
52 0.02 1.00E+05 0.104643297 0.009986499 3483 
53 0.03 1.00E+05 1.665682906 0.009996668 978 
54 0.04 1.00E+05 1.618679663 0.008757389 22 
55 0.05 1.00E+05 1.626414987 0.009493401 118 
 
 Kabupaten/ Kota 10. Banyuwangi 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.277292271 0.009997793 2739 
2 0.02 1.00E+05 0.285086807 0.009977186 1257 
3 0.03 1.00E+05 0.289430848 0.009990127 2486 
4 0.04 1.00E+05 1.00483836 0.009992573 838 
5 0.05 1.00E+05 0.996062945 0.009547206 113 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.286236235 0.009998416 3963 
7 0.02 1.00E+05 0.273944829 0.009994755 1216 
8 0.03 1.00E+05 0.283030783 0.009997829 8197 
9 0.04 1.00E+05 0.995546833 0.006369471 22 
10 0.05 1.00E+05 0.995464794 0.0090118 111 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.27393341 0.009991666 1254 
12 0.02 1.00E+05 0.290918147 0.009995636 2565 
13 0.03 1.00E+05 0.289686695 0.009996596 3354 
A-19 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
14 0.04 1.00E+05 0.291534699 0.009998619 2375 
15 0.05 1.00E+05 0.992891398 0.00954672 117 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.270070869 0.009991099 1145 
17 0.02 1.00E+05 0.288557275 0.009985488 881 
18 0.03 1.00E+05 0.285756683 0.009999003 2027 
19 0.04 1.00E+05 0.287972095 0.009991052 2320 
20 0.05 1.00E+05 0.993254997 0.009986562 357 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.274837154 0.009997951 2394 
22 0.02 1.00E+05 0.281071177 0.009988103 1463 
23 0.03 1.00E+05 0.418966796 0.009998878 2493 
24 0.04 1.00E+05 1.002564829 0.009996367 761 
25 0.05 1.00E+05 0.993503404 0.009479143 131 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.277855568 0.009999887 1924 
27 0.02 1.00E+05 0.284066348 0.009988738 1444 
28 0.03 1.00E+05 0.291584976 0.009997827 1825 
29 0.04 1.00E+05 0.281951116 0.009988774 2555 
30 0.05 1.00E+05 0.99558038 0.009759362 128 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.291338045 0.009986095 984 
32 0.02 1.00E+05 0.440808782 0.009998542 3586 
33 0.03 1.00E+05 0.289967622 0.009992617 1298 
34 0.04 1.00E+05 0.423914154 0.009990348 1582 
35 0.05 1.00E+05 0.993520439 0.00923467 117 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.278371811 0.009998097 1168 
37 0.02 1.00E+05 0.420343694 0.009999772 3697 
38 0.03 1.00E+05 0.99499368 0.009954105 10 
39 0.04 1.00E+05 0.989227326 0.009999967 299 
40 0.05 1.00E+05 0.986010435 0.009625663 120 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.288845269 0.009996928 1601 
42 0.02 1.00E+05 0.279209655 0.009996638 4129 
43 0.03 1.00E+05 0.983709491 0.007785259 10 
44 0.04 1.00E+05 0.99962418 0.009278234 21 
45 0.05 1.00E+05 0.997991977 0.009654235 117 
46 14 0.01 1.00E+05 0.283144428 0.009999649 2257 
C-20 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
47 0.02 1.00E+05 0.288921287 0.00999827 3628 
48 0.03 1.00E+05 0.29364052 0.009999119 1865 
49 0.04 1.00E+05 1.00365885 0.009997211 102 
50 0.05 1.00E+05 0.984852972 0.009896656 120 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.272664458 0.009995238 1194 
52 0.02 1.00E+05 0.296051845 0.009999939 2246 
53 0.03 1.00E+05 0.295587463 0.009999329 3038 
54 0.04 1.00E+05 1.007084972 0.009997905 370 
55 0.05 1.00E+05 0.996488909 0.009333887 118 
 
 Kabupaten/ Kota 11. Bondowoso 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.048272752 0.009999692 6414 
2 0.02 1.00E+05 0.045379154 0.009991247 1864 
3 0.03 1.00E+05 0.048151729 0.009994335 1446 
4 0.04 1.00E+05 1.820757571 0.005458069 22 
5 0.05 1.00E+05 1.821062005 0.009813 108 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.035730475 0.009996099 8709 
7 0.02 1.00E+05 0.044380245 0.009988803 2925 
8 0.03 1.00E+05 0.04169413 0.009993723 1436 
9 0.04 1.00E+05 0.030408977 0.009989963 52009 
10 0.05 1.00E+05 1.823204105 0.009996743 117 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.04148026 0.00999292 4917 
12 0.02 1.00E+05 0.040645099 0.009975678 4940 
13 0.03 1.00E+05 0.038124719 0.009982292 9332 
14 0.04 1.00E+05 1.821751218 0.007649652 20 
15 0.05 1.00E+05 1.838485017 0.00999474 330 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.044286247 0.009998454 3189 
17 0.02 1.00E+05 0.042954159 0.009990044 5628 
18 0.03 1.00E+05 0.041718448 0.009996372 3709 
A-21 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
19 0.04 1.00E+05 1.826300428 0.009000563 23 
20 0.05 1.00E+05 1.81999795 0.009315044 110 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.036949039 0.009999488 1721 
22 0.02 1.00E+05 0.043700862 0.009997171 2832 
23 0.03 1.00E+05 0.041893801 0.009986599 2264 
24 0.04 1.00E+05 1.815104941 0.007291451 23 
25 0.05 1.00E+05 1.834053297 0.009107338 113 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.039803472 0.009998025 4289 
27 0.02 1.00E+05 0.047209878 0.009991999 1268 
28 0.03 1.00E+05 0.040644805 0.009992875 2808 
29 0.04 1.00E+05 1.830326687 0.007499959 23 
30 0.05 1.00E+05 1.823952145 0.009331978 117 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.042355998 0.009997479 3337 
32 0.02 1.00E+05 0.03595249 0.009973667 41844 
33 0.03 1.00E+05 0.041088443 0.009988485 4056 
34 0.04 1.00E+05 1.829311289 0.008872821 22 
35 0.05 1.00E+05 1.825940907 0.009934256 115 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.039943493 0.009994589 3119 
37 0.02 1.00E+05 0.043090276 0.009994828 3416 
38 0.03 1.00E+05 0.041516064 0.009983614 1437 
39 0.04 1.00E+05 1.820380799 0.006461909 22 
40 0.05 1.00E+05 1.825873097 0.009846931 113 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.037574542 0.00999902 3385 
42 0.02 1.00E+05 0.047049949 0.009999068 4245 
43 0.03 1.00E+05 1.825132022 0.007468032 9 
44 0.04 1.00E+05 1.820696516 0.006390539 23 
45 0.05 1.00E+05 1.842097843 0.009987522 269 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.03967455 0.009994285 3427 
47 0.02 1.00E+05 0.038971745 0.009995643 4916 
48 0.03 1.00E+05 0.046183721 0.009998075 3274 
49 0.04 1.00E+05 1.820995111 0.006114079 24 
50 0.05 1.00E+05 1.819412541 0.009951118 130 
51 15 0.01 1.00E+05 0.039117306 0.009999699 2033 
C-22 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
52 0.02 1.00E+05 0.040882871 0.009998707 2924 
53 0.03 1.00E+05 0.040696505 0.00999961 3849 
54 0.04 1.00E+05 1.838049558 0.009998435 78 
55 0.05 1.00E+05 1.856515038 0.009988827 456 
 
 Kabupaten/ Kota 12. Situbondo 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.03574429 0.009998627 2788 
2 0.02 1.00E+05 0.039141912 0.009996155 2714 
3 0.03 1.00E+05 0.037157552 0.00999825 5563 
4 0.04 1.00E+05 0.026131405 0.009987116 21139 
5 0.05 1.00E+05 0.995225996 0.009990833 108 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.033211723 0.009997982 1921 
7 0.02 1.00E+05 0.031516878 0.009989096 2491 
8 0.03 1.00E+05 0.033531849 0.009928211 3686 
9 0.04 1.00E+05 0.036420769 0.009999207 1655 
10 0.05 1.00E+05 0.997251841 0.00975802 114 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.033718065 0.00999454 2072 
12 0.02 1.00E+05 0.996236094 0.009994369 1189 
13 0.03 1.00E+05 0.037055803 0.009999193 3817 
14 0.04 1.00E+05 1.002492991 0.009994565 601 
15 0.05 1.00E+05 0.993231698 0.00992332 123 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.035303507 0.009992567 1821 
17 0.02 1.00E+05 0.038196897 0.009996115 1897 
18 0.03 1.00E+05 0.991755381 0.00741301 10 
19 0.04 1.00E+05 0.028153349 0.009865077 35091 
20 0.05 1.00E+05 1.009749392 0.009994745 381 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.03573716 0.009999554 2253 
22 0.02 1.00E+05 0.041449777 0.009996282 2887 
23 0.03 1.00E+05 0.99828393 0.009993467 557 
A-23 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
24 0.04 1.00E+05 0.994995068 0.007072624 23 
25 0.05 1.00E+05 0.995418925 0.009934104 114 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.036008867 0.00999326 2100 
27 0.02 1.00E+05 0.038331431 0.009997758 5304 
28 0.03 1.00E+05 0.037611516 0.009984829 4248 
29 0.04 1.00E+05 0.028269419 0.009931157 96483 
30 0.05 1.00E+05 0.999918412 0.009996065 134 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.03546839 0.009993831 2176 
32 0.02 1.00E+05 0.03229046 0.009997151 3251 
33 0.03 1.00E+05 0.033315556 0.00999961 2340 
34 0.04 1.00E+05 0.999952686 0.006356617 21 
35 0.05 1.00E+05 0.995531042 0.00901846 127 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.03202939 0.00999251 2226 
37 0.02 1.00E+05 0.03222438 0.009998381 2208 
38 0.03 1.00E+05 0.9992644 0.00518291 11 
39 0.04 1.00E+05 1.006625 0.009996322 510 
40 0.05 1.00E+05 0.987789 0.009663493 112 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.03472924 0.009998407 2989 
42 0.02 1.00E+05 0.03504205 0.009999695 5610 
43 0.03 1.00E+05 0.03490851 0.00999887 5939 
44 0.04 1.00E+05 1.007675 0.009996413 589 
45 0.05 1.00E+05 1.004882 0.009551167 116 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.03521079 0.009994914 2710 
47 0.02 1.00E+05 0.03484667 0.009996494 5090 
48 0.03 1.00E+05 0.03236014 0.009973858 3184 
49 0.04 1.00E+05 0.9981723 0.00827465 28 
50 0.05 1.00E+05 0.9909978 0.009739285 116 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.03067349 0.009990594 1614 
52 0.02 1.00E+05 0.03846443 0.009995068 3347 
53 0.03 1.00E+05 0.03546619 0.009993484 2556 
54 0.04 1.00E+05 1.002511 0.009989917 474 
55 0.05 1.00E+05 0.9967215 0.009419814 114 
 
C-24 
 
 
 
 Kabupaten/ Kota 13. Probolinggo 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.034228042 0.009995765 1478 
2 0.02 1.00E+05 0.042014487 0.009999081 1094 
3 0.03 1.00E+05 0.047318452 0.009999491 1231 
4 0.04 1.00E+05 0.035442572 0.009995201 3158 
5 0.05 1.00E+05 1.190681965 0.009995355 304 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.029650519 0.00999929 2994 
7 0.02 1.00E+05 0.048755012 0.009985242 1089 
8 0.03 1.00E+05 0.040932285 0.009997982 1441 
9 0.04 1.00E+05 0.050906689 0.009999649 1850 
10 0.05 1.00E+05 1.187943242 0.009326023 113 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.030521792 0.009994773 2021 
12 0.02 1.00E+05 0.036642262 0.009999709 1766 
13 0.03 1.00E+05 0.030811789 0.009999771 2646 
14 0.04 1.00E+05 1.201521513 0.009998085 881 
15 0.05 1.00E+05 1.18084941 0.009643329 110 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.033520872 0.009997061 3111 
17 0.02 1.00E+05 0.039823828 0.009999999 618 
18 0.03 1.00E+05 0.038444145 0.009999117 2427 
19 0.04 1.00E+05 0.045750481 0.009996355 3022 
20 0.05 1.00E+05 1.195496533 0.009516933 117 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.034893709 0.00999897 2211 
22 0.02 1.00E+05 0.043330314 0.009995648 913 
23 0.03 1.00E+05 1.193612067 0.009999227 663 
24 0.04 1.00E+05 0.038686486 0.009987031 1789 
25 0.05 1.00E+05 1.19025151 0.009259225 122 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.026265392 0.009996673 1280 
27 0.02 1.00E+05 0.034655016 0.009996603 3729 
28 0.03 1.00E+05 1.196181287 0.009997428 1240 
29 0.04 1.00E+05 0.04839656 0.009995799 2142 
30 0.05 1.00E+05 1.217132709 0.009990073 563 
31 11 0.01 1.00E+05 0.036255309 0.00994484 466 
A-25 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
32 0.02 1.00E+05 0.049104638 0.009997575 3047 
33 0.03 1.00E+05 0.03712864 0.00999991 4298 
34 0.04 1.00E+05 1.188703993 0.007531447 23 
35 0.05 1.00E+05 1.183560762 0.009138596 118 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.032826864 0.009993456 2125 
37 0.02 1.00E+05 0.034793037 0.009999119 2905 
38 0.03 1.00E+05 0.024548979 0.009939911 13885 
39 0.04 1.00E+05 1.184194558 0.007287826 22 
40 0.05 1.00E+05 1.18747913 0.009486052 115 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.034732357 0.009999639 1935 
42 0.02 1.00E+05 0.047763996 0.009993172 1120 
43 0.03 1.00E+05 0.041613695 0.00999956 2973 
44 0.04 1.00E+05 0.039498709 0.009999942 1016 
45 0.05 1.00E+05 1.197561733 0.009664531 115 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.039595444 0.009999987 2074 
47 0.02 1.00E+05 0.038634378 0.009999355 1677 
48 0.03 1.00E+05 0.037571961 0.009997088 3215 
49 0.04 1.00E+05 1.192932876 0.009996632 39 
50 0.05 1.00E+05 1.188685118 0.009501675 132 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.058536133 0.009997666 2289 
52 0.02 1.00E+05 0.044594977 0.009991342 1054 
53 0.03 1.00E+05 0.05258767 0.009998815 4318 
54 0.04 1.00E+05 1.194706115 0.009992318 571 
55 0.05 1.00E+05 1.186887399 0.009575552 113 
 
 Kabupaten/ Kota 14. Pasuruan 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.044973597 0.009999059 5060 
2 0.02 1.00E+05 0.042454785 0.009998324 1335 
3 0.03 1.00E+05 0.038763941 0.009978512 1536 
C-26 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
4 0.04 1.00E+05 0.053245016 0.009991836 931 
5 0.05 1.00E+05 1.221341142 0.009991017 277 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.056195103 0.009998819 5857 
7 0.02 1.00E+05 0.052613333 0.009987059 1471 
8 0.03 1.00E+05 1.220614171 0.0033952 12 
9 0.04 1.00E+05 0.029367039 0.00997805 7621 
10 0.05 1.00E+05 1.208352308 0.009432218 107 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.040824718 0.009998093 3265 
12 0.02 1.00E+05 0.041443548 0.009994524 2770 
13 0.03 1.00E+05 0.051423861 0.009994124 1880 
14 0.04 1.00E+05 1.222244721 0.009996779 630 
15 0.05 1.00E+05 1.21685783 0.009782483 116 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.038853645 0.009990171 2248 
17 0.02 1.00E+05 0.046239536 0.009987795 1517 
18 0.03 1.00E+05 1.218282762 0.009301914 12 
19 0.04 1.00E+05 0.028795495 0.009985818 17214 
20 0.05 1.00E+05 1.229495498 0.009988766 327 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.038001141 0.009999279 2382 
22 0.02 1.00E+05 0.045869547 0.009990728 1729 
23 0.03 1.00E+05 0.052179493 0.00999751 2290 
24 0.04 1.00E+05 1.220787073 0.008400157 21 
25 0.05 1.00E+05 1.223613321 0.009074247 119 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.049981191 0.009998891 4436 
27 0.02 1.00E+05 0.054253675 0.00999996 2933 
28 0.03 1.00E+05 0.059644812 0.009983767 2241 
29 0.04 1.00E+05 1.217707786 0.007544427 22 
30 0.05 1.00E+05 1.220384326 0.009131224 133 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.043653291 0.009996973 3026 
32 0.02 1.00E+05 0.058458509 0.009996151 1656 
33 0.03 1.00E+05 0.049786333 0.009999816 2721 
34 0.04 1.00E+05 1.221306546 0.008934104 22 
35 0.05 1.00E+05 1.220568933 0.009480014 138 
36 12 0.01 1.00E+05 0.045361341 0.009998076 3474 
A-27 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
37 0.02 1.00E+05 0.054020754 0.009999151 6692 
38 0.03 1.00E+05 0.047020747 0.009998379 1527 
39 0.04 1.00E+05 1.224354932 0.007102538 22 
40 0.05 1.00E+05 1.219667993 0.00911699 116 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.038496084 0.009995077 2064 
42 0.02 1.00E+05 0.052561027 0.009999647 4395 
43 0.03 1.00E+05 1.215334958 0.008766132 11 
44 0.04 1.00E+05 1.226556192 0.009516152 22 
45 0.05 1.00E+05 1.234083212 0.009952917 116 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.046578164 0.009989195 1187 
47 0.02 1.00E+05 0.046409247 0.00999815 3296 
48 0.03 1.00E+05 0.052030267 0.009999822 5357 
49 0.04 1.00E+05 0.033133851 0.009919433 57588 
50 0.05 1.00E+05 1.220827712 0.009817039 123 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.04174839 0.009995772 2569 
52 0.02 1.00E+05 0.040561693 0.009983289 2529 
53 0.03 1.00E+05 0.039746492 0.009949877 4352 
54 0.04 1.00E+05 0.048960339 0.009999123 2949 
55 0.05 1.00E+05 1.225041071 0.009652502 134 
 
 Kabupaten/ Kota 15. Sidoarjo 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.091753903 0.00999869 4562 
2 0.02 1.00E+05 0.089835033 0.009998275 1686 
3 0.03 1.00E+05 0.082940875 0.009966783 1082 
4 0.04 1.00E+05 0.849306792 0.008602878 22 
5 0.05 1.00E+05 0.848068897 0.009679507 102 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.081654028 0.009997504 2204 
7 0.02 1.00E+05 0.074097939 0.009990753 1285 
8 0.03 1.00E+05 0.088810663 0.009998809 2812 
C-28 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
9 0.04 1.00E+05 0.073898867 0.009964854 1823 
10 0.05 1.00E+05 0.84788634 0.009228309 107 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.078228053 0.009998666 2915 
12 0.02 1.00E+05 0.08129761 0.009994509 1685 
13 0.03 1.00E+05 0.082616323 0.009995819 1715 
14 0.04 1.00E+05 0.839748463 0.008493196 20 
15 0.05 1.00E+05 0.849348524 0.009292214 109 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.081152607 0.009995743 1346 
17 0.02 1.00E+05 0.086861513 0.009999014 1768 
18 0.03 1.00E+05 0.091349846 0.009995217 2491 
19 0.04 1.00E+05 0.849217702 0.006406657 22 
20 0.05 1.00E+05 0.848820927 0.009181842 114 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.079819623 0.009986576 1207 
22 0.02 1.00E+05 0.085209982 0.009994587 1565 
23 0.03 1.00E+05 0.083642397 0.009999216 2957 
24 0.04 1.00E+05 0.849101421 0.008397245 21 
25 0.05 1.00E+05 0.848474077 0.009472598 133 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.078792736 0.009986284 957 
27 0.02 1.00E+05 0.07962129 0.009991206 4008 
28 0.03 1.00E+05 0.09158493 0.009997855 2304 
29 0.04 1.00E+05 0.861065845 0.009996392 194 
30 0.05 1.00E+05 0.848277545 0.009897309 113 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.093206243 0.00999202 2103 
32 0.02 1.00E+05 0.094282004 0.009996938 3891 
33 0.03 1.00E+05 0.081083139 0.00996046 2419 
34 0.04 1.00E+05 0.072337485 0.009785867 47267 
35 0.05 1.00E+05 0.850395055 0.00903533 116 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.081299151 0.009994322 1381 
37 0.02 1.00E+05 0.080767475 0.009998263 3501 
38 0.03 1.00E+05 0.097464019 0.009771282 6825 
39 0.04 1.00E+05 0.854913639 0.009809101 22 
40 0.05 1.00E+05 0.857291323 0.009575039 117 
41 13 0.01 1.00E+05 0.08768993 0.009997812 3241 
A-29 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
42 0.02 1.00E+05 0.103986143 0.009999519 3780 
43 0.03 1.00E+05 0.085036348 0.009983797 2417 
44 0.04 1.00E+05 0.848388724 0.009175692 23 
45 0.05 1.00E+05 0.84793384 0.00944731 119 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.078438353 0.009985528 1081 
47 0.02 1.00E+05 0.093905384 0.00999968 2171 
48 0.03 1.00E+05 0.09112681 0.009997903 3137 
49 0.04 1.00E+05 0.851738033 0.005495868 23 
50 0.05 1.00E+05 0.849619585 0.009844274 117 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.086322599 0.009999323 4925 
52 0.02 1.00E+05 0.083664843 0.009996581 4295 
53 0.03 1.00E+05 0.079030373 0.009987544 2226 
54 0.04 1.00E+05 0.064266752 0.009981854 59518 
55 0.05 1.00E+05 0.84931089 0.009082027 135 
 
 Kabupaten/ Kota 16. Mojokerto 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.039945304 0.009998312 3412 
2 0.02 1.00E+05 0.042913778 0.009998902 1743 
3 0.03 1.00E+05 0.048524126 0.009999385 1344 
4 0.04 1.00E+05 2.09594763 0.005810796 21 
5 0.05 1.00E+05 2.089968811 0.009095372 108 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.026950318 0.00999619 2172 
7 0.02 1.00E+05 0.078411549 0.009998986 3697 
8 0.03 1.00E+05 0.032504873 0.009990975 3612 
9 0.04 1.00E+05 2.090901181 0.006058239 22 
10 0.05 1.00E+05 2.095650159 0.009034299 111 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.036585142 0.009999408 4674 
12 0.02 1.00E+05 0.038041732 0.009997396 1602 
13 0.03 1.00E+05 0.033133873 0.009987627 2172 
C-30 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
14 0.04 1.00E+05 0.026780131 0.009997011 37334 
15 0.05 1.00E+05 2.088793097 0.009175581 109 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.03396031 0.009991231 2056 
17 0.02 1.00E+05 0.061196211 0.009996083 1016 
18 0.03 1.00E+05 0.036212949 0.00999533 7406 
19 0.04 1.00E+05 2.090610576 0.0064025 23 
20 0.05 1.00E+05 2.098532243 0.009995091 342 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.037212273 0.009997659 2201 
22 0.02 1.00E+05 0.047264716 0.009999253 1901 
23 0.03 1.00E+05 0.065383128 0.009996347 1190 
24 0.04 1.00E+05 0.027135965 0.009997442 87820 
25 0.05 1.00E+05 2.096409787 0.009412074 109 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.03076685 0.009997422 2984 
27 0.02 1.00E+05 0.032832941 0.009999486 1501 
28 0.03 1.00E+05 0.091482283 0.009999513 2847 
29 0.04 1.00E+05 2.089377541 0.008171026 23 
30 0.05 1.00E+05 2.106610635 0.009996733 214 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.033425204 0.009999872 2380 
32 0.02 1.00E+05 0.035952092 0.009999535 3940 
33 0.03 1.00E+05 0.039382564 0.009996541 4622 
34 0.04 1.00E+05 2.091123161 0.00930111 21 
35 0.05 1.00E+05 2.08997982 0.009763019 118 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.037690228 0.009996858 1816 
37 0.02 1.00E+05 0.043492485 0.009999703 2289 
38 0.03 1.00E+05 2.088462886 0.009998363 860 
39 0.04 1.00E+05 2.098969274 0.009992043 541 
40 0.05 1.00E+05 2.093455204 0.009722633 135 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.040191779 0.009997601 1154 
42 0.02 1.00E+05 0.049300006 0.009995344 4200 
43 0.03 1.00E+05 0.03848546 0.00999491 3585 
44 0.04 1.00E+05 2.091426879 0.008303938 23 
45 0.05 1.00E+05 2.099077003 0.009745722 118 
46 14 0.01 1.00E+05 0.033970499 0.009996973 1348 
A-31 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
47 0.02 1.00E+05 0.037906449 0.009999437 4204 
48 0.03 1.00E+05 0.041432724 0.00999694 7163 
49 0.04 1.00E+05 2.090917125 0.006675241 22 
50 0.05 1.00E+05 2.090919345 0.009797968 122 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.03406335 0.009996472 2631 
52 0.02 1.00E+05 0.036079021 0.009998984 4133 
53 0.03 1.00E+05 2.105764913 0.009998246 492 
54 0.04 1.00E+05 2.099478763 0.008860451 23 
55 0.05 1.00E+05 2.103482377 0.009984184 116 
 
 Kabupaten/ Kota 17. Jombang 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.041089103 0.009997224 3961 
2 0.02 1.00E+05 0.030407592 0.009996748 3107 
3 0.03 1.00E+05 0.025509649 0.00998906 2418 
4 0.04 1.00E+05 1.755435086 0.008346998 20 
5 0.05 1.00E+05 1.75774681 0.009996289 231 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.032427687 0.009999224 3699 
7 0.02 1.00E+05 0.032318699 0.009998377 3581 
8 0.03 1.00E+05 0.029048845 0.009992568 2367 
9 0.04 1.00E+05 0.016464513 0.009998934 76963 
10 0.05 1.00E+05 1.751888918 0.00903282 123 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.03668452 0.009999183 5278 
12 0.02 1.00E+05 0.033250627 0.009999135 3699 
13 0.03 1.00E+05 0.029770568 0.009997882 2502 
14 0.04 1.00E+05 0.03208032 0.009991121 2921 
15 0.05 1.00E+05 1.760956556 0.009991383 530 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.03312531 0.00999786 3363 
17 0.02 1.00E+05 0.025584626 0.009997165 4131 
18 0.03 1.00E+05 0.033931512 0.009999811 5755 
C-32 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
19 0.04 1.00E+05 1.762564786 0.009999464 331 
20 0.05 1.00E+05 1.762944418 0.009996189 418 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.030097544 0.009995026 3740 
22 0.02 1.00E+05 0.0360627 0.009992388 1695 
23 0.03 1.00E+05 1.760589864 0.009998229 784 
24 0.04 1.00E+05 1.765793367 0.009997076 501 
25 0.05 1.00E+05 1.751302933 0.009641124 111 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.039009162 0.009998536 4250 
27 0.02 1.00E+05 0.036261862 0.009995465 2791 
28 0.03 1.00E+05 1.763683338 0.009999871 843 
29 0.04 1.00E+05 0.03314543 0.009999531 1224 
30 0.05 1.00E+05 1.756358199 0.009588264 115 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.031375992 0.009995187 3443 
32 0.02 1.00E+05 0.030985929 0.00999826 6709 
33 0.03 1.00E+05 0.024660552 0.009996875 4470 
34 0.04 1.00E+05 0.033229789 0.00999523 2032 
35 0.05 1.00E+05 1.746860944 0.009442423 115 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.03552287 0.009998443 1883 
37 0.02 1.00E+05 0.030562981 0.00999597 4453 
38 0.03 1.00E+05 0.039667011 0.009995037 2176 
39 0.04 1.00E+05 1.759045243 0.009989854 121 
40 0.05 1.00E+05 1.755453898 0.009996715 256 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.040943795 0.009997898 762 
42 0.02 1.00E+05 0.037902514 0.00999909 3493 
43 0.03 1.00E+05 0.029801088 0.009999172 3817 
44 0.04 1.00E+05 1.75974274 0.009999907 476 
45 0.05 1.00E+05 1.75424736 0.00968328 120 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.02995379 0.009999538 5278 
47 0.02 1.00E+05 0.032320144 0.009996695 2545 
48 0.03 1.00E+05 1.754280291 0.006638939 11 
49 0.04 1.00E+05 1.759595468 0.009422901 24 
50 0.05 1.00E+05 1.753958827 0.009333361 129 
51 15 0.01 1.00E+05 0.033467815 0.009998822 2206 
A-33 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
52 0.02 1.00E+05 0.051502512 0.009999567 3934 
53 0.03 1.00E+05 1.76440672 0.009999003 397 
54 0.04 1.00E+05 1.752490685 0.005534857 26 
55 0.05 1.00E+05 1.755157356 0.009688471 134 
 
 Kabupaten/ Kota 18. Nganjuk 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.111838124 0.009998631 7618 
2 0.02 1.00E+05 0.109114231 0.009996774 2368 
3 0.03 1.00E+05 0.108066672 0.009997551 1294 
4 0.04 1.00E+05 0.072758104 0.009972013 14666 
5 0.05 1.00E+05 2.170533971 0.009989941 561 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.099845226 0.009999937 3520 
7 0.02 1.00E+05 0.099451252 0.009995041 2410 
8 0.03 1.00E+05 0.101843666 0.009998276 1640 
9 0.04 1.00E+05 2.167056531 0.009991552 641 
10 0.05 1.00E+05 2.169563883 0.009999227 365 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.098802696 0.009997824 2339 
12 0.02 1.00E+05 0.113018249 0.009997011 1556 
13 0.03 1.00E+05 0.101529749 0.009993525 2083 
14 0.04 1.00E+05 0.087833202 0.009924041 20405 
15 0.05 1.00E+05 2.16674255 0.009999369 168 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.099204241 0.009999455 2888 
17 0.02 1.00E+05 0.101555646 0.009999468 5312 
18 0.03 1.00E+05 0.097244362 0.009999035 3474 
19 0.04 1.00E+05 0.086040621 0.009912921 15629 
20 0.05 1.00E+05 2.157631487 0.009800322 113 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.118667595 0.009992847 1092 
22 0.02 1.00E+05 0.104261888 0.00999935 6383 
23 0.03 1.00E+05 0.12448963 0.009995475 2229 
C-34 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
24 0.04 1.00E+05 0.0878205 0.009949514 20053 
25 0.05 1.00E+05 2.159801635 0.009805099 122 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.103081765 0.009998409 1366 
27 0.02 1.00E+05 0.116703961 0.009999863 3593 
28 0.03 1.00E+05 0.100083049 0.009997209 1745 
29 0.04 1.00E+05 0.08820672 0.009971815 16523 
30 0.05 1.00E+05 2.160772582 0.009338292 125 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.098202155 0.009999484 3446 
32 0.02 1.00E+05 0.096876587 0.009998604 3185 
33 0.03 1.00E+05 2.163321259 0.004556165 10 
34 0.04 1.00E+05 0.112245765 0.009938998 3048 
35 0.05 1.00E+05 2.162597986 0.00986402 129 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.102463859 0.00999948 3174 
37 0.02 1.00E+05 0.10750775 0.009998859 5442 
38 0.03 1.00E+05 0.100448194 0.009999933 2954 
39 0.04 1.00E+05 2.16171944 0.00644916 21 
40 0.05 1.00E+05 2.160071529 0.009288938 120 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.100859858 0.009997165 2868 
42 0.02 1.00E+05 0.092861239 0.009998112 3870 
43 0.03 1.00E+05 2.160568144 0.002012243 12 
44 0.04 1.00E+05 0.073534326 0.009988781 18049 
45 0.05 1.00E+05 2.162102813 0.009840978 114 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.106085372 0.009996312 1487 
47 0.02 1.00E+05 0.101620949 0.009996302 5934 
48 0.03 1.00E+05 2.162400575 0.00714689 9 
49 0.04 1.00E+05 2.166330693 0.005512144 23 
50 0.05 1.00E+05 2.160642241 0.009759049 132 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.101882028 0.009975831 759 
52 0.02 1.00E+05 0.112575625 0.009999059 6912 
53 0.03 1.00E+05 2.166627025 0.009997106 435 
54 0.04 1.00E+05 2.157645528 0.006760515 25 
55 0.05 1.00E+05 2.162809323 0.009217405 98 
 
A-35 
 
 Kabupaten/ Kota 19. Madiun 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.087387121 0.00999757 2109 
2 0.02 1.00E+05 0.088075896 0.009989833 1729 
3 0.03 1.00E+05 0.095880042 0.009998035 1637 
4 0.04 1.00E+05 0.09522297 0.009937762 4968 
5 0.05 1.00E+05 1.077034971 0.009777123 106 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.088703937 0.009996719 1053 
7 0.02 1.00E+05 0.088749507 0.009994181 2133 
8 0.03 1.00E+05 0.100371863 0.009988892 2480 
9 0.04 1.00E+05 0.104556209 0.0099983 3723 
10 0.05 1.00E+05 1.094207019 0.009219639 108 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.087383743 0.009995617 2195 
12 0.02 1.00E+05 0.089115823 0.009995972 2428 
13 0.03 1.00E+05 0.072009417 0.009995522 4163 
14 0.04 1.00E+05 0.100602192 0.009989461 1503 
15 0.05 1.00E+05 1.112287386 0.009991936 346 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.097576479 0.009992452 1331 
17 0.02 1.00E+05 0.092208293 0.009999732 2604 
18 0.03 1.00E+05 1.092210691 0.005028504 10 
19 0.04 1.00E+05 1.092426953 0.009310003 21 
20 0.05 1.00E+05 1.090621909 0.009886952 111 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.082226285 0.009999733 4980 
22 0.02 1.00E+05 0.103891091 0.009999426 7095 
23 0.03 1.00E+05 0.099253018 0.009999177 3047 
24 0.04 1.00E+05 0.093534738 0.009862707 2339 
25 0.05 1.00E+05 1.093054133 0.009635195 109 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.093322442 0.009999246 1039 
27 0.02 1.00E+05 0.085440737 0.009985829 3140 
28 0.03 1.00E+05 0.055733063 0.009962213 19693 
29 0.04 1.00E+05 1.104340698 0.009991893 416 
30 0.05 1.00E+05 1.097538496 0.009095313 112 
31 11 0.01 1.00E+05 0.090496719 0.00999493 1387 
C-36 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
32 0.02 1.00E+05 0.104959559 0.009999638 1748 
33 0.03 1.00E+05 1.090701568 0.005286182 10 
34 0.04 1.00E+05 0.097708843 0.009994998 4202 
35 0.05 1.00E+05 1.094835253 0.009370088 120 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.086125407 0.009992378 2108 
37 0.02 1.00E+05 0.087101665 0.009990588 5577 
38 0.03 1.00E+05 0.091582438 0.009991584 3786 
39 0.04 1.00E+05 0.101986422 0.009997144 3695 
40 0.05 1.00E+05 1.090188789 0.009994101 596 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.098177607 0.009994209 2873 
42 0.02 1.00E+05 0.104843563 0.009998927 6932 
43 0.03 1.00E+05 1.09479515 0.006597565 9 
44 0.04 1.00E+05 1.101942359 0.008480685 22 
45 0.05 1.00E+05 1.092463405 0.00945334 115 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.105720054 0.009993579 1247 
47 0.02 1.00E+05 0.096734951 0.009989252 3642 
48 0.03 1.00E+05 0.111736226 0.009991034 3107 
49 0.04 1.00E+05 1.10151087 0.007058947 23 
50 0.05 1.00E+05 1.094291884 0.009460167 134 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.099085848 0.00999957 1428 
52 0.02 1.00E+05 0.100393106 0.009994084 3273 
53 0.03 1.00E+05 1.095504932 0.008804656 9 
54 0.04 1.00E+05 1.095185691 0.007662908 26 
55 0.05 1.00E+05 1.099211467 0.009139435 114 
 
 Kabupaten/ Kota 20. Magetan 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.066656269 0.00999886 4052 
2 0.02 1.00E+05 0.07424861 0.00999867 3398 
3 0.03 1.00E+05 0.078409582 0.009998956 4706 
A-37 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
4 0.04 1.00E+05 1.955177767 0.009990099 543 
5 0.05 1.00E+05 1.946437675 0.009379638 114 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.061169731 0.00999984 5161 
7 0.02 1.00E+05 0.069936089 0.0099933 1988 
8 0.03 1.00E+05 0.073401505 0.009994703 1909 
9 0.04 1.00E+05 1.946699878 0.006572036 22 
10 0.05 1.00E+05 1.959493937 0.009998367 275 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.053620188 0.00999973 3073 
12 0.02 1.00E+05 0.034790338 0.009981035 34926 
13 0.03 1.00E+05 0.07429727 0.009999419 4011 
14 0.04 1.00E+05 1.941178097 0.007667256 22 
15 0.05 1.00E+05 1.957638717 0.009992827 476 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.068736159 0.009996367 1523 
17 0.02 1.00E+05 0.077275392 0.009997383 2512 
18 0.03 1.00E+05 0.072992494 0.009999921 1090 
19 0.04 1.00E+05 0.072971364 0.009981658 736 
20 0.05 1.00E+05 1.944931636 0.009014828 122 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.067266917 0.009999685 2925 
22 0.02 1.00E+05 0.074309295 0.00999904 4972 
23 0.03 1.00E+05 0.075492715 0.009995369 3351 
24 0.04 1.00E+05 1.954584447 0.009996825 384 
25 0.05 1.00E+05 1.948986616 0.009997887 467 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.069226662 0.00999845 2534 
27 0.02 1.00E+05 0.072926605 0.009999988 7991 
28 0.03 1.00E+05 0.069311244 0.009986359 10701 
29 0.04 1.00E+05 0.032865983 0.009996176 59710 
30 0.05 1.00E+05 1.945075662 0.009116971 117 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.057794168 0.009999838 3402 
32 0.02 1.00E+05 0.06761151 0.009999521 4315 
33 0.03 1.00E+05 1.945803191 0.005497397 11 
34 0.04 1.00E+05 1.953208131 0.009996296 380 
35 0.05 1.00E+05 1.945887956 0.00958445 135 
36 12 0.01 1.00E+05 0.070878098 0.009995571 2115 
C-38 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
37 0.02 1.00E+05 0.070888334 0.009995498 2910 
38 0.03 1.00E+05 0.060709189 0.009912335 61883 
39 0.04 1.00E+05 0.113018249 0.009997011 1556 
40 0.05 1.00E+05 1.94427277 0.009111537 120 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.090564275 0.009996054 2742 
42 0.02 1.00E+05 0.079224953 0.009999319 4677 
43 0.03 1.00E+05 1.954076075 0.009992048 662 
44 0.04 1.00E+05 1.944759427 0.007847835 25 
45 0.05 1.00E+05 1.94413927 0.009715623 115 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.072465647 0.009993779 2522 
47 0.02 1.00E+05 0.077812396 0.009996161 4636 
48 0.03 1.00E+05 0.074204568 0.009996449 1644 
49 0.04 1.00E+05 1.946017387 0.005887594 26 
50 0.05 1.00E+05 1.945209348 0.009283309 118 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.052635634 0.009992683 2213 
52 0.02 1.00E+05 0.079477826 0.009995068 2536 
53 0.03 1.00E+05 0.070263352 0.009938879 11775 
54 0.04 1.00E+05 1.94699933 0.009794966 21 
55 0.05 1.00E+05 1.947286436 0.009242558 122 
 
 Kabupaten/ Kota 21. Ngawi 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.042850782 0.009990531 1499 
2 0.02 1.00E+05 0.042318374 0.009967073 883 
3 0.03 1.00E+05 0.053734629 0.009998544 1254 
4 0.04 1.00E+05 0.05707215 0.009977692 1044 
5 0.05 1.00E+05 1.459752595 0.009464122 111 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.051209608 0.009998433 1372 
7 0.02 1.00E+05 0.046428093 0.009999173 1302 
8 0.03 1.00E+05 0.05369268 0.009999276 4309 
A-39 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
9 0.04 1.00E+05 0.048102843 0.009996771 753 
10 0.05 1.00E+05 1.465536657 0.009489916 108 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.039083153 0.009998203 1957 
12 0.02 1.00E+05 0.053113728 0.009998131 1071 
13 0.03 1.00E+05 1.466898865 0.005389398 12 
14 0.04 1.00E+05 0.047694846 0.009993865 6486 
15 0.05 1.00E+05 1.460577476 0.009457033 113 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.051586377 0.0099995 2214 
17 0.02 1.00E+05 0.041917931 0.009999855 1948 
18 0.03 1.00E+05 1.478193309 0.009993501 540 
19 0.04 1.00E+05 0.039215341 0.009905303 6187 
20 0.05 1.00E+05 1.450452283 0.009884157 109 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.03908775 0.009988256 1714 
22 0.02 1.00E+05 0.04773271 0.009997072 3800 
23 0.03 1.00E+05 1.460246032 0.004010772 9 
24 0.04 1.00E+05 0.036490633 0.009969231 25014 
25 0.05 1.00E+05 1.465297379 0.009319314 112 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.043830952 0.009997863 2792 
27 0.02 1.00E+05 0.058357343 0.009999972 2543 
28 0.03 1.00E+05 0.058920978 0.009999797 4331 
29 0.04 1.00E+05 1.462819757 0.005764937 28 
30 0.05 1.00E+05 1.459396597 0.009955805 121 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.038626247 0.009999321 934 
32 0.02 1.00E+05 0.045893337 0.009997931 5672 
33 0.03 1.00E+05 0.10042891 0.009998295 2950 
34 0.04 1.00E+05 1.460476291 0.007850491 22 
35 0.05 1.00E+05 1.460557543 0.009477589 113 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.04776374 0.009986912 1183 
37 0.02 1.00E+05 0.050501069 0.009994237 7179 
38 0.03 1.00E+05 0.043798874 0.009991188 3988 
39 0.04 1.00E+05 0.036846275 0.009972289 12360 
40 0.05 1.00E+05 1.461478107 0.009867205 118 
41 13 0.01 1.00E+05 0.04346619 0.009991803 2278 
C-40 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
42 0.02 1.00E+05 0.046156132 0.009996502 3788 
43 0.03 1.00E+05 0.094017364 0.009986746 2806 
44 0.04 1.00E+05 1.470135165 0.009997463 423 
45 0.05 1.00E+05 1.45789943 0.009035161 118 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.042284996 0.009997316 2088 
47 0.02 1.00E+05 0.05882888 0.00999816 5945 
48 0.03 1.00E+05 1.463369878 0.00738583 10 
49 0.04 1.00E+05 1.470687958 0.009992765 296 
50 0.05 1.00E+05 1.462528242 0.00980365 122 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.04367942 0.009996905 11812 
52 0.02 1.00E+05 0.041309806 0.009960956 2634 
53 0.03 1.00E+05 0.04569881 0.009998719 2674 
54 0.04 1.00E+05 1.464294229 0.009992878 39 
55 0.05 1.00E+05 1.463023696 0.009685365 120 
 
 Kabupaten/ Kota 22. Bojonegoro 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.025240682 0.009999151 4806 
2 0.02 1.00E+05 0.031145783 0.00999596 2694 
3 0.03 1.00E+05 0.035979808 0.009997523 3320 
4 0.04 1.00E+05 1.789265147 0.008148097 21 
5 0.05 1.00E+05 1.787649131 0.0096953 105 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.030061939 0.009992928 2671 
7 0.02 1.00E+05 0.026478011 0.009991047 1356 
8 0.03 1.00E+05 0.041723484 0.009993154 1871 
9 0.04 1.00E+05 1.794609242 0.009999922 408 
10 0.05 1.00E+05 1.796305356 0.009995076 368 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.034341411 0.009999685 3477 
12 0.02 1.00E+05 0.020450882 0.009995524 1386 
13 0.03 1.00E+05 0.036892278 0.009999294 2116 
A-41 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
14 0.04 1.00E+05 1.795860725 0.009994614 343 
15 0.05 1.00E+05 1.79736648 0.00999294 701 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.028274376 0.009999612 2401 
17 0.02 1.00E+05 0.028544039 0.009997232 2675 
18 0.03 1.00E+05 0.036319987 0.009976727 1369 
19 0.04 1.00E+05 1.779525758 0.009791284 24 
20 0.05 1.00E+05 1.791173385 0.009794406 123 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.04020522 0.009997499 1455 
22 0.02 1.00E+05 0.035178754 0.009997527 2499 
23 0.03 1.00E+05 0.037707511 0.009985984 2483 
24 0.04 1.00E+05 1.791022901 0.00999859 742 
25 0.05 1.00E+05 1.802851305 0.009993744 350 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.030197992 0.009992098 1645 
27 0.02 1.00E+05 0.039088272 0.009998116 1984 
28 0.03 1.00E+05 0.037125904 0.009988469 3697 
29 0.04 1.00E+05 1.800381636 0.009993688 903 
30 0.05 1.00E+05 1.795284896 0.009990155 389 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.032230132 0.009998823 5756 
32 0.02 1.00E+05 0.023628796 0.009999851 1694 
33 0.03 1.00E+05 0.035252962 0.009987898 2068 
34 0.04 1.00E+05 1.797396347 0.009994055 163 
35 0.05 1.00E+05 1.791472211 0.009583822 132 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.028078031 0.009997716 1861 
37 0.02 1.00E+05 0.045696477 0.009998002 2600 
38 0.03 1.00E+05 1.803193468 0.009997886 82 
39 0.04 1.00E+05 1.789759829 0.007811162 22 
40 0.05 1.00E+05 1.787911488 0.00959436 117 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.028653806 0.009997897 1528 
42 0.02 1.00E+05 0.017567743 0.00999602 10395 
43 0.03 1.00E+05 0.035734866 0.009999269 2539 
44 0.04 1.00E+05 1.112287386 0.009991936 346 
45 0.05 1.00E+05 1.787615383 0.009195624 117 
46 14 0.01 1.00E+05 0.026722445 0.009997094 2529 
C-42 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
47 0.02 1.00E+05 0.034939912 0.009992009 2996 
48 0.03 1.00E+05 0.034370018 0.009980604 2535 
49 0.04 1.00E+05 1.793008459 0.009998234 686 
50 0.05 1.00E+05 1.788375049 0.009265973 122 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.030264576 0.009998546 3702 
52 0.02 1.00E+05 0.034571747 0.009989323 2583 
53 0.03 1.00E+05 1.787175926 0.007040142 11 
54 0.04 1.00E+05 1.780708635 0.009997611 31 
55 0.05 1.00E+05 1.787685952 0.009442915 142 
 
 Kabupaten/ Kota 23. Tuban  
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.04113747 0.009999938 1539 
2 0.02 1.00E+05 0.039014269 0.009998167 1308 
3 0.03 1.00E+05 0.031311543 0.009998616 1087 
4 0.04 1.00E+05 0.039469318 0.009995111 1824 
5 0.05 1.00E+05 1.754167765 0.00972431 108 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.037821213 0.009999011 2743 
7 0.02 1.00E+05 0.046340087 0.009992568 604 
8 0.03 1.00E+05 0.042952206 0.009997188 1457 
9 0.04 1.00E+05 0.05631835 0.009978467 741 
10 0.05 1.00E+05 1.765227322 0.008993793 113 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.033329918 0.009990782 976 
12 0.02 1.00E+05 0.041308102 0.009997641 2591 
13 0.03 1.00E+05 0.039835964 0.009994251 1359 
14 0.04 1.00E+05 0.039129269 0.009984477 2934 
15 0.05 1.00E+05 1.759110532 0.009133806 129 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.030876055 0.009999519 2575 
17 0.02 1.00E+05 0.045426666 0.00999896 2957 
18 0.03 1.00E+05 0.033189954 0.009999616 18727 
A-43 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
19 0.04 1.00E+05 0.041484961 0.009999247 2451 
20 0.05 1.00E+05 1.76069788 0.009679311 117 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.046318002 0.009991263 1079 
22 0.02 1.00E+05 0.036906957 0.009997949 2971 
23 0.03 1.00E+05 0.046610481 0.009998626 1653 
24 0.04 1.00E+05 0.02375512 0.009920924 61076 
25 0.05 1.00E+05 1.759128418 0.009861121 114 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.03179938 0.009996994 2025 
27 0.02 1.00E+05 0.03814198 0.009988299 1408 
28 0.03 1.00E+05 0.05696387 0.009999324 1963 
29 0.04 1.00E+05 0.02923277 0.009963679 63043 
30 0.05 1.00E+05 1.760387889 0.009917761 126 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.039903997 0.009999778 1678 
32 0.02 1.00E+05 0.034008595 0.009999897 2952 
33 0.03 1.00E+05 0.14519008 0.009993526 1609 
34 0.04 1.00E+05 0.040426527 0.00998239 1865 
35 0.05 1.00E+05 1.765479757 0.009985213 117 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.028557008 0.009995678 1907 
37 0.02 1.00E+05 0.126040595 0.009997579 2724 
38 0.03 1.00E+05 0.028381476 0.009996881 5411 
39 0.04 1.00E+05 0.043961628 0.009998884 4982 
40 0.05 1.00E+05 1.758639062 0.009999092 283 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.040514919 0.009997037 1222 
42 0.02 1.00E+05 0.048637161 0.009995645 2103 
43 0.03 1.00E+05 0.045321838 0.009995826 6528 
44 0.04 1.00E+05 0.01700662 0.009971442 18205 
45 0.05 1.00E+05 1.759955397 0.009468715 115 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.036048482 0.009990718 1192 
47 0.02 1.00E+05 0.0522632 0.009992999 4369 
48 0.03 1.00E+05 0.042790675 0.009974162 1462 
49 0.04 1.00E+05 1.759826892 0.005928779 22 
50 0.05 1.00E+05 1.757896981 0.009158971 134 
51 15 0.01 1.00E+05 0.032208798 0.009999657 1228 
C-44 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
52 0.02 1.00E+05 0.0362293 0.009997075 1893 
53 0.03 1.00E+05 0.050837019 0.009999132 8918 
54 0.04 1.00E+05 0.043101738 0.009996365 4219 
55 0.05 1.00E+05 1.754407061 0.009417593 135 
 
 Kabupaten/ Kota 24. Lamongan 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.041709626 0.009998914 3984 
2 0.02 1.00E+05 0.042261794 0.0099978 1897 
3 0.03 1.00E+05 1.737067829 0.002951685 10 
4 0.04 1.00E+05 0.029262795 0.009955638 32064 
5 0.05 1.00E+05 1.750214024 0.009997108 330 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.045995267 0.009997015 1837 
7 0.02 1.00E+05 0.039753942 0.009997067 3271 
8 0.03 1.00E+05 0.0487593 0.009999443 2286 
9 0.04 1.00E+05 1.738422318 0.007385695 21 
10 0.05 1.00E+05 1.738317642 0.00908909 111 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.047820983 0.009998957 1255 
12 0.02 1.00E+05 0.04664741 0.009988338 1272 
13 0.03 1.00E+05 0.041627906 0.009998764 5036 
14 0.04 1.00E+05 1.740451058 0.009313121 22 
15 0.05 1.00E+05 1.740313163 0.00938959 106 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.041211578 0.009998723 2355 
17 0.02 1.00E+05 0.050148437 0.009811501 3679 
18 0.03 1.00E+05 0.039635789 0.009996746 4734 
19 0.04 1.00E+05 1.742474775 0.008279953 24 
20 0.05 1.00E+05 1.738922837 0.009673818 108 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.041709742 0.009983405 751 
22 0.02 1.00E+05 0.044808058 0.009998559 2706 
23 0.03 1.00E+05 0.040411976 0.00998893 2144 
A-45 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
24 0.04 1.00E+05 1.748680888 0.009999196 431 
25 0.05 1.00E+05 1.738464229 0.009242052 121 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.043403416 0.009993491 870 
27 0.02 1.00E+05 0.042938873 0.009988706 2033 
28 0.03 1.00E+05 0.037346575 0.009972417 55904 
29 0.04 1.00E+05 1.743193094 0.00998908 430 
30 0.05 1.00E+05 1.737796366 0.009391475 115 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.047069862 0.009996825 2250 
32 0.02 1.00E+05 0.058002859 0.009999877 2081 
33 0.03 1.00E+05 0.041173897 0.009998028 3557 
34 0.04 1.00E+05 1.74434922 0.007071746 21 
35 0.05 1.00E+05 1.738526443 0.009663747 124 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.039846257 0.009994456 1858 
37 0.02 1.00E+05 0.041698092 0.009985642 3335 
38 0.03 1.00E+05 0.044585854 0.009997316 2358 
39 0.04 1.00E+05 1.744830105 0.007496009 25 
40 0.05 1.00E+05 1.740739741 0.00912635 113 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.038321353 0.009985408 1582 
42 0.02 1.00E+05 0.041923629 0.00999885 4862 
43 0.03 1.00E+05 0.041291222 0.009997277 2620 
44 0.04 1.00E+05 1.738249647 0.006692793 22 
45 0.05 1.00E+05 1.746429275 0.009415503 118 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.04590935 0.009999851 1349 
47 0.02 1.00E+05 0.04118457 0.009999323 2051 
48 0.03 1.00E+05 0.04188762 0.009998161 4358 
49 0.04 1.00E+05 1.736723502 0.00812892 23 
50 0.05 1.00E+05 1.73872629 0.009266696 119 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.044242957 0.009999252 4020 
52 0.02 1.00E+05 0.038336024 0.009997396 5414 
53 0.03 1.00E+05 0.038148611 0.009980391 2811 
54 0.04 1.00E+05 1.739220663 0.005590332 22 
55 0.05 1.00E+05 1.737948115 0.009054952 117 
 
C-46 
 
 
 
 Kabupaten/ Kota 25. Gresik 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.07089736 0.009998908 4781 
2 0.02 1.00E+05 0.063879915 0.009982566 730 
3 0.03 1.00E+05 0.086312241 0.009994669 1057 
4 0.04 1.00E+05 2.46796479 0.006077411 23 
5 0.05 1.00E+05 2.468156331 0.009799995 112 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.077410568 0.009993328 1484 
7 0.02 1.00E+05 0.082619958 0.009939363 358 
8 0.03 1.00E+05 0.068329523 0.00998793 2195 
9 0.04 1.00E+05 0.052371735 0.009981362 25601 
10 0.05 1.00E+05 2.463374329 0.009775548 112 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.077445475 0.009998923 1043 
12 0.02 1.00E+05 0.070647928 0.009999639 3117 
13 0.03 1.00E+05 0.073301653 0.009998309 1748 
14 0.04 1.00E+05 0.061738012 0.009945439 6424 
15 0.05 1.00E+05 2.490226315 0.009998275 431 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.079449696 0.009998296 2862 
17 0.02 1.00E+05 0.068055888 0.009998555 1238 
18 0.03 1.00E+05 0.072501817 0.009994387 2091 
19 0.04 1.00E+05 0.061349992 0.009999275 11103 
20 0.05 1.00E+05 2.468261779 0.00999376 175 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.070956383 0.009997286 2646 
22 0.02 1.00E+05 0.070326477 0.009993595 751 
23 0.03 1.00E+05 0.07573974 0.00999458 1758 
24 0.04 1.00E+05 2.465440588 0.009925499 21 
25 0.05 1.00E+05 2.474093249 0.009993642 142 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.080315687 0.009998006 3353 
27 0.02 1.00E+05 0.068430287 0.009997898 2543 
28 0.03 1.00E+05 2.475751519 0.009993624 356 
29 0.04 1.00E+05 2.47734798 0.009992298 553 
30 0.05 1.00E+05 2.464742111 0.009408329 121 
31 11 0.01 1.00E+05 0.077866891 0.009993 616 
A-47 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
32 0.02 1.00E+05 0.075105897 0.009980311 1221 
33 0.03 1.00E+05 0.077251167 0.009998991 2790 
34 0.04 1.00E+05 0.061624113 0.009973104 10215 
35 0.05 1.00E+05 2.468127988 0.009204201 120 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.08406444 0.009999004 1382 
37 0.02 1.00E+05 0.073119869 0.00999732 2265 
38 0.03 1.00E+05 0.084686367 0.009999369 1106 
39 0.04 1.00E+05 0.070279886 0.00999968 1591 
40 0.05 1.00E+05 2.467232211 0.009449412 127 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.077910024 0.009999915 1660 
42 0.02 1.00E+05 0.072933046 0.009997748 1570 
43 0.03 1.00E+05 0.064841211 0.009851841 11223 
44 0.04 1.00E+05 2.46501341 0.009441059 22 
45 0.05 1.00E+05 2.466911075 0.009717312 120 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.071030386 0.009993406 2291 
47 0.02 1.00E+05 0.07219482 0.009996888 2651 
48 0.03 1.00E+05 0.077112925 0.009997816 2652 
49 0.04 1.00E+05 2.478203748 0.00999189 273 
50 0.05 1.00E+05 2.468834522 0.009993276 228 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.089419723 0.009999935 2600 
52 0.02 1.00E+05 0.079089706 0.009999773 3280 
53 0.03 1.00E+05 0.064704205 0.009968868 28966 
54 0.04 1.00E+05 2.473361299 0.00999874 465 
55 0.05 1.00E+05 2.46819507 0.009310237 139 
 
 Kabupaten/ Kota 26. Bangkalan 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.082639718 0.009998743 5253 
2 0.02 1.00E+05 0.09343962 0.009999942 2746 
3 0.03 1.00E+05 0.096793715 0.009990503 3259 
C-48 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
4 0.04 1.00E+05 0.036336501 0.009872361 10692 
5 0.05 1.00E+05 1.748501714 0.009312125 108 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.047975732 0.009999269 4640 
7 0.02 1.00E+05 0.091786822 0.009996274 2627 
8 0.03 1.00E+05 0.097982393 0.009995892 3640 
9 0.04 1.00E+05 1.741118554 0.009991379 129 
10 0.05 1.00E+05 1.750122467 0.009999684 165 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.082206362 0.009999914 8416 
12 0.02 1.00E+05 0.044966725 0.009999228 4630 
13 0.03 1.00E+05 0.099738809 0.009994592 4668 
14 0.04 1.00E+05 1.746536425 0.007520015 22 
15 0.05 1.00E+05 1.750951805 0.009999473 360 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.069744706 0.009999107 4219 
17 0.02 1.00E+05 0.049573812 0.009999746 3041 
18 0.03 1.00E+05 1.75528322 0.009999594 893 
19 0.04 1.00E+05 0.091570764 0.009983142 17564 
20 0.05 1.00E+05 1.744370343 0.009998169 113 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.050317999 0.009999854 10429 
22 0.02 1.00E+05 0.053952213 0.009997447 6387 
23 0.03 1.00E+05 0.098083801 0.009999261 3649 
24 0.04 1.00E+05 1.760660305 0.009997253 292 
25 0.05 1.00E+05 1.742059999 0.009737225 111 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.043077847 0.009998726 6580 
27 0.02 1.00E+05 0.088842489 0.009999086 7705 
28 0.03 1.00E+05 0.098567353 0.009988942 1790 
29 0.04 1.00E+05 1.75344824 0.009995891 87 
30 0.05 1.00E+05 1.750382539 0.009990496 566 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.041287398 0.009999013 9027 
32 0.02 1.00E+05 0.042042083 0.009997143 9494 
33 0.03 1.00E+05 0.10138794 0.009996272 3023 
34 0.04 1.00E+05 1.748611763 0.009996464 727 
35 0.05 1.00E+05 1.75374625 0.009996498 368 
36 12 0.01 1.00E+05 0.059054847 0.00999905 6418 
A-49 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
37 0.02 1.00E+05 1.745353924 0.005664628 12 
38 0.03 1.00E+05 0.099956046 0.009994134 4116 
39 0.04 1.00E+05 1.745799464 0.006744137 21 
40 0.05 1.00E+05 1.75331706 0.009119517 120 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.05921047 0.00999962 3616 
42 0.02 1.00E+05 0.104822618 0.009998703 4519 
43 0.03 1.00E+05 0.057761164 0.009996194 5094 
44 0.04 1.00E+05 1.754711362 0.006895045 22 
45 0.05 1.00E+05 1.746862681 0.009273734 122 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.053402846 0.009999531 4570 
47 0.02 1.00E+05 0.057175747 0.009996952 4544 
48 0.03 1.00E+05 0.10687375 0.009995718 2506 
49 0.04 1.00E+05 1.742557186 0.006953478 23 
50 0.05 1.00E+05 1.746231151 0.009874844 122 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.087988376 0.009998429 2649 
52 0.02 1.00E+05 0.099985517 0.009994218 5175 
53 0.03 1.00E+05 0.09449103 0.0099617 18079 
54 0.04 1.00E+05 1.754499923 0.009999463 144 
55 0.05 1.00E+05 1.753008704 0.009153122 117 
 
 Kabupaten/ Kota 27. Sampang 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.0911653 0.00999749 1564 
2 0.02 1.00E+05 0.08575104 0.009993431 1103 
3 0.03 1.00E+05 0.07029919 0.009996944 1491 
4 0.04 1.00E+05 0.06595156 0.00999129 1583 
5 0.05 1.00E+05 2.144556 0.009993498 759 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.0917354 0.00999823 2786 
7 0.02 1.00E+05 0.08401409 0.009996905 1679 
8 0.03 1.00E+05 0.0821154 0.009999785 3253 
C-50 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
9 0.04 1.00E+05 0.05813894 0.009980674 4743 
10 0.05 1.00E+05 2.135456 0.009996621 415 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.0845464 0.009996689 3117 
12 0.02 1.00E+05 0.0926885 0.009997249 1452 
13 0.03 1.00E+05 0.0767389 0.009999887 2751 
14 0.04 1.00E+05 0.08034725 0.009997555 1190 
15 0.05 1.00E+05 2.129654 0.009996137 518 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.09394692 0.009995492 1002 
17 0.02 1.00E+05 0.08319361 0.009998212 2799 
18 0.03 1.00E+05 0.06936251 0.009997847 2270 
19 0.04 1.00E+05 2.130684 0.009996298 777 
20 0.05 1.00E+05 2.125763 0.009717258 111 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.09411254 0.009994381 1632 
22 0.02 1.00E+05 0.09634682 0.00999596 975 
23 0.03 1.00E+05 0.1838606 0.009976759 4834 
24 0.04 1.00E+05 2.13594 0.009995135 111 
25 0.05 1.00E+05 2.129975 0.009554544 115 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.08373632 0.009998605 4233 
27 0.02 1.00E+05 0.07139988 0.009997669 2799 
28 0.03 1.00E+05 0.08232133 0.009999286 3107 
29 0.04 1.00E+05 0.06699874 0.009993248 3702 
30 0.05 1.00E+05 2.135819 0.00999126 408 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.08986901 0.009999417 3347 
32 0.02 1.00E+05 0.08204811 0.009997764 2903 
33 0.03 1.00E+05 0.06957761 0.009986602 2596 
34 0.04 1.00E+05 2.141587 0.009991204 918 
35 0.05 1.00E+05 2.12762 0.009994454 254 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.08978959 0.009991308 833 
37 0.02 1.00E+05 0.07755723 0.009999493 8921 
38 0.03 1.00E+05 0.1209394 0.009998579 6999 
39 0.04 1.00E+05 0.06845228 0.009993065 2809 
40 0.05 1.00E+05 2.126835 0.009780947 123 
41 13 0.01 1.00E+05 0.06652997 0.009999711 4213 
A-51 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
42 0.02 1.00E+05 0.07871047 0.00998945 2132 
43 0.03 1.00E+05 0.06323138 0.009997176 2826 
44 0.04 1.00E+05 2.113989 0.009842963 22 
45 0.05 1.00E+05 2.154425 0.009998605 519 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.08093787 0.009987016 1323 
47 0.02 1.00E+05 0.06025183 0.00999289 4031 
48 0.03 1.00E+05 0.06728204 0.009998508 4464 
49 0.04 1.00E+05 0.07071395 0.009979821 1183 
50 0.05 1.00E+05 2.12931 0.00959642 125 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.0808116 0.00999976 2344 
52 0.02 1.00E+05 0.07534249 0.009999034 6385 
53 0.03 1.00E+05 0.06931482 0.009996505 2379 
54 0.04 1.00E+05 2.126746 0.006609954 24 
55 0.05 1.00E+05 2.126789 0.009711328 122 
 
 Kabupaten/ Kota 28. Pamekasan 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.089742292 0.0099926 1336 
2 0.02 1.00E+05 0.093321361 0.009977542 1018 
3 0.03 1.00E+05 0.101593962 0.009988119 1017 
4 0.04 1.00E+05 1.748836715 0.0099989 742 
5 0.05 1.00E+05 1.739957711 0.009949277 113 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.089557846 0.009987012 785 
7 0.02 1.00E+05 0.095555681 0.00999868 707 
8 0.03 1.00E+05 0.094549157 0.009988629 1034 
9 0.04 1.00E+05 0.072014266 0.00999882 3261 
10 0.05 1.00E+05 1.745003087 0.009002119 111 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.104369263 0.009997877 2943 
12 0.02 1.00E+05 0.089510533 0.009998196 746 
13 0.03 1.00E+05 0.097964259 0.009999546 631 
C-52 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
14 0.04 1.00E+05 0.073665782 0.009998776 1352 
15 0.05 1.00E+05 1.749209003 0.009990803 197 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.088670634 0.009988549 583 
17 0.02 1.00E+05 0.102264813 0.009999713 2134 
18 0.03 1.00E+05 0.077572129 0.009981386 1174 
19 0.04 1.00E+05 0.082374098 0.009994868 1109 
20 0.05 1.00E+05 1.744859312 0.009811072 119 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.082744941 0.00999948 722 
22 0.02 1.00E+05 0.107255201 0.00999218 2521 
23 0.03 1.00E+05 0.099329727 0.009980712 1040 
24 0.04 1.00E+05 0.050390096 0.009999272 7820 
25 0.05 1.00E+05 1.73984838 0.009264768 125 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.065010488 0.009998299 2424 
27 0.02 1.00E+05 0.098083075 0.009988151 2026 
28 0.03 1.00E+05 0.084668052 0.009999058 1547 
29 0.04 1.00E+05 0.072758392 0.009997985 1482 
30 0.05 1.00E+05 1.750673701 0.00955944 112 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.0914996 0.009999173 840 
32 0.02 1.00E+05 0.107005058 0.009992867 5628 
33 0.03 1.00E+05 0.084793263 0.009999632 2567 
34 0.04 1.00E+05 0.081003067 0.009997195 2029 
35 0.05 1.00E+05 1.733281816 0.009608494 114 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.091232527 0.009999731 1622 
37 0.02 1.00E+05 0.080699952 0.00999934 787 
38 0.03 1.00E+05 0.102618429 0.009969741 959 
39 0.04 1.00E+05 0.058738955 0.009999383 4098 
40 0.05 1.00E+05 1.75379208 0.009991538 420 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.104833074 0.009997932 1274 
42 0.02 1.00E+05 0.110130191 0.009999591 2926 
43 0.03 1.00E+05 0.158237737 0.00995052 930 
44 0.04 1.00E+05 0.06401507 0.009998917 4943 
45 0.05 1.00E+05 1.73104555 0.009139064 116 
46 14 0.01 1.00E+05 0.089878219 0.009939327 445 
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Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
47 0.02 1.00E+05 0.074352107 0.009999686 7270 
48 0.03 1.00E+05 0.060417991 0.009999389 4184 
49 0.04 1.00E+05 0.09945351 0.009999878 16449 
50 0.05 1.00E+05 1.7467462 0.009628953 118 
51 
15 
0.01 1.00E+05 0.102509708 0.009995317 1249 
52 0.02 1.00E+05 0.0994318 0.009999682 1257 
53 0.03 1.00E+05 0.04799852 0.009999877 9002 
54 0.04 1.00E+05 0.076996883 0.009999307 2176 
55 0.05 1.00E+05 1.728237061 0.008990712 124 
 
 Kabupaten/ Kota 29. Sumenep 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
1 
5 
0.01 1.00E+05 0.053808252 0.009996062 2615 
2 0.02 1.00E+05 0.060027888 0.009999902 1708 
3 0.03 1.00E+05 0.059924738 0.009988422 844 
4 0.04 1.00E+05 0.06467038 0.009996128 880 
5 0.05 1.00E+05 1.530641405 0.009993151 425 
6 
6 
0.01 1.00E+05 0.06821673 0.009994447 1867 
7 0.02 1.00E+05 0.058180546 0.009993767 1102 
8 0.03 1.00E+05 0.060175997 0.009987271 429 
9 0.04 1.00E+05 0.084762215 0.009994899 1628 
10 0.05 1.00E+05 1.521864216 0.009953922 112 
11 
7 
0.01 1.00E+05 0.059621957 0.009999691 2113 
12 0.02 1.00E+05 0.067718953 0.009997829 1067 
13 0.03 1.00E+05 0.059427012 0.009999611 4135 
14 0.04 1.00E+05 1.523043857 0.009995908 22 
15 0.05 1.00E+05 1.521892653 0.009999694 117 
16 
8 
0.01 1.00E+05 0.053946222 0.009996508 1938 
17 0.02 1.00E+05 0.063264927 0.009999076 2533 
18 0.03 1.00E+05 0.080377042 0.009999221 1397 
C-54 
 
 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
19 0.04 1.00E+05 0.072270741 0.009994133 1190 
20 0.05 1.00E+05 1.520155246 0.009118419 113 
21 
9 
0.01 1.00E+05 0.053406221 0.009997839 1607 
22 0.02 1.00E+05 0.08114202 0.00999422 1960 
23 0.03 1.00E+05 0.058455247 0.009991004 1513 
24 0.04 1.00E+05 0.063333251 0.009979254 2506 
25 0.05 1.00E+05 1.521743932 0.009174618 112 
26 
10 
0.01 1.00E+05 0.050975217 0.009992003 988 
27 0.02 1.00E+05 0.082520929 0.009996366 2651 
28 0.03 1.00E+05 1.521810306 0.008279465 10 
29 0.04 1.00E+05 0.05747527 0.00999775 1701 
30 0.05 1.00E+05 1.519642653 0.009182356 113 
31 
11 
0.01 1.00E+05 0.05160998 0.00999996 2044 
32 0.02 1.00E+05 0.06694487 0.009993791 1780 
33 0.03 1.00E+05 0.066746317 0.009997736 1097 
34 0.04 1.00E+05 1.516570637 0.009226668 22 
35 0.05 1.00E+05 1.527292997 0.009996448 231 
36 
12 
0.01 1.00E+05 0.049046759 0.009988869 1521 
37 0.02 1.00E+05 0.061308667 0.009997464 1160 
38 0.03 1.00E+05 0.057604679 0.009989483 1860 
39 0.04 1.00E+05 0.07834575 0.009999256 1782 
40 0.05 1.00E+05 1.529959408 0.009810355 118 
41 
13 
0.01 1.00E+05 0.068099602 0.009999595 814 
42 0.02 1.00E+05 0.069306969 0.009990643 791 
43 0.03 1.00E+05 0.077384318 0.009993318 2372 
44 0.04 1.00E+05 1.520618409 0.006345269 23 
45 0.05 1.00E+05 1.522165366 0.009722353 120 
46 
14 
0.01 1.00E+05 0.051015448 0.009987876 567 
47 0.02 1.00E+05 0.0636076 0.009998949 3958 
48 0.03 1.00E+05 0.097299008 0.009983559 1302 
49 0.04 1.00E+05 0.058693879 0.009990989 1503 
50 0.05 1.00E+05 1.519863433 0.009288259 124 
51 15 0.01 1.00E+05 0.062185688 0.009994128 1548 
A-55 
 
Uji 
Coba 
ke- 
Hidden 
Node 
Learning 
Rate 
Stepmax Error 
Reached 
Threshold 
Steps 
52 0.02 1.00E+05 0.083068573 0.009998057 2433 
53 0.03 1.00E+05 0.083764251 0.009988801 1290 
54 0.04 1.00E+05 0.093259884 0.00999779 2904 
55 0.05 1.00E+05 1.534526722 0.009945118 118 

E-1 
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BAB VII  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari semua proses 
yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan yang lebih baik. 
7.1 Kesimpulan 
Setelah melaksanakan seluruh tahapan pengerjaan tugas akhir 
ini, diambil beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Dari 25 kabupaten/ kota di Jawa Timur selain wilayah 
Madura, rata-rata nilai MAPE hasil peramalan 
menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
backpropagation adalah 15,96%. Nilai tersebut dinilai 
baik untuk ukuran peramalan dan lebih kecil 
dibandingkan dengan rata-rata nilai MAPE hasil 
peramalan menggunakan metode WMA yaitu sebesar 
20,44%. 
2. Penggunaan metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
backpropagation untuk peramalan produksi padi sawah 
dan ladang dapat diterapkan ke beberapa kabupaten/ kota 
di Jawa Timur, antara lain: Trenggalek, Tulungagung, 
Blitar, Kediri, Malang, Lumajang, Banyuwangi, 
Bondowoso, Situbondo, Pasuruan, Sidoarjo, Jombang, 
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, dan Lamongan. 
3. Hasil algoritma Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
backpropagation untuk satu kabupaten/ kota dapat lebih 
baik daripada hasil algoritma di kabupaten/ kota  yang 
lain. Hal ini disebabkan oleh karakteristik kabupaten/ 
kota yang berbeda-beda dari beberapa segi, seperti 
penerapan teknologi pertanian, kondisi tanah dan iklim. 
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7.2 Saran 
Berikut beberapa saran yang penulis berikan untuk penelitian 
selanjutnya dalam bidang yang sama: 
1. Peramalan dengan cakupan lebih luas, yaitu peramalan 
dilakukan terhadap masing-masing Provinsi di Indonesia. 
2. Peramalan jumlah produksi padi sawah dan ladang per 
kabupaten/ kota dalam satu provinsi menggunakan 
penggabungan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dengan 
metode yang lain. 
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